PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI TERBIMBING
DENGAN MULTI REPRESENTASI
TERHADAP KETERAMPILAN PROSES SAINS DAN HASIL BELAJAR
SISWA KELAS XI M IPA PADA MATERI SISTEM EKSKRESI
DI SMAN 3 JEMBER TAHUN PELAJARAN 2022/2023

SKRIPSI

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER

Oleh :

ARINDA ISKARDIANA
NIM. T20198029

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
JUNI 2023



PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI TERBIMBING
DENGAN MULTI REPRESENTASI
TERHADAP KETERAMPILAN PROSES SAINS DAN HASIL BELAJAR
SISWA KELAS XI MIPA PADA MATERI SISTEM EKSKRESI
DI SMAN 3 JEMBER TAHUN PELAJARAN 2022/2023

SKRIPSI

Diajukan kepada Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember
Untuk memenubhi salah satu persyaratan memperoleh
gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd)
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Jurusan Pendidikan dan Sains
Program Studi Tadris Biologi

Oleh :

Arinda Iskardiana
NIM : T20198029

Disetujui Pembimbing
ek

Rosita Fitrah Dewi, S.Pd., M.Si.
NIP. 198703162019032005




PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI TERBIMBING
DENGAN MULTI REPRESENTASI
TERHADAP KETERAMPILAN PROSES SAINS DAN HASIL BELAJAR
SISWA KELAS XI MIPA PADA MATERI SISTEM EKSKRESI
DI SMAN 3 JEMBER TAHUN PELAJARAN 2022/2023

SKRIPSI

Telah diuji dan diterima untuk memenubhi salah satu
Persyaratan memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd)
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Jurusan Pendidikan dan Sains
Program Studi Tadris Biologi

Hari: Senin
Tanggal: 12 Juni 2023

Ketua Penguji Sekretaris

Nanda Eska Anugrah Nasution, M.Pd.

. 197609152005011004 NIP. 19921031201903106
Anggota:
1. Dr. Hj. Umi Farihah, MM, MPd. )
2. Rosita Fitrah Dewi, S.Pd., M.Si. ( ,}/&)
Menyetujui

uruan

il



Ar t i Berudah (m@inusia) kepada jalan Tuhardengan hikmah dan pengajaran
yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat

dari jalanNya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat
petunjukot

! Masjfuk Zuhdi, Pengantar Ulumul Qur'adurabayaKarya Abditama, 2008), 145.



PERSEMBAHAN

Al hamdul il l ahirobdal amin Puj i syukur
senatiasanemberikannikmat dan rahmatkepadapara hambanyabaik nikmat
iman,kesehatarsertakemudahamlankelancarardalammenyelesaikaskripsiini.

Dengan penuh rasa syukur deglung hati paling dalam maka skripsi ini saya

persembahkakepada

1. Orangtuku, Bapak Budi Hartono dan Ibu Arni yang selalu sabar dan memotivasi
saya dalam menggapai citda saya, karena selama menjadi mahasiswa selama

ini peran orangtua sangat pentirdpagai motivator terbesar saya.

2. Suamiku Mohammad Muzammil, yang selalu menemani, mendoakan,
memberikan semangat dan bimbingan dalam menyelesaikan tugas akhir ini.
Selama ini peran suami sangat penting sebagai alarm dan juga tempat awal saya
mendapatkan $asi jika dalam kesusahaban juga sebagai tempat keluh kesah

dan senang.

3. Kakakky yang sudah memberikan aku semangat untuk terus berjuang dan
melangkahsampai titik ini Dan yang selalu memberiku motivasi untuk

semangat mengerjakan hingga selesai.



KATA PENGANTAR

L@A =, @ .\\—..5.1@

Puji syukurpenulispanjatkarkepada AllarSWT tuhansemesta alarkarena
atas rahmat dan karunANya penelitian skripsi sebagai salah satu syardiik
memperoleh gelar sarjana pendidikan ini dajeaselesaikan dengan badan

lancar.

Kedua kalinya tak lupa sholawat serta salam tetap tercurahkan kepada
baginda Nabi Muhammad SAW, Nabi akhir zaman yang telah membawa ummat

Islamdari zamanahiliyah menujuzamanislamiyahsepertisaatsekarangni.

Keberhasilan dan kelancaran dalam penulisan skripsi ini penulis pdesleh
dukungan banyak pihak, oleh karenanya dalam kesempatan kali ini pegurdis

mengucapkan terima kasih sebelsasarny&epada :

1. Bapak Prof. DrH. Babun Soeharto, SE., MMelakuRektor Universitas Islam
Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jemberyang telah memberikansegala
fasilitasyangmembantikelancarardalampenyelesaiaskripsiini.

2.1l bu Prof. Dr . Hj . Mukni 6ah, M. Pd. |l sel e
Keguruan Universitasslam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember yang
membantikelancaran dalam penyelesaskmipsi ini.

3. lbu Dr. Indah Wahyuni, M.Pd Selaku Ketua Jurusan Pendidikan dan Sains
Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jemberyang telah
memberikarkemudalan dalammenyusurskripsiini.

4. lbu Dr. Hj. Umi Farihah, M.M, M.PdKetua Program Studi Tadris Biologi
yangselalumemberikararahardanmasukarkepadakami.

5. lbu Rosita Fitrah Dewi, S.Pd., M.Si. selaku Dosen Pembimbing yang selalu
meluangkarwaktu untuk mengarahkanlan membimbingprosespenyusunan
skripsiini.

6. lbu Heni Setyawati, S.Si., M.Pd. selaku Dosen Pembimbing Akademik yang

telah memberikan bimbingan dan pengarahan selama perkuliahan.

Vi



7. Segenap Dosen Program Studi Tadris IImu PengetahAlaan Universitas
Islam NegeriKiai Haji AchmadSiddiqg Jemberyangdengankesabararserta
ketulusannyaenantiasanenunturdanmemberikanlmunya.

8. Bapak H. Karniyanto, M.M. selaku KepalBMAN 3 Jember yang telah
memberikanizin kepada peneliti, sekaligus memharkelancaran proses
penyusunan skripsi.

9. Bapak Bayu Hernowo, S.Pd. selaku guru Biologi kelas XI MIPA SMAN 3
Jember serta peserta didik yang telah banysmbantukelancarandan
kemudahampenelitianyangdilaksanakamleh peneliti.

10. Seluruh siswa dasiswi kelas XI MIPA tahun pelajaran 2022/2023 yang telah
berpartisipasi dalam proses penelitian ini dengan sangat baik.

11. Temanteman seperjuangan di program studi tadris Biologi angkatan 2019

yang telah mengisi bagian dari alur untuk tugas akhir ini.

Tiadak at a yang dapat penulis ucapkan sel
yang sebesabesarnya.SemogaAllah SWT senantiasamempermudahdan
memberi balasan kebaikan atas semua jasa yang telah diberikan kepada penulis.
Penulis sadar bahwa skripsi ini masih jaati ¢kata sempurna, sehingga peneliti
mengharap kritik dan saran yang membangun guna menyempurnakan skripsi ini.
Terakhir,semogaskripsiini dapatmemberikarbanyakmanfaabagiparapembaca.

AminyaRobbal 6al amin

Jemberl2 Juni2023

Arinda Iskardiana
T20198029

Vii



ABSTRAK

Arinda Iskardiana, 2023Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
dengan Multi Representasi Terhadap Keterampilan Proses Sains dan Hasil Belajar
Siswa Kelas XI MIPA pada Materi Sistem Ekskresi di SMAN 3 Jember Tahun
Pelajaran 2022/2023.

Kata Kunci : Model Inkuiri Terbimbing,Hasil Belajar,KeterampilarProsesSains

Model Inkuiri Terbimbing guided inquiry merupakan model pembelajaran yang
mengacu pada kurikulum 2013. Yang dapat dijadikan sebagai solusi agaredigwa
berperan aktif dalam menyelesaikan permasalahan keterampilan proses sains. Inkuiri
terbimbing cocok untuk diterapkan pada tingkat SMA karena sesuai dengan karakteristik
siswa SMA yang cenderung kurang mandiri dan membutuhkan perintah dari guru. Model
pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan model pembelajaran yang memungkinkan
siswa untuk bergerak dengan tahagarapan identifikasi masalah, merumuskan masalah,
hipotesis, pengumpulan data,verifikasi hasil, dan penarikan kesimmuéintepresentasi
berarti mempresentasi ulang konsep yang sama dengan format yang berbeda, di antaranya
secara verbal, grafik dan mode angdadi dalam hal ini peneliti inginmeneliti inkuiri
terbimbing dibarengi dengan multi representasi untuk meningkatkan keterampilan da
hasil belajar siswa di SMAN 3 Jember.

Penelitian ini bertujuaontuk: 1) Merdeskripsikarketerampilan proses sains siswa
kelas XI MIPA pada materi sistem ekskresi di SMAN 3 JembeMendeskripsikan hasil
belajar siswa kelas XI MIPA pada materi sisteakskresi di SMAN 3 Jember3)
Mengetahui pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan multi representasi
terhadap keterampilan proses sains siswa kelas Xl MIPA pada materi sistem ekskresi di
SMAN 3 Jember4) Mengetahui pengaruh model pembelajarkuiri terbimbing dengan
multi representasi terhadap hasil belajar siswa kelas X1 MIPA pada materi sistem ekskresi
di SMAN 3 Jember

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
eksperimensemu Desain penelitian menggunakannequivalent control group design
dengan pengambilan sampel menggunakan tgknigosive samplingsampel yang dipilih
yaitu kelas X{MIPA 6 dan XFMIPA 7. Selain itu melihat kemampuan keterampilan siswa.
Teknik pengumpulan data yang digunakan vyaitu t#sservasi, dan dokumentasi.
Kemudian data dianalisis menggunakan uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis
menggunakamji Z test

Hasil penelitian diperoleh: (1) Nilai keterampilan siswa pada kelas XI MIPA 7 yakni
sebagai kelas kontrol sebesar @@ nilai ketempilan kelas XI MIPA 6 yakni sebe8&y9
sebagai kelas eksperimdg) Nilai hasil belajar sains siswa pada kelas XI MIPA 7 yakni
sebagai kelas kontrol sebesar 48,82, dan nilai hasil belajar sains siswa kelas XI MIPA 6
yakni sebesab6,94 &bagai kelas eksperime(8) Terdapat perbedaan yang signifikan
penggunaamodel inkuiri terbimbing dengan multi representasi materi eksresi terhadap
keterampilan sains siswdengansignifikansi 0,05 (sig. 2ailed adalah 0,00 < 0,05) (4)
Terdapat perbeda yang signifikarpenggunaanmodel inkuiri terbimbing dengan multi
representasi materi eksresi terhadap hasil belajar sismgarsignifikansi 0,@0 (sig. 2
tailed adalah 0,00 < 0,05)
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BAB |
PEDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan proses sosial yang bertujuan membentuk manusia
menjadi lebih baik. Dalam UNo. 20 tahun 200®endidikan merupakan usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif nmahgegkan potensinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan untuk dirinya,
masyarakat, bangsa, dan negara.

Pendidikan bertujuan untuk meningkatkan kualitas peserta didik dengan
pendidikan maka akan tercipta manusia yang handal dan berkualitas dalam
mengikuti perkembangan teknologi yang pesat ini, pemerintah mewajibkan
warga negara Indonesia untuk wajib belaglama 12 tahun dari jenjang SD,
SMP, dan SMA. Manusia kembali diperintahkan untuk selalu belajar
(menuntut ilmu) dan bertanya kepada orangng yang berilmu. sebagaimana

dalam firman Allah SWT dalarBurat AFA6 1 ag-5ayat 1

Artinya :fiBacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang mencipfikan,
telah menciptakarmanusia dari segumpal daraBacalah, dan
Tuhanmulah Yang Mahamuldang mengajar (manusia) dengan



penaDia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahwnya( Q. S
Al-Alaq (96): 15).

Berdasarkan penjelasan ayat tersebut memberikan gambaran bahwa
pendidikan sangat penting untuk sebuah hasil, memerlukan sebuah proses,
awal dari proses yaitu membiasakan membaca, selalu berusaha dan tidak
mudah menyerah mengapai sebuah pendidikan. Pendidikan tidak hanya
dipandang sebagai usaha pemberian informasi dan pemaeketerampilan
saja, namun diperluas sehingga mencakup usaha untuk mewujudkan keinginan,
kebutuhan dan kemampuan individu sehingga tercapai pola hidup pribadi dan
sosial yang memuaskan. Pendidikan bukan semata sebagai sarana untuk
persiapan kehidupayang akan datang, tetapi untuk kehidupan anak sekarang
yang sedang mengalami perkembangan menuju tingkat kedewasaannya.

Pengetahuan dan mutu pendidikan dapat dibangun dan ditingkatkan
dengan kegiatan pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif.
Pembehjaran aktif melibatkan pembelajaran yang terjadi ketika siswa
bersemangat, siap secara mental, dan bisa memahami pengalaman yang
dialami.? Proses pembelajaran menjadi salah satu aktivitas yang sangat
mempengaruhi apakah pendidikan dapat diperoleh pedidikadengan baik
atau tidak.

Pembelajaran menurut Undabigidang Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah proses interaksi

peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan

2 Pat Hollingsworth & Gina LewisPembelajaran Aktif: Meningkatkan Keasyikan Kegiatan di
Kelas,(Jakarta: Indeks, 2008)8.



belajar Pembelajaradikatakan sebagai komunikasi dua arah,yakni mengajar
yang dilakukan oleh guru sebagai pendidik, dan belajar yang dilakukan oleh
siswa. Guru sebagai fasilitator dan siswa sebagai obyek dan subyek dalam
pembelajaran. Hal ini mengakibatkan lingkungan peméaj yang efektif

perlu diciptakan oleh guru agara siswa dapat belajar dengan baik dan mencapai
tujuan pembelajaran. Pembelajaran yang baik dan efektif akan memberikan
ruang dan penting bagi peserta didik agar dapat belajar lebih aktif serta dapat
mengeksforasi keingintahuan melalui kemampuan dan potensi yang dimiliki,
yang tentunya memerlukan bantuan atau bimbingan yang baik dan tepat dari
guru.

Guru memiliki tiga tanggung jawab, vyaitu sebagai pengajar,
pembimbing, dan administrator kelas. Guru denganitkoem yang kuat harus
mampu merencanakan dan melaksanakan pembelajaran dalam suasana yang
menyenangkan, dialogis, kooperatif, dan bermakna. Guru memegang peranan
penting yaitu guru yang membuat perencanaan, persiapan bahan, sumber, alat,
dan faktor pendukwg pembelajaran lainnya agar mereka melakukan proses
belajar dengan baik untuk mencapai kompetensi dasar dan tujuan
pembelajararBeberapa faktor yang mendukung tercapainya kompetensi dasar
dan tujuan pembelajaran di antaranya adalah model pembelajatamglze
pembelajaran, dan fasilitas pembelajaran seperti kelas, laboratorium, dan

perpustakaan serta nmiadpembelajaran yang digunakatntuk itulah guru

3 Wina Sanjaya,Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikiakarta:
Prenamedia Group, 2012).



memiliki kewajiban mempersiapkan berbagai komponen yang diperlukan
supaya siswa mampu belajar denbaik.

Proses belajar dan pembelajaran menuntut siswa maupun guru untuk
berusaha dengan maksimal dan memfungsikan segala komponen berupa alat
alat potensial yangda pada diri manusia. Dalam Surat-Mahl ayat125
menyebutkan kewajiban belajar dan pembedajdnarus dengan roeleyang

baik.

Ariel cFex AR g | HRAGKEFBLBHHID SN FVHF
SICTHFEARKMISIeK & erBRAK UP

Artinya: i Ser ul ah (manusi a) kepada jJalan T
pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara
yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui
siapa yang sesat dari jaldlya dan Dialah yang lebih mengetahui
siagpapng mendap dQ.S. Atblahly 1§15k O .

Ayat tersebutmenjelaskan tentangjakan berdakwah kepada agama

Tuhan (Rabb) dan mentadMya dengan cara -dikmah, aima woé i d-hah al

hasanah dan -ahujadalah. Peneliti kali ini memfokuskan pembahasan

meng®@ai dakwabh ini bukanlah mengajak jasad, tapi ruh danrakalusia agar
senantiasa emgikuti pengajaran yang baiRengajaran yang baik pasti dengan

metode yang baik dan tepat untuk sisMatode yandpaik adalah metode yang

bisa meningkatkan prestasi dgencapaian siswa dalam bidang tertentu.

Dalam hal ini peneliti ingin meneliti metode model pembelajaran Inkuiri

Terbimbing dengan Multi Representasi terhadap &etpilan dan hasil belajar

siswa terhadap materi sistem ekskresi.



Makasurat A-Nahl ayatl25di atas, adalah berkemadengan kewajiban
belajar danpembelajaran serta mefenya. Dalam ayat ini, Allah SWT
menyurdn dalam arti mewajibkan kepaddabi Muhammad SAW dan
umatnya untuk belajar dan mengajar gkem menggunakan metode
pembelajaran yang bafkillatiy hiya ahsaj.*

Permasalahan yang sering dijumpai dalam pembelajaran adalah
pembelajaran masih berpusat kepada guru, penyampaian materi oleh guru yang
kurang menyenangkan dan tidak melibatkarwajs menyebabkan siswa
menjadi pasif dan tidakersemangat saat mengikuti kegiatan pembelajaran.
Selain itu, pelajaran yang cenderung bersifat hafalan juga membuat siswa
kesulitan dammerasa bdan dalam memahami materi, salah satunya dalam
memahami pelajaran biologi. Siswa merasa kesulitan untuk mematseri
yang diajarkan karena beberapa alasan, salah satunya adalah banyaknya objek
kajian biologi yang bersifat abstrak dan tidak bisa diamati secara langsung,
karena letaknya pada tubuh, seperti pada materi sistem ekskresi.

Sistem Ekskresi merupakanlaa satu materi pelajaran biologi yang
diajarkan pada kelas XlI. Banyak siswa yang kurang menyukai bahkan
cenderung bosan karena proses belajar yang menuntut mereka untuk menghafal
terminologi maupun bahasa Latin pada pengenalan organ yang terlibat dalam
proses pengeluaran manusia, serta pemahaman tentang proses pembentukan

urin yang sulit dimengerti. Hal ini membuat materi sistem ekskresi tidak begitu

“Ahmad Wakka, -QuRP étann jTueeknt Alng Bel aj ar dan Pembel aj
Met ode, Media dan Tekn olandglLearnihgJobmalllag. & RE0KEB2 0 Educ s
92.



menarik bagi siswa. Selain itu, terkadang guru juga mengalami kesulitan dalam
memvisualisasikan materi yargprsifat abstrak agar dapat mudah dipahami
oleh siswaSiswa kelas XI MIPA 6 dan XI MIPA 7 memiliki nilai ratata di
bawah standart KKM yakni 67. Sedaagkk KM di SMAN 3 Jember yakni7z

(Nilai siswa terlampir)

Pendekatan pembelajaran Biologi hendakimak terlalu berpusat pada
pendidik (eacher centerddmelainkan harus lebih berorientasi kepada siswa
(student centergd Peranan pendidik harus sedikit bergeser, seperti dari
menentukan apa yang harus dipelajari menjadi bagaimana cara menyediakan
dan nemperluas pengalaman belajar siswa. Pengalaman belajar siswa dapat
diperoleh dari serangkaian kegiatan yang mengeksplorasi lingkungan melalui
interaktif dengan teman sebaya, dan lingkungan belajar. Dalam mewujudkan
hal tersebut perlu adanya suatu model Ipglajaran inovatif yang diterapkan
pada pembelajaran BiolagiUntuk mengembangkan model pembelajaran
yang inovatif agar meningkatkan keterampilan proses sains, diperlukan suatu
pendekatan pembelajaran yang tepat yaitu pendekatan prosessciainisfic
process approagtdengan model pembelajaran yang tepat salah satunya model
inkuiri terbimbing.

Model Inkuiri Terbimbing ( guided inquiry ) merupakan model
pembelajaran yang mengacu pada kurikulum 2013. Yang dapat dijadikan

sebagai solusi agar siswa lebilerfperan aktif dalam menyelesaikan

SWwahab Jufri & Dwi Sulistyo DJ, fAEfektivitas Pemb
Kooperatif dal am Meningkat kan Keterampilan Berpi
Pembelajaran 17 no. 2q20): 159164.



permasalahan keterampilan proses sains. Inkuiri terbimbing cocok untuk
diterapkan pada tingkat SMA karena sesuai dengan karakteristik siswa SMA
yang cenderung kurang mandiri dan membutuhkan perintah dari guru. Model
pembehjaran inkuiri terbimbing merupakan model pembelajaran yang
memungkinkan siswa untuk bergerak dengan tahtgdzapan identifikasi
masalah, merumuskan masalah, hipotesis, pengumpulan data,verifikasi hasil,
dan penarikan kesipulan®

Model pembelajaran inkdi terbimbing ini, guru hanya memberikan
petunjukpetunjuk kepada siswa hanya seperlunya, petunjuk tersebut berupa
pertanyaarpertanyaan masalah yang akan membimbing siswa dalam
mengerjakan agar mampu menentuka sendiri arah dan tintialakan yang
harus dilakukan dalam memecahkan masalah tersebut. Bimbingan yang
diberikan kepada siswa dikurangi sedikit demi sedikit seiring bertambahnya
pengalaman siswa dengan pembelajarauniiinterbimbing’

Kesulitan siswa dalam pembelajaran inkuiri terbimbing antara lain
merumuskan masalah dan hipotesis. Salah satu penyebabnya adalah siswa
belum memahami demonstrasi yang disajikan oleh guru karena masih kurang
bersifat multi representasi. Penyajian yang mukpresentasi dapat

memudahkan siswa mengembangkan kemampuan multi representasinya yang

M. E. Bakke Mat t hAeSiudy&n Hffgchoh Gualed Ingufty Teaching Method on
y ec qUALY g

Students AchievementinlLogi© | nt ernati onal Reddar cher 2 no. 1
Sri Wulanningsih, dkk, f@Pen g aingTerhaslap&etrampike mbel aj a
Proses Sains di Tinjau Dari Kemampuan Akademi k Pe

Pendidikan Biologi 4 no. 2 (2012): 383 .



menjadi kunci diam pemecahan masalah matemftMulti representasi

berarti mempresentasi ulang konsep yang sama dengan format yang berbeda,
di antaranya secara vetpgrafik dan mode angka. Hal ini berarti bahwa tidak
hanya ada satu cara dalam menyajikan konsep, dengan adanya variasi ini
memungkinkan beberapa cara untuk menguasai suatu konsep.

Beberapa tujuan menggunakan multi representasi dalam proses
pembelajaranidajikan berikut ini. Pertama, untukeningkatkan kemampuan
keterampilan proses sains siswa. Kedua, umbgknpermudah pemahaman
konsepkonsep dan memecahkan masatamsalah pembelajaramhpgi yang
dihadapi siswa. Ketay untuk dapat meningkatkan kemampuagnitif siswa
dalam mempelajari kaep biologi. Keempat untuk menuntut siswa
mempresentasikan konsep yang dipelajarinya dalam berbagai bentuk, misalnya
dalam bentuk verbal/teks, grafik, diagram, gambar maupun matematis sesuai
dengan materi yang sedardijpelajari. Inkuiri terbimbing dengan multi
representasi mampu melatih siswa dalam meningkatkan keterampilan proses
sainsdan hasil belajar

Kendalakendala lain yang dialami sisvaglalah guru umumnya lebih
banyak menggunakanrepresentasi matematika dapada representasi
representasi yang lain. Berdasarkan itu sibespikiran bahwa rumusimus

dan konsegkonseptersebut harus dihafal.

8W.Y. Hwang. et all, Muitiple Representation Skills and Creativity Effects on Mathematical
Probl em Solving Using a Muddcationah@edhinaogywahdiSbceetyoar d Sy s
10 no. 2 (2007): 19212.



Oleh karena itu, untuk mengoptimalkan mogeimbelajaran inkuiri
terbimbing danmengembangkan kemampuan siswa yang tdiaBbutkan
maka dalam pembelajaran inkuierbimbing digunakan multi representasi.
Keterampilan proses sains merupakan semua keterampilan yang
digunakan untuk menemukan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dengan
met ode i | mi ah. Me nuproges sabDashngat peftiKgeage r a mp |
setiap siswa sebagai bekal untuk menggunakan metode ilmiah dalam
mengembangkan sains serta diharapkan memperoleh pengetahuan baru atau
mengembangkan pengetathfuan yang tel ah di
Menurut Sukarnodalam jurnalnya dikatakn bahwa iPemahan
keterampilan proses sains biasanya merujuk pada keterampilan atau
kemampuan yang harus dimiliki oleh para ilmuwan pada proses penemuan
ilmiah. Keterampilan ini dibagi menjadi dua kelompok: keterampilan proses
sains dasar yang meliputimengamati, mengajukan pertanyaan,
mengklasifikasikan, mengukur, dan memprediksi. Kelompok kedua adalah
keterampilan proses sains terintegrasi yang meliputi; yaitu mengidentifikasi
dan mendefinisikan variabel, mengumpulkan dan mengubah data, membuat
tabel c&an grafik data, menggambarkan hubungan antara variabel, menafsirkan

data, memanipulasi bahan, merekam data, merumuskan hipotesis, merancang

Kevin William, A.S.,dkk., APengaruh Model Pembel
Representasi terhadap Keterampilan Proses Saif@danguasaan Konsep | PAO, Jur
no. 1, (2021) 19%05.

Y pahar, R. W. , iKesiapan Guru Mengajarkan Sains

Pengembangan Keterampilan Proses Sains (Suatu lluminatif tentang Proses Belajar Mengajar Sains
diKelas45, dan 6 Sekolah Dasar)o, (Disertasi Doktor,
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penyelidi kan, me mbuat kesi mpul an dan
pengamatan, klasifikasi dan eksperimen adalgiabadari KPS

Peranan keterampilan proses sains sangat penting dalam pembentukan
kepribadian dan perkembangan intelektual anak. Oleh karenanya
pendidikan/pengajaran bidang studi yang berhubungan dengan keterampilan
proses sains harus diupayakan dengalhate kesesuaiannya dengan hakikat
sains itu sendiri dan perkembangan anak. Para pakar pendidikan sains
mengemukakan salah satu anjuran bagi para guru agar melaksanakan
pembelajaran sains dengan menempatkan aktiviitas nyata peserta didik dalam
berbagai ofek yang dipelajari sebagai prioritas utama untuk dikembangkan.
Berbagai kesempatan harus diberikan kepada peserta didik untuk bersentuhan
langsung dengan dengan objek yang akan atau sedang dipelajari.

Menurut Dimyatikelebihan keterampilan proses sadalahKPS dapat
memberikan rangsangan ilmu pengetahuan, sehingga peserta didik dapat
memahami fakta dan konsep ilmu pengetahuan ddmgjandan nemberikan
kesempatan kepada peserta didik bekerja dengan ilmu pengetahuan, tidak
sekedar menceritakan ataemidengarkan cerita tentang ilmu pengetahuan. Hal
ini menyebabkan peserta didik menjadi lebih aktif.

Model pembelajaran inkuiri terbimbing memiliki hubungan yang erat
dengan keterampilan proses sains siswa. Diketahui bahwa model pembelajaran

inkuiri sendirimemiliki beberapa tahapan diantaranya menyajikan pertanyaan,

1S u k ar noThe Pdokilé of Science Process Skill (SPS) Student at Secondary High School
(Case Study in Jamldi) International Journal of Scientific Engineering and Research (IJ3E8&)
6 (2013): 79.
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membuat hipotesis, merancang percobaan, melakukan percobaaan,
menganalisis data dan memberi kesimpulan. Sedangkan KPS sendiri memiliki
beberapa karakteristik soal yaitu, observasi, interprétiasifikasi, prediksi,
berkomunikasi, berhipotesis, merencanakan percobaan, menerapkan konsep,
mengajukan pertanyaan, menyimpulRan.

Dari beberapa tahapan model pembelajaran inkuiri terbimbing dan
karakteristik soal KPS terdapat beberapa kesamaan maka dangan model
pembelajaran inkuiri terbimbing diharapkan meningkatnya keterampilan
proses sains dan sekaligus bisa meningkatkan hasil belajar siswa kelas Xl
MIPA di SMAN 3 Jember.

Berdasarkan hasil observasi di SMAN 3 Jember pada tanggal 24
November P22, diketahui jika siswa kelas XI MIPA di SMAN 3 Jember
menganggap pelajaran biologi sangat membosankan karena materinya penuh
hafalan. Selain itu, pelajaran biologi dirasa sangat sulit dipahami sebab bersifat
abstrak dan banyak istilah dalam biologi yamgmbingungkan walaupun
memiliki arti yang sederhana. Hal ini menyebabkan siswa kurang bersemangat
saat kegiatan pembelajaran biologi. Keadaan ini dipersulit karena guru yang
tidak melibatkan siswa saat pembelajaré@acher centergddan hanya
menggunakametode ceramah dalam penyampaian materi. Karena pada kelas
XI MIPA di SMAN 3 Jember belum banyak mengerti tentang keterampilan
proses sains dalam pembelajaran biologi atau bisa dikatakan rendah dan juga

hasil belajar paal pelajaran biologi yang renddPeilaku siswa masihkurang

12 Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajarar(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009).
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mencerminkan sikap ilmiah ketika pembelajaran biologi dikelas. Guru juga
susah dalam mengatasi perilaku siswapada saat pembelajaran. Kebanyakan
siswa tidak menyukai pembelajaran biologi dikarenakan materi yang penuh
hafalan dan siildipahami. Dan juga keadaan ini dipersulit karena pada saat
pemebelajaran guru biologi cenderung menggunakan model pembelajaran
yang monoton seperti ceramah saja. Jadi siswa merasa bosan dan tidak
menyukai pelajaran biolog?.

Sesuai dengan permasalahasekolah yang akan saya teliti, maka solusi
yang dapat dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar biologi tentang materi
sistem ekskresi di SMAN 3 Jember dengan menggunakan model pembelajaran
Inkuiri Terbimbing dengan Multi representasi. Model pembelajdréuiri
Terbimbing dengan Multi representasi yaitu salah satu model yang dapat
mendorong siswa untuk aktif dalam pembelajaran dan mengungkapkan hasil
dengan bahasa sendiri. Pentingnya model pembelajaran Inkuiri Terbimbing
dengan Multi representasi ini i@ dapat meningkatkan kemampuan
keterampilan proses sains dan hasil belajar siswa.

Permasalahan inilah yang menjadi landasan peneliti untuk melalukan
penelitian yang berjudul APengaruh Mod
dengan Multi Representasi terlagd Keterampilan Proses Sains dan Hasil
Belajar Siswa Kelas XI MIPA Pada Materi Sistem Ekskresi di SMAN Déem

Tahun Pel ajaran 2022/ 202360.

13 Observasi, SMAN 3 Jember, 24 November 2022, pukul 08.00 WIB.
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B. Rumusan Masalah

1. Bagaimandketerampilan proses sains siswa kelas XI MIPA pada materi
sistem ekskresi di SMAN 3embe?

2. Bagaimandasil belajasiswa kelas X1 MIPA pada materi sistem ekskresi
di SMAN 3 Jember

3. Adakahpengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan multi
representasi terhadap keterampilan proses sains siswa kelas XI MIPA pada
materi sistem eksksi di SMAN 3 Jember ?

4. Adakah pengaruh model inkuiri terbimbing dengan multi representasi
terhadap hasil belajar siswa kelas Xl MIPA pada materi sistem ekskresi di
SMAN 3 Jember ?

C. Tujuan Penelitian

1. Mendeskripsikanketerampilan proses sains siswa kelasMHPA pada
materi sistem ekskresi di SMAN 3 Jember

2. Mendeskripsikarhasil belajarsiswa kelas XI MIPA pada materi sistem
ekskresi di SMAN 3 Jember

3. Mengetahui pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan
multi representasi terhadap keterampilan posains siswa kelas Xl
MIPA pada materi sistem ekskresi di SMAN 3 Jember

4. Mengetahui pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan
multi representasi terhadap hasil belajar siswa kelas XI MIPA pada materi

sistem ekskresi di SMAN 3 Jember
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D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan dapat
memberikan rangsangan ilmu pengetahuan, sehingga peserta didik dapat
memahami fakta dan konsep ilmu pengetahuan dengan baik. Memberikan
kesempatan kepada pesertakliokkkerja dengan ilmu pengetahuan, tidak
sekedar menceritakan atau mendengarkan cerita tentang ilmu pengetahuan.
Hal ini menyebabkan peserta didik menjadi lebih aktif. Selain itu,
penelitian ini diharapkan membuat peserta didik menjadi belajar proses dan
produk ilmu pengetahuan dan sekaligus meningkatkan hasil belajar biologi
siswa.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Institusi
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi
mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan khususnya
mahasiswa program studiadris Biologi dalam meneliti model
pembelajaran inkuiri terbimbing dengan multi representasi.
b. Bagi Lembaga
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi
tentang model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan multi
representasi untukepentingan pengembangan lembaga.

c. Bagi Guru
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan
sumber informasi bagi guru untuk meningkatkan keterampilan proses
sains dan hasil belajar siswa khususnya dalam pembelajaran biologi.

d. Bagi Siswa

Penelitian ini dapat meningkatkan siswa dalam melakukan
penyelidikan ilmiah sehingga siswa menjadi lebih aktif dalam kegiatan
pembelajaran. Penelitian ini juga dapat meningkatkan keterampilan
proses sains dan sumber belajar secara maksimal sehingga siswa
mendapatin hasil belajar yang lebih tinggi.

e. Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat menambah pengalaman dan pengetahuan
peneliti dalam penggunaan model pembelajaran dan masalah yang
dihadapi dalam kegiatan pembelajaran secara nyata.

E. Ruang Lingkup Penelitian
1. Variabel Paelitian
Variabel adalah objek dari penelitian atau yang menjadi titik
perhatian suatu penelitiad? Menurut Sugiyono variabel penelitian
merupakan suatu atribut dari orang, objek yang memiliki variasi tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelagan ditarik kesimpulanny?.
Dalam penelitian ini terdapat 2 macam variabel yang digunakan:

a. Variabel Bebaslfdependent Variab)e

4 Winarno,Metodologi Penelitian dalam Pendidikan Jasm&Malang: UM Press, 2011), 26.

15 Sugiyono Metode Penelitian

(Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi, R&D dan Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2019),
64
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Variabel BebasIidependent Variab)eadalah variabel yang
diduga menjadi sebab munculnya variabel terikat. Variabel bebas
biasanya diamati, diukur dan dimanipulasi untuk diketahui
pengaruhnya dengan variabel I&alam penelitian ini yang menjadi
variabel bebasnya (X) adalah model pembelajaran inkuiri terbimbing
dengan multi representasi.

b. Variabel Terikat Dependent Varialg)

Variabel Terikat Dependent Variableadalah variabel output
atau respon. Dengan kata lain, variabel terikan merupakan faktor yang
diamati dan diukur untuk menentukan ada dan tidakyedpengaruh
dari variabel beba¥. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel
terikat (Y1) adalah keterampilan proses sains dag) @dalah hasil
belajar.

2. Indikator Variabel
Setelah variabel penelitian terpenuhi kemudian dilanjutkan dengan
mengemukakan indikatendikator variabel yang srupakan rujukan
empiris dan variabel yang diteliti. Indikator empiris ini nantinya akan
dijadikan sebagai dasar dalam membuat Huitir atau item pertanyaan
dalam angket®

Adapun indikatotindikator dari variabel penelitian ini adalah :

16 Winarno,Metodologi Penelitian dalam Pendidikan Jasm&Malang: UM Press, 2011), 28.
17Wwinarno,Metodologi Penelitian dalam Pendidikan JasmdMalang: UM Press, 2011), 28.

18 Tim PenyusunPedoman Penulisan Karya limialiJember: UIN Kiai Haji Achmad Siddiq
Jember, 2021), 340.
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Tabel 11
Indikator Variabel Penelitian
Variabel Sub Variabel Indikator Variabel

Model a. Mengorientasi . Memberikan  petunjuk
pembelajaran b. Merumuskan masalal  petunjuk pembelajaran
inkuiri c. Merumuskan hipotesilb. Menciptakan masalah da
terbimbing d. Mengumpulkan data suatu fenomena
dengan multi e. Menguji hipotesis Membuat jawabal
representasi f. Merumuskan sementara da

kesimpulan permasalahan yang ada

g. Menyampaikan ulan
konsep yang sam
dalam beberapa form
yang berbed®eda

. Mengumpulkan datdata

untuk menjadi acua
dalam jawaban
. Pengambilan keputusg

. Penyampaian

yang didasarkan sesu
dengan data

Membuat kesimpula
berdasarkan data yar
diperoleh

has
dengan beberapa form
sesuai minat dan bak
siswa.

Keterampilan
proses sains

a. Mengamati
(observasi)

. Menggunakan sebanyak

. Mengumpulkan

mungkin indra

ata
menggunakan fakta yar
relevan

b. Mengelompokkan
(klasifikasi)

. Mencatat

pengamate
secara terpisah

c. Menafsirkan
(interpretasi)

. Mencari perbedaan dg
persamaan

. Mengkontraskan ciciri

. Mencari dasa
pengelompokkan

. Menghubungkan hasi
hasilpengamatan

. Menghubungkan hasi

. Menemukan pola dalar

hasil pengamatan

suatu seri pengamatan
Menyimpulkan

d. Meramalkan (prediksi)

. Menggunakan polpola

hasil pengamatan
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Variabel

Sub Variabel

Indikator Variabel

. Mengemukakan apa yar

terjadi pada keadaan ya
belumdiamati

Mengajukan
pertanyaan

. Bertanya apa, bagaiman
. Bertanya untuk memint

. Mengajukan pertanyaa

dan mengapa
penjelasan

yang berlatarbelakan
hipotesis

Merumuskan hipotesig

. Mengetahui lebih dari sat

. Menyadari bahwa suat

kemungkinana penjelasa
dari suatu kejadian

penjelasan perlu diu
kebenarannya dengeé
memperoleh bukti lebil
banyak atau melakukg
cara pemecahan masala

Merencanakan
percobaan

. Menentukan alat ata

. Menentukan variabel ata

. Menentukan apa yan

. Menentukan apa yan

bahan atau sumber yal
akan digunakan

faktor penentu

akan diukur, diamati ata
dicatat

akan dilaksanakan beruj
langkah kerja

h. Menggunakan

alat/bahan

. Memakai alat atau bahar
. Mengetahui alasa

. Mengatahui  bagaiman

mengapa menggunaka
alat dan bahan

menggunakan alat ad
bahan

Menerapkan konsep

. Menggunakan konse

. Menggunakan konse

yang sudah dipelaja
dalam situasi baru

pada pengalaman ba
untuk menjelaskan ag
yang sedang terjadi
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Variabel Sub Variabel Indikator Variabel
J.  Berkomunikasi a. Memberikan atay
menggambarkan da

empiris hasil percobaa
atau pengamatan dengg
grafik atau tabel atau jug
diagram

b. Menyusun dar
menyampaikan  lapora
secara sistematis

c. Menjelaskan hasi
percobaan atau penelitia

d. Membaca grafik atau tab
atau diagram

e. Mendiskusikan hasi
kegiatan suatu masals
atau peristiwa

Hasil Belajar Ranah kognitif Data hasil posttest siswa

kelas XI MIPA 1 dan Xl
MIPA 3

F.

Definisi Operasional

Definisi operasional adalah definisi yang didasarkan atas s#ifat
yang dapat diamati. Selain itu, definisi operasional juga diartikan sebagai
batasarbatasan yang diberikan peneliti terhadap variabel penelitiannya sendiri
sehingga variabel penelitiannya dapat diukur. Itu sebabnya, definisi
operasional adalah definisi penjelas, karena akibat definisi yang diberikannya,
sebuah variabel penelitianenjadi jelag®

Adapun definisi operasional yang diteliti dalam penelitian yang
berjudul i P e enthaajaram InkMro BebimbinBethigan Multi

Representasi terhadap Keterampilan Proses Sains dan Hasil Belajar Siswa

19 Syahrum dan Salimyletodologi Penelitian KuantitatifBandung: Citapstaka Media, 2012),

108.
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Kelas XI MIPA Pada Materi Sistem Kskresi di SMAN 3 Jember Tahun
Pel ajaran 2022/ 20230 sebagai beri kut :
1. Pengaruh
Pengaruh adalah suatu kekuatan atau daya tyaubgl dan berasal
dari suatu model pembelajargang memberikan dampak atau perubahan
sehingga dapat merubah sesuatu yang ada di sekitarnya. Jadi, pengaruh di
dalam penelitian ini merupakan kekuatan atau daya yang timbul dan berasal
dari model pembelajaranyang dapat mempengaruhi siswa dalam
melaksana#tn tugas yang menjadi tanggung jawabnya.
2. Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing dengan Multi Representasi
Model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan multi representasi
merupakan suatu model prmbelajaran yang mengacu pada kegiatan
penyelidikan dan menjellean hubungan antara objek dan peristiwa dengan
beberapa penyajian seperti gambar,tabel, diagram, dll. Jadi, model
pembelajaran inkuiri terbimbing pada penelitian ini menggunakan multi
representasi untuk menuntut siswa mempresentasikan konsep yang
dipelajainya dengan berbagai bentuk seperti, verbal/teks, diagram, grafik
dan gambar.
3. Keterampilan Proses Sains
Keterampilan prosesasis merupakarketerampilan berpikir yang
digunakan untuk menciptakan pengetahuan, merefleksikan masalah, dan

memformulasikan hasiDalam penelitian ini meneliti tentang pengetahuan
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siswa terhadap kegiatan selama pembelajaran dalam melakukan
penyelidikan ilmiah.
4. Hasil Belajar
Hasil belajar adalah hasil yang dicapai siswa secara akademis melalui
ujian dan tugas, keaktifan bertanya,ndenenjawab pertanyaan yang
mendukung perolehan hasil belajar tersebut. Hasil yang diperoleh siswa
berupa nilai angka atau huruf. Nilai yang digunakan dalam penelitian ini
berupa nilai hasiposttestpada materi sistem ekskresi yang berupa nilai
angka.
G. Asumsi Penelitian
Asumsi penelitian disebut sebagai postulat atau anggapan dasar, yaitu
sebuabh titik tolak pemikiran yang suatu kebenarannya diterima oleh peneliti.
Anggapan dasar ini harus dirumuskan secara jelas sebelum peneliti melangkah
dalam mengumplan data. Anggapan dasar juga memiliki fungsi sebagai
dasar berpijak yang kukuh bagi masalah yang diteliti dan untuk mempertegas
variabel yang menjadi pusat perhatian penelitian serta merumuskan hiffotesis.
Model pembelajaran menjadi salah satu komponen pendidikan yang ikut
andil dalam keberhasilan proses pembelajaran. Guru harus mampu memilih
dan menerapkan model pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan
proses sains siswa untuk belajar lebih ak#ih aneningkatkan hasil belajar.

Model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan multirepresentasi dapat

20Tim PenyusunPedoman Penulisan Karya limiah JemlfeitN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember,
2021), 41.



22

menjadi alternatif dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan
keterampilan proses sains dan hasilbelajar siswa.

Siswa yang pasif atau hanya bergantungapgutu ataueacher center
cenderung memiliki hasil belajar dan pemahaman yang rendah. Dengan
keterampilan proses sains memiliki peranan penting karena dapat mendorong
siswa menjadi lebih aktif sehingga tercipsudent centerpada saat
pembelajaran dan ak meningkatkan hasil belajar siswa.

Model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan multirepresentasi
membuat kegiatan pembelajaran menjadi lebih menyenangkan yang
menyebabkan siswa menjadi lebih aktif dalam pembelajaran. Hal ini dapat
meningkatkan kemampu&eterampilan proses sains dalam memahami materi
sistem ekskresi, sehingga hasil belajar siswa pun akan meningkat.

Dari uraian di atas, dapat diduga bahwa model pembelajaran inkuiri
terbimbing dengan multirepresentasi berpengaruh terhadap kemampuan
keteranpilan proses sains dan hasil belajar siswa.

H. Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang
kebenarannya harus diuji empiris antara dua varfdb&tapun hipotesis
dalam penelitian ini adalah:

1. Hol: Tidak terdapaperbedaaryang signifikanketerampilan proses sains
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah dibelajarkan

menggunakanmodel pembelajaran inkuiri terbimbing dengan multi

21 M. Abdullah,Metode Penelitian Kuantitati{Y ogyakarta: Aswaja Pressindo, 2015), 205.
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representasdenganmateri sistem ekskregielas XI MIPA di SMAN 3
Jember Tahun PelajaranZZi2023.

Hal: Ada pebedaaryang signifikanketerampilan proses sains siskedas
eksperimen dan kelas kontrektelah dibelajarkan menggunakarodel
pembelajaran inkuiri terbimbing dengan muépresentasienganmateri
sistem ekskredielas XI MIPA diSMAN 3 Jember Tahun Pelajaran 2022
12023

. Ho2: Tidak terdapatperbedaaryang signifikanhasil belajar sisw&elas
eksperimen dan kelas kontrektelah dibelajarkan menggunakarodel
inkuiri terbimbing dengan multi representdsngan materri sistem ekskres
kelas XI MIPAdi SMAN 3 Jember Tahun Pelajaran 2022/2023.

Ha2: Ada pebedaanyang signifikanhasil belajar sisw&elas eksperimen
dan kelas kontrolsetelah dibelajarkan menggunakanodel inkuiri
terbimbing dengan multi representdginganmateri sistem leskresikelas

XI MIPA di SMAN 3 Jember Tahun Pelajaran 2022/2023.

Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan merupakan gambaran umum yang
memudahkan peneliti dalam mengkaji suatu persoalan dari bab ke bab.
Sistematika pembahasan berisi rangkuman sementara dari isi skripsi.
Sistematika pembahasan bertujuan untuk menunjukkan-gmis

besar dalam penelitian sehingga peneliti menjadi lebih mudah dalam
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meninjau dan menanggapi isinya. Masmgsing bab disusun dan
dirumuskan dalam sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab | pendahuluan, pada bab ini berisi tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian yang dilanjutkan
ruang lingkup penelitian,, definisi operasional, asumsi penelitian, hipotesis
dan diakhiri dengan sistematika pembahasan

Bab Il berisi tentang pembahasan kajian kepustakaan yang meliputi
penelitian terdahulu dan kajian teori.

Bab Il berisi tentang metode penelitian yang meliputi pendekatan dan jenis
penelitian, populasi dan sampel, teknik dan instrumen pengumpulan data
dan diakhiri dengan sistematika analisis data.

Bab IV berisi tentang penyajian data dan analisis yang meliputi gambaran
obyek penelitian, penyajian data, analisis dan pengujian hipotesis dan
pembahasan

Bab V penutup berisi tentang kesimpulan dan saran.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu

1. Penelitian yang dilakukan oleh Haryati Nur Putri Rid{2022) dengan
judul APengaruh Model Pembel ajar an
Keterampilan Proses Sains dan Motivasi Pada Pembelajaran IPA
Peserta Di di k Kel as IV SDN Kal unc
menunjukkanbahwa pada keterampilan proses sains nilai-redta
posttest kelas eksperimen adalah 88,36 sedangkan kelas kontrol adalah
79,75. Sedangkan dalam motivasi belajar nilai-rata posttest kelas
eksperimen adalah 84,64, sedangkan kelas kontrol adalah 79,46. Uji
pengaruh antar mata pelajaran keteramglases sains sebesar 0,00 <
0,05 sedangkan motivasi belajar 0,06 < 0,05. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran inkuiri
terbimbing terhadap keterampilan proses sains. Ada perubahan skor
keterampilan proses sains antara pesertaik digang belajar
menggunakan konvensional

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ghalih Dahemmuksi (20d€)gan
judul APengaruh Mo d el Pembel aj ar an
Keterampilan Proses Sains Siswa Sekolallenengah Kejuruan
Pertani an N e gasilrpénelitiha menumjgkkan bahwaklji t
diperoleh t hitung sebesar 4,17 yang lebih besar dari pada t tabel (baik

pada taraf signifikansi 5% = 2,021 maupun pada taraf signifikan 1%

25
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=2,704) yaitu dengan demikian berarti HO ditolak, dan Ha diterima. Hal
ini berarti terdapat pengaruh yang signifikan dari keterampilan proses
sains siswa yang diajarkan dengan model inkuiri terbimbing dengan
siswa yang tidak diajarkan menggunakan model inkuiri terbimbing.

. Penelitian yang dilakukan oleh Dedeh Kurniasih (2019) dernggdul
APengaruh Model Pembel ajaran I nkuiri
Multirepresentasi Terhadap Peningkatan Penguasaan Konsep Fisika
Si swa SMAO. Hasi | p e n €erdapatipengaruime nu nj u
signifikan model pembelajaran inkuiri terbimbing dangpendekatan
multirepresentasi terhadap peningkatan penguasaan konsep vyaitu
dengan hasil uji t paired menunjukkan nilai t hitung absolut sebesar
24,84, yang berarti t hitung > t tabel, dengan nilai t tabel yang memiliki
signifikasi 5% sebesar 2,05. Hal berarti terdapat pengaruh signifikan
model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan pendekatan
multirepresentasi terhadap peningkatan penguasaan konsep fisika siswa
SMA.

. Penelitian yang dilakukan olehulia Novitasari,(2019) dengan judul
Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri  Terbimbingerhadap
Keterampilan Proses Sains Peserta Didik Pada Materi Fotosintesis Kelas
XII IPA di SMA Yadika Bandar Lampung

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah model Inkuiri
Terbimbing berpengarurethadap keterampilan proses sains peserta

didik. Penelitian ini merupakan jergslasy experimergdengan
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desainposttest only control desigRopulasi pada penelitian berjumlah
58 peserta didik kelas Xl SMA Yadika Bandar Lampung, dengan
sampel XII IPA 1 skagai kelas eksperimen dan XlI IPA 2 sebagai kelas
kontrol, yang dilakukan dengatuster random samplingPengujian
hipotesis dilakukan dengan menggunakant ufituk mengetahui
perbedaan keterampilan proses sains peserta didik menggunakan model
inkuiri terbimbing dan metode ceramah. Hasil analisis menyatakan
bahwa terdapat perbedaan fedta antara menggunakan model inkuiri
terbimbing dengan metode ceramah, hal ini dibuktikan dari hasil sig
0,00 < 0,05, artinya model pembelajaran inkuiri terbimbing eypeih
terhadap keterampilan proses sains

. Penelitian yang dilakukan oleh Ni Kadek Widani, (2019), dengan judul
Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Terhadap Hasil
Belajar IPA dan Sikap llmiah pada Siswa Kelas V SD Gugus |
Kecamatan Nusa Penida

Penelitian ini bertujuan: 1) untuk mengetahui perbedaan yang signifikan
hasil belajar IPA antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dan siswa yang
mengikuti model pembelajaran konvensional, 2) untudngetahui
perbedaan yang signifikan sikap ilmiah antara siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri
terbimbing dan siswa yang mengikuti model pembelajaran

konvensional, 3) untuk mengetahui perbedaan hasil belajar IPA dan
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sikap ilmiah antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dan siswa yang
mengikuti model pembelajaran konvensional. Penelitian ini merupakan
penelitian quasi experiment dengan desain-fsgtonly cornol group
design. Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 87 orang dan
sampel penelitian berjumlah 46 orang yang diambil dengan teknik
simple random sampling. Data hasil belajar IPA dikumpulkan
menggunakan metode tes dengan instrumen tes hasil délAjatan

data sikap ilmiah dikumpulkan menggunakan non tes dengan instrumen
kuesioner. Data dianalisis dengan statistik deskriptif dan inferensial
(MANOVA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) terdapat
perbedaan hasil belajar antara siswa yang mengikatidel
pembelajaran inkuiri terbimbing dengan siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional (Fhitung= 0,007 > Ftabel= 0,05); 2) terdapat
perbedaan sikap ilmiah antara siswa yang mengikuti model
pembelajaran inkuiri terbimbing dengan siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional (Fhitung= 0,000 > Ftabel= 0,05) dan 3)
secara simultan, terdapat perbedaan hasil belajar IPA dan sikap ilmiah
siswa yang mengikuti model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan
siswa yang mengikut pembelajaran konvensional (F= 046€0,05).
Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran inkuiri terbimbing berpengaruh positif terhadap hasil

belajar IPA dan sikap ilmiah siswa.
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Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu

Nama dan Judul

No. i Persamaan Perbedaan
Penelitian
1. | Haryati Nur Putriia. Penelitian kuantitatii a.Penelitian Haryati ini
Ridwan (2022) b. Model penelitian| meneliti pengarul
APengar ull Eksperimen Sem{ model pembelajara
Pembelajaran (Quasi Experiment inkuiri terbimbing
Inkuiri Terbimbing|c. Jenis desain yan  saja, sedangkal
Terhadap digunakan penelitian ini menelit
Keterampilan menggunakan tentang pengaru
Proses Sains dg  nonequivalent model pembelajara
Motivasi Padg  control group| inkuiri  termbimbing
Pembelajaran IP4  design dengan  pendekats
Peserta Didik Kelajd. Variabel bebas  multirepresentasi.
\Y} SDN menggunakan modé¢ b. Penelitian Haryat
Kal ungkur pembelajaran inkuirr  meneliti pengarul
terbimbing model pembelajara
e. Variabel terikat|  inkuiri terbimbing
mengginakan terhadap keterampila
keterampilan prose  proses sains da
sains motivasi, sedangka
penelitian ini meniliti
pengaruh mode
pembelajaran inkuir|
terbimbing dengal

multirepresentasi
terhadap keterampila
proses sains dan ha

belajar siswa.

c. Penelitian Haryat
meneliti pada
pembelajaran IPA
sedangkan penelitia
ini meneliti pada
pembelajaran biologi.

d. Penelitian Haryat
meneliti pada tingkal
SD, sedangka
penelitian ini menelit
pada tingkat SMA.

2. | Ghalih a. Penelitiankuantitatif |a. Penelitian Ghalih in
Dahemmuksi b. Model penelitian meneliti pengarul
(2019) A model pembelajara
Model inkuiri terbimbing
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No.

Nama dan Judul
Penelitian

Persamaan

Perbedaan

Pembelajaran
Inkuiri Terbimbing
Terhadap
Keterampilan
Proses Sains Sisw
Sekolah Menenga
Kejuruan Pertanial
Neger i M e

Model penelitian,
Eksperimen  Sem
(Quasi Experiment
Variabel bebas
menggunakan modsé
pembelajaran inkuir
terdmbing

Variabel terikat
menggunakan
keterampilan prose
sains

b.

. Penelitian

saja, sedangkal
penelitian ini menelit
tentang pengaru
model pembelajara
inkuiri  termbimbing
dengan  pendekats
multirepresentasi.

Penelitian Ghalih
meneliti hanya sat
variabel terikat nyd
yaitu keterampilar
proses saing
sedangkan penelitia
ini meneliti  dua
variabel terikat yaitu
keterampilan  prose
sains dan hasil belajz
siswa
Penelitian Ghalih
menggunakan desa
penelitianposttest only
control design
sedangkan penelitia
ini menggunakar
desain penelitial
nonequivalent contro
group design.
Ghalih
meneliti pada tingkal
Sekolah  Menenga
Kejuruan, sedangkal
penelitian ini
menelitipada tingkal
Sekolah  Menengah
Atas.

Dedeh  Kurniasih
(2019) A
Model
Pembelajaran
Inkuiri Terbimbing
dengan Pendekatg
Multirepresentasi
Terhadap

Peningkatan

a.

Penelitian
Kuantitatif
Variabel bebas
menggunakaModel
Pembelajaramkuiri
Terbimbing dengat
Pendekatan

Multirepresentasi

Penelitian Dedel
menggunakan variabg
terikat  peningkatar
konsep fisika,
sedangkan penelitia
ini menggunakar
variabel terikat
keterampilan  prose
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No.

Nama dan Judul
Penelitian

Persamaan

Perbedaan

Penguasaan
Konsep Fisika
Si swa SM/

tingkat Sekolah
Menengah Atagb.

Penelitian pad:

(SMA)

. Penelitian Dedetf

sans dan hasil belajg
siswa.
Penelitian Dedel
meneliti pada
pembelajaran fisika
sedangkan penelitia
ini meneliti  pada
pembelajaran biologi.
Penelitian Dedel
menggunakan metog
penelitian pre-
experimental desigr
sedangkan penelitia
ini menggunakatr
metocde penelitian
Experimen Seml
(Quasi Experiment

menggunakan desa
penelitian one group
pretestposttest design
sedangkan penelitia
ini menggunakar
desain nonequivalent
control group design

Aulia Novitasarj
(2017)
Pengaruh Model
Pembelajaran
Inkuiri
Terbimbing
terhadap
Keterampilan
Proses Sains
Peserta Didik
Pada Materi
Fotosintesis
Kelas Xl IPAdi
SMA Yadika
Bandar
Lampung

. Penelitian

. Variabel bebag

| tingkat Sekolah

. Menggunakan

Kuantitatif

menggunakan
Model
Pembelajaran
Inkuiri  Terbimbing
deng@n Pendekata
Multirepresentasi
Penelitian padi

Menengah Atag
(SMA)

metode penelitial
Experimen  Semt
(Quasi Experiment

a. Penelitian Aulia

. Penelitian Aulia

menggunakan
variabel terikat
peningkatan konse
fisika, sedangkat
penelitian ini
menggunakan

variabel terikat
keterampilan prose
sains dan hasil belajz
siswa.

meneliti pada
pembelajaran fisika
sedangkan penelitig
ini menelitt pada
penbelajaran biologi.
Penelitian Aulia
menggunakan desa




32

Nama dan Judul

No. " Persamaan Perbedaan
Penelitian
penelitian one group
pretestposttest
design  sedangkar
penelitian ini
menggunakan desa
nonequivalent contro
group design
5. | Ni Kadek Widani,| a. Penelitian . Penelitian Kadek
(2019), denga Kuantitatif menggunakan
judul Pengaruhl b. Variabel bebag variabel terikat
Model menggunakan peningkatan konse
Pembelajaran Model IPA, sedangkar
Inkuiri Terbimbing Pembelajaran penelitian ini
Terhadap Hasi Inkuiri  Terbimbing menggunakan
Belajar IPA dan dengan Pendekats variabel terikat

Sikap limiah pade
Siswa Kelas V SC
Gugus | Kecamata
Nusa Penida.

Multirepresentasi

. Penelitian Kadek

. Penelitian pad:

keterampilan prose
sains dan hasil belajg
siswa.

meneliti pada
pembelajaran IPA,
sedangkan penelitig
ini meneliti  pada
pembelagran biologi.
Penelitian Kadek
menggunakan desa
penelitian one group

pretestposttest
design  sedangkar
penelitian ini

menggunakan desa
nonequivalent contro
group design

tingkat Sekolalbasar
(SD)
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B. Kajian Teori
1. Model Pembelajaran

Menurut Novi Yuliyantt ber pendapat bahwa
pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan
sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau
pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat
perangkat pembeljan termasuk didalamnya bukuku, film,
komputer, kurikulum dan laih a i??rSédangkan menuriEndang,
menyatakan bahwa f@Amodel pembel aj ar at
yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan
pengalaman belajar ygnakan diberikan untuk mencapai tujuan
tert@ntuo

Berdasarkan kedua pendapat di atas maka dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran adalah pola, strategi dan pedoman yang
digunakan untuk merencanakan dan menyusun pembelajaran di kelas
untuk mencapai suatujuan pembelajaraModel pembelajaran dapat
dijadikan pola pilihan, artinya para guru boleh memiih model
pembelajaran yang sesuai dan efesien untuk mencapai tujuan
pendidikannya. Model pembelajaran memiliki empat ciri khusus: Ciri

ciri tersebut antarkain :

2ZNovi Yulianti, fAPengaruh Model I nkuiri Terbimbin
Pemahaman Konsep dan Karaktero Jurnal Cakrawal a [
23 Endang MulyatiningsihMetodologi Penelitian Terapaify ogyakarta: Alfabeta, 2012), 227.
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1. Istilah model pembelajaran meliputi pendekatan suatu model
pembelajaran luas dan menyeluruh.

2. Modelmodel pembelajaran dapat diklasifikasikan berdasarkan
tujuan pembelajaran, sintaks dan sifat lingkungan belajarnya.

3. Sintaks dari model pembelajaran adh pola yang
menggambarkan urutan alur taktapap keseluruhan yang pada
umumnya disertai dengan serangkaian kegiatan pembelajaran.

4. Tiap-tiap model pembelajaran membutuhkan sistem pengolahan
dan lingkungan belajar yang sedikit berbeda.

2. Model Pembelajaraninkuiri Terbimbing ( Guided Inquiry)

Pembelajaran inkuiri Terbimbing pada penelitian ini merupakan
model pembelajaran pada proses pembelajaran yang memberikan
bimbingan/petunjuk dan informasiformasi kepada peserta didik dan
dapat dijelaskan sebagai bert:>*

1) Pengertian model pembelajaran inkuiri terbimbiggided inquiry

Model pembelajaran inkuiri terbimbinggyided inquiry
merupakan model pembelajaran yang dapat melatih keterampilan
siswa dalam melaksanakan proses investigasi untuk mengumpulkan
data berupa fakta dan memproses fakta tersebut sehingga siswa
mampu membangun kesimpulan secara mandiri guna menjawab

pertanyaan tau permasalahan yang diajukan oleh g(@ieacher

proposed research question)

24 Anam,Pembelajaran Berbasis Inkuiri, Metode dan Aplika&gyakarta : Pustaka Pelajar. 87
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Dalam penerapan odel pembelajaran iniguided inquiry
sebagai kegiatan inkuiri di mana siswa diberikan kesempatan untuk
bekerja merumuskan prosedur, menganalisis hasil, dagamil
kesimpulan secara mandiri, sedangkan dalam hal menentukan topik,
pertanyaan, dan bahan penunjang, guru hanya sebagai fasilitator.
Hal terpenting dalam penerapan model pembelajaran inkuiri
terbimbing @uided inquiry adalah kegiatan siswa sebagaigign
dengan bimbingan guru, yang melatih siswa agar mampu berperan
sebagaiproblem solver Dengan demikian, model pembelajaran
inkuiri terbimbing diharapkan mampu memberikan dampak positif
untuk meningkatkan aktivitas dan keterampilan ilmiah siswa.

2) Karakeristik model pembelajaran inkuiriebimbing (guided
inquiry)
Menurut Olich dalam buku Anam, dakterstik model
pembelajaran inkuiri terbimbing adalah ciri khas yang melekat di
pembelajaran inkuiri terbimbing yaitu ada enam, antar&®lain
a. Peserta didikbelajar dengan aktif dan memikirkan sesuatu
berdasarkan pengalaman.

b. Peserta didik belajar dengan aktif membangun apa yang telah
diketahuinya.

c. Peserta didik mengembangkan daya pikir yang lebih tinggi

melalui petunjuk atau bimbingan pada proses belajar.

25 Anam,Pembelajaran Berbasis Inkuiri, Metode dan Aplika&gyakarta : Pustaka Pelajar. 89
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d. Perlembangan peserta didik terjadi pada serangkaian tahap.
e. Peserta didik memiliki cara belajar yang berbeda satu sama
lainnya.
f. Peserta didik belajar melalunteraksi sosial dengan lainnya.
3) Tahapan model pembelajaran inkuiri terbimbiggided inquiry
Pada peelitian ini tahapan pembelajaran yang digunakan
diadaptasi dari tahapan pembelajaran. Adapun tahapannya sebagai
berikut?®
Tabel 2.2

Tahapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
(Guided Inquiry)

Fase Perilaku Guru
Menyajikan Guru membimbing siswa mengidentifikasi masalah
pertanyaan  ata| masalah ditulis di papan tulis, guru membagi siswa dz
masalah kelompok
Membuat hipotesi§ Guru memberikan kesempatan pada siswa u
berpendapat dalam membentuk hipotesis. (
membimbing siswa dalam menentakdipotesis yang
relevan dengan permasalahan dan
memprioritaskan penyelidikan.
Merancang Guru memberikan kesempatan pada siswa u
percobaan menemukan langkalangkah yang sesuai dengan hipotg
yang akan dilakukan. Guru membimbing sis
mengurutkan lagkahlangkah percobaan.
Melakukan Guru membimbing siswa mendapatkan informasi me
percobaan percobaan
Mengumpulkan Guru memberi kesempatan pada kelompok u
dan menganalisii menyampaikan hasil percobaan data yang terkumpul
data
Memberi Guru membimbing siswa dalam membuat kesimgtilan
kesimpula

u n Gudded InBuénpibvariasa j ar an | n

%®Yuan Puspita Harnum, #P g
r h p Hasil Bel aj ar Pada

dengan Peta Konsep Te
Universitas Pasundan Bandung, 2016}230
2 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu cetakan Wlakarta: PT Bumi Aksara, 2014), 1242,
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4) Kelebihan Model Pembelajaran Inkulrerbimbing
Menurut Sanjaya, ada beberapa keunggulan atau kelebihan

Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing. Beberapa keunggulan

tersebut adalah:

a. Merupakan model pembelajaran yang menekankan kepada
pengembangan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik secara
seimbang, dengga pembelajaran melalui model pembelajaran
ini di anggap lebih bermakna.

b. Dapat memberikan ruang kepada siswa untuk belajar sesuai
dengan gayanereka.

c. Merupakan model pembelajargang di anggap sesuai dengan
perkembangan psikologi belajar modern yang menganggap
belajar adalah proses perubahan tingkah laku berkat adanya
pengalaman.

d. Keuntungan ini adalah strategi pembelajaran ini dapat melayani
kebutuhan siswa yang emiliki kemampuan di atas ratata.
Artinya, siswa yang memiliki kemampuan belajar bagus tidak
akan terhambat oleh siswa yang lérdalam belajaf®
Selain itu, menurut Sahrul, Kelebihan Model Pembelajaran

Inkuiri Terbimbing di antarargyadalah:

28\Wina SanjayaStrategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendid{kakarta :
Prenada Media Groy2010),208.
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1. Membantu peserta didik untuk mengembangkan kesiapan serta
penguasaan keterampilan dalam proses kognitif.

2. Peserta didik memperoleh pengetahuan secara individual sehingga
dapat di mengerti dan mengendap dalam pikirannya.

3. Dapat membangkitkan motiviadan gairah belajar peserta didik
untuk belajar lebih giat lagi.

4. Memberikan peluang untuk berkembang dan maju sesuaadeng
kemampuan dan minat masingasing.

5. Memperkuat dan menambah kepercayaan pada diri sendiri dengan
proses menemukan sendiri karena pelmjaran berpusat pada
peserta dengan peran guru yang sangat terbatas.

Sebagian perencanaannya dibuat oleh guru siswa tidak
merumuskan problem atau masalah jadi kesimpulan dalam
pembelajaran inkuiri terbimbing ini guru tidak melepas begitu saja
kegiatafikegiatan yang dilakukan oleh siswa.

Dalam pembelajaran inkuiri terbimbing diharapkan siswa secara
maksimal terlibat langsung dalam proses kegiatan belajar, sehingga
dapat meningkatkan kemampuan siswa tersebut dan mengembangkan
sikap percaya diri yang di il oleh siswa tersebif.

5) Kelemahan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

Kelemahan dari modéhkuiri menurut Hanafialantara lain:

2 sahrul,Modeli Model Pembelajaran(Bandung : Alfabet2009),54.
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1. Siswa harus memiliki kesiapan dan kematangan mental, siswa harus
berani dan berkeinginan untuk mengetahui keadsekitarnya
dengan baik.

2. Keadaan kelas dengan jumlah siswa yang besar, maka model ini
tidak akan mencapai hasil yang memuaskan.

3. Guru dan siswa yang sudah sangat terbiasa dengan proses belajar
mengajar gaya lama, maka model inkuiri terbimbing ini akan
mengeewakan.

4. Proses dalam metode inkuiri terlalu mementingkan proses
pengertian saja, kurang memperhatikan perkembangan sikap dan
ketrampilan bagi sisw#.

Menurut Sanjaya, damping keunggulan model pembelajaran
inkuiri terbimbing juga memiliki kelemahan, yait

1. Digunakan model pembelajaramguru akan sulit mengontrol
kegiatan dan keberhasilan siswa.

2. Model pembelajaran ini sulit dalam merencanakan pembelajaran
karena terbentur dengan kebiasaan siswa dalam belajar.

3. Terkadang dalam mengimplementasikannya, markar waktu
yang panjang sehingga sering guru sulit menyesuaikannya dengan

waktu yang telah di tentukan.

%0 Hanafiah, dan Cucu Suharkpnsep Strategi PembelajaraBandungPT Refika
aditama2009),78.
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4. Selama kriteria keberhasilan belajar di tentukan oleh kemampuan
kemampuan siswa menguasai materi pelajaran, maka model
pembelajaran inkuiri terbimbingkan sulit diimplementasikan oleh
setiap guru.

Kesimpulannya siswa di desain sebagai penemu atau mencari
pengetahuan itu, disinilah tugas seorang guru dalam mengkonstruk siswa
agar mendapatkan pengetahuan dan menjadi bermakna. Karena dengan
bermakna itulalpengetahuan akan masuk kedalang term memories
sehingga akan selalu terkenang oleh si¥wa.

3. Pendekatan Multirepresentasi

Menurut Farhanamulti representasi adalah gambaran mental
yang merupakan proses belajar yang dapat dipahami dari
pengembangamental dalam diri seseorang, proses akan terjadi pada
saat berpikir dengan adanya informasi yang datang dari diri sendiri
maupun dari orang lain. Informasi tersebut diolah dalam pikiran,
sehingga terjadi pembentukan pengertian yang merupakan multi
represetasi internal, dan tercermin dalam wuj@gpresentasi eksternal
yaitu berya: katakata, gambar, grafik dan tat@l.

Suhandi dan Wibowmenyatakan bahwa multirepresentasi suatu
materi yang akan membantu peserta didik dalam memahami konsep

sesuai dengan kemmgpuan representasi yang dimiliki peserta didik.

3lWina SanjayaStrategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendid{kakarta :

Prenada Media Groy2010),209.

Farhanah, fPenerapan Pendekatan Mul ti Represent a
Materi SistemBncernaan, 0 (Skripsi. Lampung: FKI P Univer
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Kemampuan peserta didik merepresentasikan materi dengan berbagai
cara akan memudahkan peserta didik tersebut memahami suatu topik
dengan baik. Adapun jenjenis representasi dapat dikategorikan
secara spesk yakni gambar, tabel, grafik, diagram. Sementara itu
bentuk representasi generik seperti bahasa, kerja kelompok, diskusi
kelas, poster, powssoint, role play dan dett®® Multirepresentasi
merupakan komponen yang berkaitan dengan perkemb&ogaitif
peserta didik3*

Pendekatan multi representasi lebih efektif dalam meningkatkan
penguasaan konsep siswa dibandingkan dengan pembelajaran
tradisional. Hal dikarenakan multirepresentasi merupakan suatu cara
yang digunakan untuk memperlihatkan suatu materi atakpnsep
dengan cara yang berbedada, baik itu melalui katikata, gambar,
diagram, persamaanatematis, dan lain sebagainy&ehingga konsep
yang dipelajari menjadi lebih dikuasai. Selain itu, hal ini berhubungan
dengan tiga fungsi dari pendekataunltirepresentasi.

1 Pertama  multirepresentasi saling melengkapi  karena

multirepresentasi dapat mengekspresikan informasi yang berbeda

*pDedeh, K., Hera Novia dan Agus Jauhari, i Pen
Pendekatan Multirepresentasi Terhadap Peningkatan
Phi: Jurnal Pedidikan Fisika dan Fisika Terapan, 1, no. 2 (2020): 9

%Lestari, Rena dan Arcat, fAPengaruh Model Pembel a
Proses Sains Siswa Kelas VII SMP N 5 Rambah Hil ir

%5 Dedeh, K.,Hera Novia dan Agus JauhariPengaruh Model Inkuiri Terbimbing dengan

Pendekatan

Multirepresentasi Terhadap Peningkatan Penugasan Konsep Fisika Siswara®A,

Phi: Jurnal Pendidikan Fisika dan Fisika Terapan, 1, no. 2 (2020): 9
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beda, yang mana setiap representasi bisa memberikan informasi
atau proses.

1 Kedua, multirepresentasi dapat membantu siseaamnami suatu
domain karena satu representasi dapat membatasi interpretasi
mereka terhadap representasi yang lain.

1 Ketiga, multirepresentasi dapat mendukung konstruksi
pemahaman yang lebih dalam artinya multirepresentasi dapat
meningkatkan pemahaman siswengenai suatu materi, yang
mana siswa mengintegrasikan informasi lebih dari satu
representasi ini disebut multirepresentasi berfungsi membangun.

Sehingga penggunaan pendekatan multirepresentasi sangat baik
dalam melatihkan siswa menguasai konsep yanglajipe hal ini
dikarenakan bahwa tampilan berbagai representasi dalam penanaman
suatu konsep diprediksi akan dapat lebih membantu peserta didik dalam
memahami konsep yang dipelajari, karena hal ini terkait dengan setiap
peserta didik memiliki kemampuan egifik yang lebih menonjol
dibandingkan kemampuan lainnyalika sajian konsep hanya
ditekankan pada satu representasi saja, maka akan menguntungkan
sebagian peserta didik dan tidak menguntungkan bagi peserta didik
yang hin.3¢

4. Keterampilan Proses Sains

%Agnesita Mardatila, dkk., iPenerapan Pembel aj ar
untuk Meningkatkan Kemampuan Kognitif dan Pemecahan Masalah Siswa SMA pada
Pokok Bahasan Gerak Parabola, o Jurnal Fisi k:

33-39.
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Keterampilan proses sains merupakan semua keterampilan yang
digunakan untuk menemukan dan mengembangkan ilmu pengetahuan
dengan metode il miah. Menur ut Dahar
sangat penting bagi setiap siswa sebagai bekal untuk menggunakan
metode ilmah dalam mengembangkan sains serta diharapkan
memperoleh pengetahuan baru atau mengembangkan pengetahuan yang
telah &imilikio.

Keterampilan proses sains (KPS) perlu diterapkan karena
mempunyai beberapa alasan. Pertama, perkembangan ilmu pengetahuan
berlangsung secara cepat sehingga tidak mungkin lagi peran guru
mengajarkan semua fakta dan konsep kepada siswa. Kedua, siswa
mudah memahami konsep yang rumit dan abstrak jika disertai dengan
contohcontoh yang konkret. Ketiga, penemuan ilmu pengetahuan tidak
bersifat mutlak benar seratus persen, penemuannya bersifat relatif.
Keempat, proses belajar mengajar seyogyanya pengembangan konsep
yang tidak lepas dari pengembangan sikap dan nilai dalam diri siswa.

Berdasarkan beberapa pendiapiatas diperoleh kesimpan
bahwa keterampilan proses sains merupakan kegiatan intelektual yang
biasa dilakukan oleh para ilmuwan dalam menyelesaikan masalah dan
menghasilkan produk berupa pengetahuan baru menggunakan metode
iimiah. Keterampilan proses sains merupakan suatu atiern

pembelajaran yang dapat melibatkan siswa dalam tingkah laku dan

37 Dahar, Teorteori belajar dan Pembelajaran, Jakarta : Erlangga, 2011, hal. 11.
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proses mental sebagai seorang ilmuwan. Melalui keterampilan proses

sains, siswa bisa mempelajari tentang sains menggunakan metode

ilmiah seperti pengamatan, mengklasifikasi, melakukapezkaen dan

lain sebagainy®

Menurut Muhammad, tujuan melatihkan ketrampilan proses
sains diharapkan sebadperikut :

a. Meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa, karena dalam
melatih keterampilan proses sains siswa dipacu untuk berpartisipasi
secaraaktif dan efisien dalam belajar.

b. Menuntaskan hasil belajar siswa secara serentak,baik keterampilan
produk, proses, maupun keterampilan kinerjanya.

c. Menemukan dan membangun sendiri konsepsi serta dapat
mendefinisikan secara benar untuk mencegah terjadinya
miskonsepsi.

d. Untuk lebih memperdalam konsep, pengertian, dan fakta yang
dipelajarinya karena dengan melatih keterampilan sosial, siswa
sendiri berusaha mencari dan menemukan konsep tersebut.

e. Mengembangkan pengetahuan teori atau konsep dengan kenyataan
dalamkehidupan masyarakat.

f. Sebagai persiapan dan latihan dalam menghadapi kenyataan hidup

di dalam masyarakat, karena siswa telah dilatih keterlampilan dan

3% Semiawan ConnyRendekatan Keterampilan Prosé€dakarta: Rineka Cipta, 1992), 12.
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Tabel 2.3
Indikator Keterampilan Proses Sains

No.

Keterampilan Proses
Sains

Indikator

Mengamati (Observasi)

Menggunakan sebanyak mungkin inder
Mengumpulkan atau menggunakan faki
fakta yang relevan

Mengelompokkan
(Klasifikasi)

®oo0o

Mencatat setiap pengamatan seq
terpisah

Mencari perbedaan, persamaan
Mengontraskan ckciri

Membandingkan
Mencari dasar

penggolongan

pengelompokan a

Menafsirkan
(Interferensi)

op

Menghubungkan hashasil pengamatan
Menemukan pola dalam satu s
pengamatan

Menyimpulkan

MeramalkanPrediksi)

Menggunakan potaola hasil pengamatal
Mengemukakan apa yang mungkin ter;j
pada keadaan yang belum diamati

Mengajukan Pertanyaan

Bertanya apa, bagaimana dan meng
berdasarkan prediksi sebelumnya
Bertanya untuk meminta penjelasan

Berhipotesis

. Menyadari bahwa suatu penjelasan p¢

Mengetahui bahwa ada lebih dari s
kemungkinan penjelasan dari satu kejac

diuji kebenarannya dengan mempero
bukti lebih banyak atau melakukan cz:
pemecahan masalah

Merencanakan percobas
/ penelitian

Menentukan alat/bahan/sumber yang a
digunakan

Menentukan variabel/faktor penentu
Menentukan apa yang akan diuk
diamati, dicatat

Menentukan apa yang akan dilaksana
berupa langkah kerja

8.

Menggunakan alat/ bah

a.

Memakai alat/bahan

39 Trianto,Model Pembelajaran Terpadu cetakan {akarta: PT Bumi Aksara, 2014), 150.

masalah dalam



46

No.

Keterampilan Proses Indikator
Sains

b. Mengetahui alasan mengal
menggunakan alat/bahan

c. Menggunakan bagaimana mengguna
alat/bahan

9. | Menerapkan konsep a. Menggunakan konsep yang telah dipela

dalam situasi baru
b. Menggunakan konsep pada pengalar
baru untuk menjelaskaapa yang sedan
terjadi

10. | Berkomunikasi a. Memeriksa/menggambarkan data emp

hasil percobaan atau pengamatan der
grafik atau tabel atau diagram

b. Menyusun dan menyampaikan lapo
secara sistematis

c. Menjelaskan hasil percobaan at
penelitian

d. Membacagrafik atau tabel atau diagram

e. Mendiskusikan hasil kegiatan sue
masalah atau suatu peristifa

e. Hasil Belajar

Menurut Suprijono, hasil belajar adalah pplaa perbuatan, nilai
nilai, pengertiarpengertian, sikagikap, apresiasi, dan keterampilan.
Gagne menyatakan bahwa hasil belajar berupadidderikut:#*

1) Informasi verbal, yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan
dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. Kemampuan

merespons secara spesifik terhadap rangsangan spesifik.

““Ghali h Dahemmuksi, fiPengaruh Model Pembel aj aran
Proses Sains Siswa Sekolah Menengah Pertanian
Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, 2019}130

41 A Suprijono,Cooperaive Learning: Teori dan Aplikasi PAIKEMYogyakarta: Pustaka Pelajar,

2017),5..

N €
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Kemampuan tersebut tidak memerlukan manipulasi simbol,
pemecahan masalah, maupun penerapan aturan.

2) Keterampilan intelektual, yaitu kemampuan mempresentasikan
konsep dan lambang. Keterampilan intelektual terdiri dari
kemampuan mengategorisasi, kemampuan analigitis fakta
konsep, danmengembangkan priRgimsip keilmuan.
Keterampilan intelektual merupakan kemampuan melakukan
aktivitas kognitif bersifat khas.

Strategi kognitif, yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan
aktivitas kognitifnya. Kemampuan ini melip penggunaan konsep dan
kaidah dalam memecahkan masalah. Menurut Bloom, hasil belajar
mencakup kemampuan kognitif, afektif, dankpsnotorik

Hasil belajar sebagai perubahan tingkah laku dirumuskan yang
meliputi;

a) Ranah kognitif, berkenaan hasil belajatelektual yang terdiri dari
enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi,
analisis, sintesis, dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut kognitif
tingkat rendah dan empat aspek berikutnya termasuk kognititf tingkat
tinggi.

Ranah kogriif mencakup:
1) Knowledge (pengetahuan, ingatan)
2) Comprehension (pemahaman, menjelaskan, meringkas,

contoh)
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3) Application (menerapkan)

4) Analysis (menguraikan, menentukan hubungan)

5) Synthesis (mengorganisasikan, merencanakan, membentuk
bangunan baru)

6) Evaluating (nenilai)*?

b) Ranah afektif, berkenaan dengan nilai dan sikap yang terdiri dari lima
aspek, yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi,
dan internalisasi.

c) Ranah psikomotoris, berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan
kemampuan bertindeR.

Terdapat dua faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa, yaitu:
1) Faktor internal. Faktor ini berasal dari dalam diri peserta didik
yang meliputi faktor jasmani dan psikologis.
2) Faktor eksternal. Faktor ini berasal dari luar peserta didik yang
meliputi faktor keluarga, sekolah, dan masyarakat
f. Materi
Ekskresi berarti pengeluaran zat buangan atau zat sisa hasil
metabolisme yang berlangsung dalam tubuh organisme (makhluk hidup).
Zat sisa metabolisme dikeluarkan dari tubuh oleh alat ekskresi. Alat

pengeluaran pada makhluk hidup berbbdda sesuai denggnisnya.

42 A Suprijono,Cooperative Learning: Teori dan Aplikasi PAIKERY,ogyakarta: Pustaka Pelajar,
2017),67.

43 Sudjana, Nan&Penilaian Hasil Proses Belajar MengajaiBandung: Rmaja Rosdakarya 2010)
22
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Semakin tinggi tingkatan makhluk hidup maka semakin kompleks alat
pengeluarannya. Alat pengeluaran pada manusia dan vertebrata terdiri
atas ginjal, kulit, parparu, dan hati.

Sistem ekskresi membantu memelihara homeostatis dengan tiga
cara, ydiu melakukan osmoregulasi, mengeluarkan sisa metabolisme,
dan mengatur konsentrasi sebagian besar penyusun cairan tubuh. Zat sisa
metabolisme adalah hasil pembongkaran zat makanan yang bermolekul
kompleks. Zat sisa ini sudah tidak berguna lagi bagi tulSiba
metabolisme antara lain, CO2, H2, O, NE& warna empedu, dan asam
urat?

1. Kulit
Kulit berfungsi sebagai organ ekskresi karena mengandung

kelenjar keringat (glandula sudorifera) yang mengeluarkan 5%

sampai 10% dari seluruh sisa metabolisme. Pusajapeénsuhu

pada susunan saraf pusat akan mengatur aktivitas kelenjar keringat

dalam mengeluarkan keringat.

Keringat mengandung air, larutan garam, dan urea.

Pengeluaran keringat yang berlebihan bagi pekerja berat

menimbulkan hilangnya garagaram mineral ehingga dapat

menyebabkan kejang otot dan pingsan.

44 Renni DiastutiBiologi untuk SMA/MA Kelas XJakarta: Pusat Perbukuan Departemen
Pendidikan Nasional, 2009), 189.
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Kulit selain berfungsi mengekskresikan keringat, juga
berfungsi sebagai pelindung terhadap kerusakan sik, penyinaran,
serangan kuman, penguapan, sebagai organ penerima rangsang
(reseptor), serta pengatswmhu tubuh. Kulit terdiri atas dua bagian

utama yaitu: epidermis dan dermis. Perhatikan gadibawabh ini:

Gambar2.1
Struktur kulit manusia
Sumber:
https://www.kompas.com/skola/read/2022/02/21/155112469&elibgai

organekskresitubuh?page=all

a. Epidermis (lapisan terluar) dibedakan latas:

Epidermis memiliki lapisathapisan (stratum) penyusun, yaitu:

1. Stratum korneum berupatztanduk (sel mati) dan selalu
mengelupas

2. Stratum lusidum

3. Stratum granulosum yang mengandung pigmen, bersama
stratum lusidum mengganti sstl di lapisan straum
korneum

4. Stratum germinativum adalah lapisan yang selalu

membentuk sedel kulit ke arah luar.


https://www.kompas.com/skola/read/2022/02/21/155112469/kulit-sebagai-organ-ekskresi-tubuh?page=all
https://www.kompas.com/skola/read/2022/02/21/155112469/kulit-sebagai-organ-ekskresi-tubuh?page=all
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b. Dermis

Dermis memiliki 2 lapisan, yaitu stratum papilar dan
stratum retikularis. Baik stratum papilar dan stratum retikularis
tersusun atas serabs#grabutkolagen, elastis, dan retikulus.
Serabut kolagen memberikan kekuatan pada kulit. Serabut
elastis bertujuan memberi kelenturan kulit. Serabut retikulus
memberikan kekuatan pada alat di sekitar kelenjar dan folikel
rambut.

Dermis merupakan bagian yang terafamkar rambut,
kelenjar minyak, pembuluh darah, serabut saraf, serta otot
penegak rambut. Kelenjar keringat akan menyerap air dan
garam mineral dari kapiler darah karena letaknya yang
berdekatan. Selanjutnya, air dan garam mineral akan
dikeluarkan di panukaan kulit (pada pori) sebagai keringat.
Keringat yang keluar akan menyerap panas tubhimgga suhu
tubuh akan tetap.

Dalam kondisi normal, keringat yang keluar sekitar 50 cc
per jam. Jumlah ini akan berkurang atau bertambah jika ada
faktor-faktor terentu, misalnya suhu lingkungan yang tinggi,
gangguan dalam penyerapan air pada ginjal (gagal ginjal),
kelembapan udara, aktivitas tubuh yang meningkat sehingga

proses metabolisme berlangsung lebih cepat untuk
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menghasilkan energi, gangguan emosional, damyempitnya
pembuluh darah akibat rangsangan pada saraf sinipatik.
2. Paruparu

Paruparu memiliki fungsi utama sebagai alat pernapasan.
Akan tetapi, karena mengekskresikan zat sisa metabolisme maka
dibahas pula dalam sistem ekskresi. Karbon dioksida ddrasiir
metabolisme di jaringan diangkut oleh darah lewat vena untuk
dibawa ke jantung, dari jantung akan dipompakan ke-paru
untuk berdifsi di alveolus. Selanjutnya,.8 dan CQ berdifusi
atau dieksresikan ke alveolus pgaru karena pada alveolus
bermuara banyak kapil yang mempunyai selaput tipis.

Karbon dioksida dari jaringan, sebagian besar (75%) diangkut
oleh plasmaarah dalam bentuk senyawa H@edangkan sekitar
25% lagi diikat oleh Hb yang mdrentuk karboksihemoglobin
(HbCOy). %6

Rongga
/ hidung 3 |
/;:\ \ Alveolus ' ;
Faring \;/— \ y N
I

Laring i\

[T 4 )V b
Trakea S = I ® A 2
&  ( % e
\ 3
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Bronkus

Bronkiolus

Paru-paru ‘ ol S N Paru-paru Peu?buluh
kanan \ \ \ kiri kapiler
Diafragn

Gambar2.2
Struktur Pargparu manusia

45 Renni Diastuti, Biologi Untuk SMA/MA Kelas X(Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen
Pendidikan Nasional,2009)94.

46 Renni Diastuti, Biologi Untuk SMA/MA Kelas X(Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen
Pendidikan Nasional,2009), 193.
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Sumber :https://akupintar.id/belajatbnline/materi/modul/12
mia/ipa/sistenrekskresimanusia/struktudanfungsisistemekskresipada
manusia2/8074368

Paruparu manusia mengandung jutaan alveoli, yang secara
bersamaan memiliki area permukaan sekitar 100 m2, lima puluh kali
lebih luas daripada kulit. Oksigen ddara yang memasuki alveoli
terlarut di dalam selaput lembab yang melapisi permukaan dalam
dan berdifusi dengan cepat melintasi epitelium ke dalam jejaring
kapiler yang mengelilingi setiap alveoli. Karbon dioksida berdifusi
dalam arah yang berlawanan, dapiler melintasi epitelium alveoli
dan menuju ke dalam rongga ud&ra.

3. Hati

Hati disebut juga sebagai alat ekskresi disamping berfungsi
sebagai kelenjar dalam sistem pencernaan. Hati menjadi bagian dari
sistem ekskresi karena menghasilkan empedu. Hzdi perfungsi
merombak hemoglobin menjadi bilirubin dan biliverdin, setelah
mengalami oksidasi akan berubah menjadi urobilin yang memberi
warna kekuningan pada feses.

Fungsi hati secara umum:
a. Alat ekskresi yang dihasilkannya empedu.
b. Tempat penyimpanan gutkalam bentuk glikogen.

c. Tempat pembentukan dan pembongkaran protein.

4" Nur Risnawati Kusumaylodul Pembelajaran SMA Biologi Kelas XI KD 3REMENDIKBUD
Direktorat Jenderal PAUD, Pendidikan Dasar,dtgikan Menengah Direktorat Sekolah
Menengah Atas, 2020), 11.


https://akupintar.id/belajar/-/online/materi/modul/12-mia/ipa/sistem-ekskresi-manusia/struktur-dan-fungsi-sistem-ekskresi-pada-manusia-2/8074368
https://akupintar.id/belajar/-/online/materi/modul/12-mia/ipa/sistem-ekskresi-manusia/struktur-dan-fungsi-sistem-ekskresi-pada-manusia-2/8074368
https://akupintar.id/belajar/-/online/materi/modul/12-mia/ipa/sistem-ekskresi-manusia/struktur-dan-fungsi-sistem-ekskresi-pada-manusia-2/8074368
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d. Tempat pembentukan dan perombakan sel darah merah.
e. Tempat penetralan racdh.

Demikian juga kreatinin hasil pemecahan protein,
pembuangannya diatur oleh hati kemudian diangkut oleh da&rah k
ginjal. Jika saluran empedu tersumbat karena adanya endapan
kolesterol, maka cairan empedu akan masuk dalam sistem peredaran
darah sehingga cairan darah menjadi lebih kuning. Penderita yang

mengalami gejaltersebut mengalami sakit kunifi.

anterior view

Encyclopedia Bitannica, e

Gamba|2.3:
Struktur Hati Manusia
Sumber :https://materi.co.id/hati/

4. Ginjal
Ginjal berbentuk seperti biji buah kacang merah (kara/kacang ercis).
Ginjal terletak di kanan dan di kiri tulang pinggang yaitu di dalam rongga
perut pada dinding tubuh dorsal. Ginjal berjumlah dua buah dan berwarna
merah keunguan. Ginjal sebelah kiri &ak agak lebih tinggi daripada

ginjal sebelah kanan. Sebuah saluran sempit yang disebut ureter terdapat

48 SuwarnoPanduan Pembelajaran Biologi Untuk SMA/MA Kelas(J#karta: Pusat Perbukuan
Departemen Pendidikan Nasional,2009), 130.

4 Renni Diastuti, Biologi Untuk SMA/MA Kelas X(Jakarta: Psat Perbukuan Departemen
Pendidikan Nasional,2009), 194.


https://materi.co.id/hati/
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di setiap ginjal. Ureter inilah yang terhubung ke kantong besar yang
disebut kandung kemih. Urin dikumpulkan dan disimpan dalam kandung
kemih. Pada akhkandung kemih terdapat saluran berotot yang disebut
uretra. Uretra bekerja sebagai saluran tempat pembuangan. Urin terus
mengalir keluar dari ginjal ke dalam ureter dan bergerak menuju kandung
kemih karena kontraksi dinding ureter. Kandung kemih dapat

mengembang dan meerluas volumenya agar dapat diisi t¥in.

Gambar.4

Struktur Ginjal
Sumber :https://www.amongguru.com/fungginjal-dalamsistem
ekskresimanusiabesertagambarnya/

Fungsi utama ginjal adalah mengekskresikan-zaat sisa
metabolisme yang mengdung nitrogen misalnya amoni8elain itu,
ginjal juga berfungsi mengeksresikan zat yang jumlahnya berlebihan,
misalnya vitamin yang larut dalam air, mempertahankan cairan
ekstraseluler dengan jalan mengeluarkan air bila berlebihan, serta
mempertahankan keseimbangan asam dan basa.eHsigiesi dari ginjal

berupa urine.

S0 Nur Risnawati Kusumaylodul Pembelajaran SMA Biologi Kelas XI KD JKEMENDIKBUD
Direktorat Jenderal PAUD, Pendidikan Dasar, Pendidikan Menengah Direktorat Sekolah
Menengah Atas, 2020),9.


https://www.amongguru.com/fungsi-ginjal-dalam-sistem-ekskresi-manusia-beserta-gambarnya/
https://www.amongguru.com/fungsi-ginjal-dalam-sistem-ekskresi-manusia-beserta-gambarnya/
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a. Struktur ginjal
Bentuk ginjal seperti kacang merah, jumlahnya sepasang dan
terletak di dorsal kiri dan kanan tulang belakang di daerah pinggang.
Berat ginjal diperkirakan 0,5% dari berat badan, dan panjangnya + 10
cm. Setiap menit 225% darah dipompa oleh jamg yang mengalir
menuju ginjal
Ginjal terdiri atas tiga bagian utama yaitu:
1. Korteks (bagian luar)
2. Medula (sumsum ginjal)
3. Pelvis renalis (rongga ginjah
Pada rongga ginjal bermuara pembuluh pengumpul. Rongga
ginjal dihubungkan oleh ureter (berupa saluran) ke kantung kemih
(vesika urinaria) yang berfungsi sebagai tempat penampungan
sementara urine sebelum keluar tubuh. Dari kantung kemih, urine
dikeluarkan dari tubuh melewati saluran yang disebut uretra.
b. Mekansme Pembentukan Urine
Di dalam gnjal terjadi rangkaian prosesdtfasi, reabsorpsi, dan
augmentasi. Keseluruhan proses tersebut akan membentuk urine.
1. Penyaringan ( Filtrasi)
Filtrasi terjadi pada kapiler glomerulus kapsul Bowman.

Pada glomerulus terdapselsel endotelium kapiler yang berpori

51 RenniDiastuti, Biologi Untuk SMA/MA Kelas X(Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen
Pendidikan Nasional,2009), 189.
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(podosit) sehingga mempermudah proses penyaringan. Beberapa
faktor yang mempermudah proses penyaringan adalah tekanan
hidrolik dan permeabilitias yang tinggi pada glomerulus. Selain
penyaringan, di glomelurus tadi pula pengikatan kembali ssl
darah, keping darah, dan sebagian besar protein plasma.

Hasil penyaringan di glomerulus berupa filtrat glomerulus
(urine primer) yang komposisinya serupa dengan darah tetapi tidak
mengandung protein. Pada filtrat glawles masih dapat
ditemukan asam amino, glukosa, natrium, kalium, dan garam
garam lainnya.
. Penyerapan kembali ( Reabsorpsi)

Volume urine manusia hanya 1% dari filtrat glomerulus.
Oleh karena itu, 99% filtrat glomerulus akan direabsorpsi secara
aktif pada tubulus kontortus proksimal dan terjadi penambahan zat
zat sisa serta urea pada tubulus kontortus distal.

Substansi yang mséh berguna pada urine primer seperti
glukosa dan asam amino dikembalikan ke darah melalui pembuluh
kapiler yang berada di sekitar pembuluh. Glukosa dan asam amino
diabsorpsi pada tubulus proksimal dan tubulus distal. Selain itu air
yang terdapat pada tfihit osmosis. Penyerapan air terjadi di dalam
tubulus distal, lengkung Henle, dan pembuluh pengumpul.

Setelah terjadi reabsorpsi maka tubulus akan menghasilkan

urine sekunder yang komposisinya sangat berbeda dengan urine
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primer. Pada urine sekunder,-zat yang masih diperlukan a#
akan ditemukan lagi.
3. Augmentasi
Pada proses augmentasi, urine sekunder dari Lengkung
Henle akan masuk ke tubulus distal. Di Bowman dalam tubulus
distal urine mengalami augmentasi, yaitu proses penambahan zat
yang tidak dipdukan tubuh ke dalam tubulus kontortus distal.
Komposisi urine yang dikeluarkan lewat ureter adalah 96% air,
1,5% garam, 2,5% urea, dan sisanya substansi lain, misalnya
pigmen empedu yang berfungsi m@n warna dan bau pada
urine>2
c. Hal-hal yang Mempengahi Produksi Urine
Hormon antidiuretik (ADH) yang dihasilkan oleh kel@nipcsis
posterior akan memengaruhi penyerapan air pada bagian tubulus distal
karena meningkatkan permeabilitias sel terhadap air. Jika hormon ADH
rendah maka penyerapan air berkgraahingga urine menjadi banyak
dan encer. Sebaliknya, jika hormon ADH banyak, penyerapan air
banyak sehingga urine sedikit dan pekat.
Selain ADH, banyak sedikitnya urine dipengaruhi pula oleh
faktor-faktor sebagai berikut:

1) Jumlah air yang diminum

52 Renni Diastuti, Biologi Untuk SMA/MA Kelas X(Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen
Pendidikan Nasional,2009), 190.
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Akibat banyaknya air yang diminum, akan menurunkan
konsentrasi protein yang dapat menyebabkan tekanan koloid protein
menurun, sehingga tekanan filtrasi kurang efektif, hasilnya urine
yang diproduksi banyak.

2) Saraf

Rangsangan pada saraf ginjal akan menyarapenyempitan
duktus aferensehingga aliran darah ke glomerulus berkurang.
Akibatnya, filtrasi kurang efektif karena tekanan darah menurun.

3) Banyak sedikitnya hormon insulin

Apabila hormon insulin kurang (penderita diabetes melitus),
kadar gula dalandarah akan dikeluarkan lewat tubulus distal.
Kelebihan kadar gula dalam tubulus distal mengganggu proses
penyerapan air, sehingga orang akan sering mengeluarkai‘urine.

d. Gangguan Sistem Ekskresi pada Manusia
Ada beberapa penyakit yang disebabkarekarterganggunya
fungsi ginjal. Beberapa gangguan dan kelaian pada ginjal yang
disebabkan oleh beberapa faktor antara lain, serangan bakteri, tumor,
abnormalitas bentuk ginjal, atau pembentukan batu ginjal. Selain
diabetes, terdapat beberapa gangguan gatemi oleh sistem ekskresi

manusia, antara laff:

53 Renni Diastuti, Biologi Untuk SMA/MA Kelas X(Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen
Pendidikan Nasional,2009), 19D2.

54Nur Risnawati Kusumaylodul Pembelajaran SMA Biologi Kelas XI KD JKEMENDIKBUD
Direktorat Jenderal PAUD, Pendidikan Dasar, Pendidikan Menengah DireR&kaih
Menengah Atas, 2020), 24.
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Tabel 2.4
Kelainan pada Sistem Ekskresi Manusia
No. Nama Proses
Penyakit
1. | Diabetes Penyakit pilulusan (banyak kencing), terjadi aki
Insipidus kekurangan hormon antidiuretik (ADH) sehingga jum

urine dapat meningkat 20 sampai 30 kali lipat jumlah uf

2. | Diabetes Penyakit yang ditandai dengan tingginya kadar gluk

Mellitus dalam darah sehingga urine yang dihasilkan m

mengandung glukosa. Kadar gula darah yang ti
disebabkan kekurangd&ormon insulin.

3. | Edema Penyakit yang disebabkan oleh penimbunan air diruar
antar seluler

4. | Albuminaria | Penyakit yang ditandai dengan adanya protein dan alb
dalam wurine. Terjadinya albuminaria menunjukk
terjadinya keursakan pada alat filtraalam darah.

5. | Nefritis Penyakit yang disebabkan oleh infeksi pada nefron.

6. | Uremia Kondisi urine yang sangat encer dan berjumlah ba
karena kegagalan nefron untuk mengadakan reabsort

7. | Poliuria Kondisi urin yang sangat encer dan berjumtanyak
karena kegagalan nefron untuk mengadakan reabsort

8. | Batu Ginjal | Suatu endapan garam kalsium di dalam rongga g
saluran ginjal, atau kandung kemih.

9. | Gagal Ginjal | Kegagalan ginjal dalam menjalankan fungsiPya.

5 Nur Risnawati Kusumaylodul Pembelajaran SMA Biologi Kelas XI KD 3REMENDIKBUD
Direktorat Jenderal PAUD, Pendidikan Dasar, Pendidikan Menengah Direktorat Sekolah Menengah
Atas, 2020),2526.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Data penelitian
kuantitatif berupa angkangka kemudian data yang dihasilkan selanjutnya
dianalisis menggunakamnalisis statistik. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh suatu perlakuan pendidikan terhadap tingkah laku siswa
atau menguji hipotesis mengenai ada tidaknya pengaruh perlakuan yang
diberikan.

Jenis penelitian yang digunakan adalgenelitian eksperimen.
Eksperimen yang digunakan, yaitu berbentuk eksperimen semasi(
experimental designjlengan desainNornequivalent control group design
Desain eksperimen ini dipilih karena dalam penelitian sampel pada kelompok
eksperimen maupun kelompok rikmol tidak dipilih secara random, namun
sampel yang digunakan adalah kelas biagpatanengubah struktur yang ada.

Dalam desain ini terdapat dua kelas, kelas pertama diberi perlakuan (X)
disebut kelas eksperimen dan kelas lainnya tidak diberi perlaksaoutikelas
kontrol. Desain penelitian ini diawali dengpre-testpada kedua kelasntuk
mengetahui perbedaan keadaan awal antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol, kemudian pada kelas eksperimen diberi perlakuan.
Penelitian ini diakhiri dengan pdrarianposttestpada kelas eksperimen dan

kelas kontrol. Desain penelitian ini dapat digambarkan gabherikut®®

56 Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&[Bandung: Alfabeta, 2013), 76.

61



62

Adapun rancangan sistematis pada penelitian ini dapat digambarkan sebagai

berikut:

Keterangan:

O1 : Pengukuran hagiretest kelas eksperimen.

O- : Pengukuran hasil postest kelas eksperimen.

Os : Pengukuran hasil pretest kelas kontrol.

Os : Pengukuran hasil postest kelas kontrol.

X : Perlakuan pada kelas eksperimen berupa pembelajaran dengan model

pembelajaran inkuiierbimbing dengan multi representasi.

Kelas Eksperimen : 32 Siswa (X1 MIPA 6)

Kelas Kontrol : 33 Siswa (XI MIPA 7)

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi Penelitian
Dalam suatu penelitian selalu ada obyek atau subyek yang menjadi

sasaran penelitian, yang disebeb@ai populasP’ Populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek yang mempunyai kuantitas

dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan

57 Winarno,Metodologi Penelitian dalam Pendidikan JasmdgMalang: UM Press, 2011), 80.
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kemudian ditarikkesimpularP® Populasi adalah keseluruhan ekyyang
akan atau ingin ditelif®
Berdasarkan definisi populasi yang telah diuraikan, maka populasi
dalampenelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI MIPA di SMAN 3
Jember. Adapun tabel populasi siswa dibawabh ini:
Tabel 3.1

Penyebaran Populasi pada SiswKelas XI MIPA
di SMAN 3 Jember

No. Kelas Populasi
1. XI MIPA 1 34 siswa
2. X1 MIPA 2 34 siswa
3. X1 MIPA 3 30 siswa
4, XI MIPA 4 31 siswa
5. XI MIPA 5 32 siswa
6. X1 MIPA 6 32 siswa
7. XI MIPA 7 33 siswa

Jumlah 226 Siswa

2. Sampel Penelitian
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yanijkl oleh
populasi tersebi Sampel yang diambil dari populasi harus representatif
(mewakili) karena apa yang dipelajari dari sampel kesimpulannya akan
diberlakukan untuk populasi.
Penelitian inimenggunakan satu kelas sebagai sampel dan teknik
pengambilan sampelnya menggunakan tekhdnprobability sampling

jenis SamplingPurposiveatau Purposive 8mpling Purposive sampling

%8 Sugiyono, Metode Penelitian (Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi, R&D dan Pendiitia
Pendidikan)(Bandung: Alfabeta, 2019), 145.

%9 Syahrum dan Saliniletodologi Penelitian KuantitatifBandung: Citaputaka Media, 2012), 113.
80 Sugiyono,Metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&[Bandung: Alfabeta, 2013), 81.
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merupakan teknik penentuan sampel dengan pertimbangan téttentu.
Teknik ini termasuk dalamonprobability samplingang tidak memberikan
peluang sama bagi setiap anggota popuwlagik dipilih menjadi anggota
sampel. Pertimbangan yang diamdélam pengambilan sampel dalam
penelitian ini berdasarkan habilajar siswalan didapat sampel kelad X
MIPA 6 dengan jumlah 33iswa sebagai kelas eksperimen dan kelas Xl
MIPA 7 dengan jumlah 38iswa sebagai kelas kontrol.

Ditinjau dari hasil belajar yang berupa ulangan héteBpada materi
sistem pernafasan kelas XI MIFgAddan X1 MIPA 7 yang diperoleh dengan
hasil ratarata sedang. Jadi dari dua kelas tersebut termasuk kelas yang
homogen. Yaitu dikatakan homogen karéidak terdapat perbedaan, baik
dalam nilai ratarata maupun varians terhadap sub kelompok lain dalam

kumpudan data tersebut

Tabel 3.2
Nilai Ulangan Harian 2 Kelas Penentuan Sampel
Nilai Nama Siswa (XI MIPA 6) Nilai

Nama Siswa (XI MIPA 7) UH 2 UH 2
Adelia Febrianti Putri 7 Ade Natri Herlina 60
Ananda Cetta Ugama Susilo 71 Aditya Laksono Wirayuda 79
Arindra Shafa Rasendriya 72 Aldi Hakim Negeri Pambudi 72
Caezarizka Dwi Kurniasari 68 Alfania Lumatul Naura 76
Dhipta Wahyu Ramadhani 68 Ariel Adrian Kuswoyo 72
68 Audrey Kayla Firdaus Ananta 66

Elfanza Shalsabilah Putri Haryanto
Fariz Bastian Hn 72 Bintang Lazuardi Gumilang 76

61 Sugiyono,Statistika Untuk Penelitia(Bandung: Alfabeta, 2019), 67.



Nilai Nama Siswa (XI MIPA 6) Nilai
Nama Siswa (XI MIPA 7) UH 2 UH 2
Fatih Finka Husniyah 72 Desi Emilia Amarta 69
Ikmal Kevin 68 Deva Nafila 82
Ivan Dwi Fernanda Wicaksono 72 Dherland Edhra Jastiar 82
Jheni Anindita Hairunnisa 72 Eghy Danuarta Putra Wahyudi 79
M.Gerald Bentang Yuliandi 76 Fakharizal Azis 82
Mila Khoirul Isnayah 64 Fanesya Galbinur Ars 60
Mochammad Hafid Akbar 75 Frendy Nurdiansyah 88
Much. Novian Fitra Prasetya 72 Icasia lllahi 66
Muhammad Akbar Ellia Menang| 67 M. Fikri Rhomadon 60
Muhammad Al Fahrezzy Endito 76 _ _ _ 66
Dharmawan Mayasiva Nilamsari
_ . 72 ML_Jhammad Kafful Gandhi 76
Muhammad Wildan Mahardika Widodo
Nayla Audinarista 80 Nafhan Itmamil Humam 76
Novelia Puspita Dewi 80 Najwa Kamilah Anshori 79
Paula Juliana Hany Agnesia 84 Navandya Afryandita 79
R. Evan Ardiona 80 Nobel Birna Divandra 76
_ 84 Paradhikma Pesona Marda 76
Rafi llyasa Sheva Pamungkas
_ Queenasha Cantika Septania 79
Rayhan Avizal Putra Hadisyah 84 Rafael Yoseph Mambu 79
Rayhan Salsabil Athallah Imron 84 Reva AuliaRohmatul Nisa 76
Rizki Rian Hidayat 60 Salman Faris Az Zaki 76
Rizkika Hanna Putri Raharyana 64 Salsabillah Nur Afifah 79
Shinta Bella Nurrohmah 72 Shefi Qurrota A'yun 79
Syagiela Wahyuning Firdaus 79 Syalu Marsa Sasabila 76
Valensyah Dhio Ramadhana 60 Wildan Syafa'atul Barkah 72
Vivi Fadilah Nuraini 88 Zainab Khodijahtul Kubra 79
Yanuar Ardiansyah Rohmatullah| 76

65



Nilai Nama Siswa (XI MIPA 6) Nilai
Nama Siswa (XI MIPA 7) UH 2 UH 2
Zakia Revi Winarko 77
Rata-Rata 71,59 | Rata-Rata 74,75
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Ratarata pada kelas kontrol yakni XI MIPA 7 pada nggbelum
penelitian yakni71,59 Ratarata pada kelas eksperimen yakni XI MIBA
pada nilai sebelum penelitian yakni 74,75. Rata nilai yangdiperoleh
pada dua kelas tersebut yakni memiliki tingkat yang sama yakni dibawah
77.

. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian berada di SMAN 3 Jember yang berlokasiidi
Basuki Rachmad No. 26 Tegalbesar, Kaliwates, Jember, Jawa Timur 68132.
Alasan peneliti memilih sekolah SMAN 3 Jember sebagai tempat
pelaksanaan penelitian ini dikarenakan sekolah ini memenuhi sgpeati
pengetahuan keterampilan proses sains yang dimiliki kurang, model
pembelajaran yang digunakan oleh guru masih monoton berpusat pada guru
(teacher centered dan kebanyakan pada kelas XI MIPA hasil belajar
seperti tugas harian, ulangan harian (Ukign tengah semester (UTS), dan
juga ulangan akhir semester (UAS) pada pembelajaran biologratata
sedang dan ada juga yang kurgqrgeriatersebutang dibutuhkan peneliti
untuk dapat melaksanakan penafttersebut.

Berdasarkan hasil observasi skh yang telah dilakukarpeneliti
mendapatkan informasi yang sesuai dengan syarat penelitian yang

dibutuhkan, yaitu model pembelajaran yang digunakan oleh guru biologi
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kelas Xl, hasil belajar siswa, kemampuan keterampilan proses sains pada
kelas XI MIPA di SMAN 3 Jember. Berdagkan semua pertimbangan
tersebut sekolah SMAN 3 Jember layak digunakan sebagai tempat
pelaksanaan penelitian Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
dengan Multi Representasi terhadap Keterampilan Proses Sains dan Hasil
Belgar Siswa Kelas XI MIPA pada Materi Sistem Ekskresi di SMAN 3

Jember Tahun Pelajaran 2022/2023.

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan di dalam penelitian guna mendapatkan
data primer untuk keperlugenelitian. Pengumpulan data adalah prosedur
yang bersifat sistematis dan standar untuk memperoleh datg ya
diperlukan®?
Penelitan ini menggunakan duaetode dalam mengumpulkan data,
yaitu:
1) Tes
Menurut Arikunto, tes adalah serentetan pertanyaan aiharia
serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan,
pengetahuan intelegensi, kemampuan, atau bakat yang dimiliki oleh

individu atau kelompk.®® Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan

52 Moh Nazir,Metode PenelitiaifBogor: Ghalia Indonesia, 2013),153.
83 Sangadji dan SopiaMetodologi Penelitiaii Pendekatan Praktis dalam Penelitigipgyakarta:
ANDI, 2010), 150.
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data yang digunakan untuk mengevaluasi, membedakan aaotatiaik
awal dengan kondisi sesudahnya. Instrumen yang digunakan berupa
soalsoal uraian tes.
2) Dokumentasi
Teknik dokumentasi atau juga disebut dengan teknik dokumenter
merupakan teknik pengumpulan data penelitian melalui sejumlah
dokumentasi (informasi yandi dokumentasikan) berupa dokumen
tertulis maupun dokumen terekam. Dokumen tertulis berupa catatan
harian, arsip, memorial, autobiografi, kliping, kumpulan surat pribadi
dan sebagainy&* Menurut Siyoto dan Sodik metode dokumentasi,
yaitu mencari data meegai halhal atau variabel yang berupa catatan,
surat kabar, buku, transkip, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, dan
sebagainy& Dalam penelitian ini dokumen digunakan untuk mencari
data tentang hasil belajar yang berupa nilangan hariapada meeri
sisem pernafasapadapembelajaran biologi.
3) Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukaan
melalui sesuatu pengamatan, dengan disertai pencgitaatatan
terhadap keadaan atau prilaku objek sas&rétenurut Nana Sudjana

obsenasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap

64 RahmadiPergantar Metodologi Penelitiar{Banjarmasin: Antari Press, 2011), 85.

% Sandu Siyoto dan Ali SodikDasar Metodologi Penelitian(Yogyakarta: Literasi Media
Publishing, 2015), 778.

6 Abdurrahman Fatoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyususna Skigsirta: Rineka
Cipta,2011), him.104.
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gejalagejala yang ditelit?’ Teknik observasi adalah pengamatan dan
pencatatan secara sistematis fenorrfenamena yandiselidiki. Dalam
arti yang luas, observasi sebenarnya tidak haterbatas pada
pengamatan yang dilaksanakan baik secara langsung maupun tidak
langsung® Sedangkan menurut Sutrisno Hadi metode observasi
diartikan sebagai pengamatan, pencatatan dnga sistematis fenomena
fenomena yang diselidik?. Pengamatan (observasi) &ta metode
pengumpulan data dimana penelitian atau kolaboratornya mencatat
informasi sebagaimana yang mereka saksikan selama pen@litian.
Dari pengertian di atas metode observasi dapat dimaksudkan suatu
cara pengambilan data melalui pengamatan langsuhgdi@p situasi
atau peristiwa yang ada dilapangdiasil observasi dalam penelitian ini
akan dinilai dengan penilaian numerik sesuai dengan hasil pengamatan
peneliti.
2. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen penelitian adalah alat ukur dalam penelitian untuk
mengumpulkan data yang dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah.
Instrumen pengumpulan data yang digunakdamgenelitian ini antara
lain:

1) Tes

57 Nana Sudjana, Penelitian dan Penilaian ( Bandung: Sinar Baru,1989),him.84.

%8 Singarimbun Masri dan Efendi Sofran, Metode Penelitian Survey ( Jakarta:LP3ES,1995), him.
46.

89 Sutrisno Hadi, Metodologi Reserch (Yogyakarta:Andi Ofset,Edisi Refisi,2002), him.136.

70 Gulo, Metodologi Penelitian (Jakarta: Grasindo,cet.1,2002), him.116
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Instrumen tes Keterampilan Proses Sains berupa tes uraian

sebanyak 10 soal untuk digunakan pprtestdanposttest

Tabel 3.3
Kisi-Kisi Instrument Tes Pretest dan Postest
Kompetensi Indikator Soal Bentuk | Kunci Nomor Jumlah
Dasar Soal |Jawaban| Soal

3.9 Siswa mampy Uraian 1 1
Menganalisis | menyebutkan organ
hubungan organ sistem ekskre
antara struktul pada manusia sesu
jaringan dengan fakta yan
penyusun orgal didapatkan.
pada  sisten| 1. Siswa mampy Uraian 2,3 2
ekskresi dalan mengembangkan
kaitannya persamaan da|
dengan perbedaan  pad
bioproses dai sistem ekskres
gangguan manusia denga
fungsi yang sistem sekres
dapat terjadi manusia.
pada sisten) 2. Siswa mampy
ekskresi menjelaskan
manusia. tertang  cirkciri
4.9 Menyajikan orang yangd
hasil  analisig mengalami
pengaruh pold gangguan pad
hidup terhaday sistem ekskresi.
kelainan padg1. Siswa mampy Uraian 4,5 2
struktur ~ dan  menjelaskan
fungsi organ  mengapa setia
yang makhluk hidup
menyebabkan tepatnya padi
gangguan pad| manusia
sistem ekskres  mengeluarkan sisg
serta kaitannyg sisa
dengan metabolismenya.
teknolog. . Siswa mampy

menjelaskan

mengenai peristiwi

ekskresi.
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Kompetensi
Dasar

Indikator Soal

Bentuk
Soal

Kunci
Jawaban

Nomor
Soal

Jumlah

Siswa mampu
menyimpulkan
faktor apa yang
menyebabkan
banyak sedikitnya
sisa metabolism
yang dikeluarkan.
Siswa mampy
menganalisis

tentang  struktu
organ sisten
ekskresi  manusi
yang mengeluarka
sisasisa

metabolisme.

Uraian

6,7

2

Siswa mampy
menentukan  poli
pada prose
ekskresi manusia.
Siswa mampy
menyimpulkan
tentang prose
sistem ekskres
pada manusia.

Uraian

8,9

Siswa mampu
menggambarkan ser
menjelaskaan
mengenai

pembentukan  urin

prose

Uraian

pada manusia.

10

Kisi-Kisi Instrument Tefosttest

Kompetensi
Dasar

Indikator Soal

Bentuk
Soal

Kunci
Jawaban

Nomor
Soal

Jumlah

3.9
Menganalisis
hubungan
antara
struktur

jaringan

Siswa mampu
menyebutkan orgar
organ sistem ekskref
pada manusia sesu
dengan fakta yan
didapatkan.

Uraian
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Kompetensi Indikator Soal Bentuk Kunci Nomor Jumlah
Dasar Soal Jawaban | Soal
penyusun . Siswa mampy Uraian 2,3 2
organ  pade mengembangkan
sistem persamaan da
ekskresi perbedaan pad
dalam sistem ekskres
kaitannya manusia denga
dengan sistem sekres

bioproses dar manusia.
gangguan . Siswa mampy
fungsi yang menjelaskan tentan
dapat terjadi ciri-ciri orang yang
pada sisten mengalami
ekskresi gangguan pad
manusia. sistem ekskresi.
4.9 . Siswa mampuy Uraian 5 1
Menyajikan menjelaskan
hasil analisig mengapa setia
pengaruh makhluk hidup
pola  hidup tepatnya pad;
terhadap manusia
kelainan pads mengeluarkan sisg
struktur dan sisa
fungsi organ metabolismenya.
yang . Siswa mampu
menyebabkar, menjelaskan
gangguan mengenai peristiwi
pada sisten ekskresi.
ekskresi sert 1. Siswa mampu Uraian 4,9 2
kaitannya menganalisis
dengan tentang struktu
teknologi. organ sisten
ekskresi  manusi

. Siswa

yang mengeluarka
sisasisa
metabolisme.
mampt
menyimpulkan
faktor apa
menyebabkan
banyak sedikitnya
sisa  metabolism
yang dikeluarkan.

yang
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Kompetensi Indikator Soal Bentuk Kunci Nomor

Dasar Soal Jawaban Soal Jumiah

3. Siswa mampy
menganalisis
mengenai dampal
yang disebabka
oleh sistem ekskres

manusia.
a. Siswa mampy Uraian 7,8 2
menentukan  pol;
pada struktut
ekskresi manusia.
a. Siswa mampy Uraian 6,10 |2
menggambarkan
serta menjelaskaa
mengenai prose

pembentukan urin
pada manusia.

b. Siswa mampy
menggambarkan
pentingnya  orgar
ekskresi pada tubu
kita.

Sebelum instrumen diberikan kepada objek penelitian, maka
instrumen tes diuji cobakan terlebih dahulu guna mengetahui validitas dan
reliabilitas. Suatu instrumen dapat dikatakan baik dan layak sehingga
digunakanapabila telah memenuhi syarat yang telah ditentukan. Sebagai
mengetahui tingkat kelayakan instrumen, maka diperlukan uji terhadap
instrumen yang akan digunakan.

2) Observasi

Observasi dilakukan terhadap dua kelas yaitu kelas eksperimen dan

kelas kontrol yanghasingmasing kelas dibagi menjadi lima kelompok dan

dilaksanakan dua kali observasi sebelum penelitian dilakukan dengan saat
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penelitian berlangsung. Aspek Keterampilan Proses Sains (KPS) yang
diukur pada observasi ini meliputi mengajukan pertanyaaijdueesis,
merencanakan percobaan, mengamati (observasi), menafsirkan
(interpretasi), menerapkan konsep, menggunakan alat dan bahan,
meramalkaan (prediksi), mengelompokkan (klasifikasi) dan
berkomunikasi.

Penilaian yang digunakan dalam penelitian irsywsi menggunakan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sedangkan lembar observasi
digunakan untuk memantau keterampilan siswa melalui kegiatan
praktikum. Skala yang digunakan adalat# kemudian dikonversikan

dalam kategori nilai presentase.

Tabel 34
Kisi-Kisi Lembar Observasi Keterampilan Proses Sains
No.| Komponen Pengamatan | Skor Indikator Penilaian
1. | Melakukan identifikasi 4 | Jika melakukan identifikasi terhadap a
terhadap alat dan bahan dan bahan sertdata hasil percobaan ya
serta data hasil percobaan diamati dengan benar dan tepat
yang diamati 3 | Jika melakukan identifikasi terhadap a
dan bahan serta data hasil percobaan Y
diamati dengan benar tetapi kurang tepd

2 | Jika melakukan identifikasi terhadap a
dan bahan serta datasil percobaan yan
diamati dengan kurang benar dan tic
tepat.

1 | Jika tidak melakukan identifikasi terhad
alat dan bahan serta data hasil percok
yang diamati dengan kurang benar (
tidak tepat.

2. | Menggolongkan alat, 4 | Jika menggolongkan alat, bahan dan ms
bahan dan materi pelajaran dalam percobaan secara jelas
pelajaran dalam tepat.
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No.| Komponen Pengamatan | Skor Indikator Penilaian
percobaan secara jelas 3 | Jika menggolongkan alat, bahan dan mg
dan tepat pelajaran dalam percobaan secgetas

tetapi ada yang tidak tepat.

2 | Jika menggolongkan alat, bahan dan mg
pelajaran dalam percobaan secara kut
jelas dan tidak tepat.

1 | Jika tidak menggolongkan alat, bahan (
materi pelajaran dalam percobaan se
kurang jelas dan tidatepat.

3. | Menjawab dan 4 |Jika menjawab dan  mengajuk
mengajukan pertanyaan pertanyaan serta memberikan solusi ¢
serta memberikan solusi pendapat dalam mg@wab pertanyaan (
atau pendapat dalam dalam diskusi kelompok dengan tepat.
menjawab pertanyaan di 3 |Jika menjawab dan  mengajuk
dalam diskusi kelompok pertanyaan serta memberikan solusi &

pendapat dalam menjawab pertanyaar
dalam diskusi kelompok dengan kura
tepat.

2 |Jika hanya menjawab dan mengajul
pertanyaan di dalam diskusi kelomp
dengan tepat.

1 |Jika hanya menjawab atau har
mengajukan pertanyaan saja di dal
diskusi kelompok dengan tepat.

4. | Mencatat dan 4 |Jika mencatat dan merangkum hg
merangkum hasil percobaan serta menuliskan jawal
percobaan serta pertanyaan dalam LKP sesuai denga
menuliskan jawaban hasil diskusi kelompok tersebut kedal:
pertanyaan dalam LKPD lembar yang ada di dalamnya.
sesuai dengan  hasil 3 |Jika mencatat dan merangkum hg
diskusi kelompok percobaan serta menuliskan jawal
tersebut kedalam lemb pertanyaan dalam LKPD sesuai den(
LKPD yang telah disediakat hasil diskusi kelompok tersebut tetapi tid

pada lembar yangda di dalamnya.

2 | Jika hanya mencatat hasil percobaan
dalam LKPD sesuai dengan hasil disk
kelompok tersebut kedalam lembar yg
ada di dalamnya.

1 | Jika tidak mencatat dan merangkum h

percobaan serta tidak menuliskan jawa
pertanyaandalam LKPD sesuai dengd
hasil diskusi kelompok tersebut kedals
lembar yang ada di dalamnya.
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No.

Komponen Pengamatan

Skor

Indikator Penilaian

Membuat perkiraan atau
dugaan sementara
sebelum melakukan
percobaan

Jika membuat perkiraan atau dugd
sementara sebelum melakukagrgobaan
dengan benar dan tepat.

Jika membuat perkiraan atau dugd
sementara sebelum melakukan percohb
dengan benar tetapi kurang tepat.

Jika membuat perkiraan atau duga
sementara sebelum melakukan percob
dengan kurang benar dan tidakat.

Jika tidak membuat perkiraan atau dug
sementara sebelum melakukan percohb
dengan benar dan tepat.

Menyesuaikan  prediksi
yang telah dibuat dengan
teori dan materi yang
diajarkan

Jika menyesuaikan prediksi yang te
dibuat dengan teori dan materi vyal
diajarkan secara jelas dan tepat.

Jika menyesuaikan prediksi yang te
dibuat dengan teori dan materi ya
diajarkan secara jelas tetapi kurang tepq

Jika menyesuaikan prediksi yang te
dibuat dengan teori dammateri yang
diajarkan secara kurang jelas dan tig
tepat.

Jika tidak menyesuaikan prediksi yal
telah dibuat dengan teori dan materi ya
diajarkan secara jelas dan tepat.

Mengkaitkan data yang
diperoleh  dari  hasil
percobaan dengarteori
yang ada

Jika mengkaitkan data yang diperoleh
hasil percobaan dengan teori yang
dengan benar dan tepat.

Jika mengkaitkan data yang diperoleh ¢
hasil percobaan dengan teori yang
dengan benar tetapi kurang tepat.

Jikamengkaitkan data yang diperoleh d
hasil percobaan dengan teori yang
dengan kurang benar dan tidak tepat.

Jika tidak mengkaitkan data yang dipero
dari hasil percobaan dengan teori yang
dengan benar dan tepat.

Menggunakan teori dari

berbagai sumber dan data
hasil percobaan dengan
mencari referensi yang
mendukung untuk
menguatkan kesimpulan
yang akan dibuat

Jika menggunakan teori dari berba
sumber dan data hasil percobaan den
mencari referensi yang mendukuaontuk
menguatkan kesimpulan yang akan dib
dengan benar dan tepat.

Jika menggunakan teori dari berba
sumber dan data hasil percobaan der
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No.

Komponen Pengamatan

Skor

Indikator Penilaian

mencari referensi yang mendukung un
menguatkan kesimpulan yang akan dib
dengan benar tetapi kuratepat.

Jika menggunakan teori dari berba
sumber yang kurang mendukung un
menguatkan kesimpulan yang akan dib
dengan benar dan tepat.

Jika menggunakan teori dari berba
sumber yang tidak mendukung unt
menguatkan kesimpulan yang akdibuat
dengan benar dan tepat.

Membuat suatu
kesimpulan berdasarkan
percobaan yang telah
disusun sesuai dengan

Jika membuat suatu  kesimpul
berdasarkan percobaan yang telah disy
sesuai dngan tujuan yang ada di dald
LKPD dengan lengkap dan tepat.

tujuan yang ada di dalam
LKS

Jika membuat suatu  kesimpul
berdasarkan percobaan yang telah disy
sesuai dengan tujuan yang ada di da
LKPD dengan lengkap tetapi kurang tep

Jika membuat suatu kesimpulaidak
berdasarkan percobaan yang telah disy
sesuai dengan tujuan yang ada di da
LKPD dengan lengkap dan tepat.

Jika tidak membuat suatu kesimpulan p
percobaan yang telah disusun seg
dengan tujuan yang ada di dalam LKI
dengan lengkap daepat.

10.

Menyampaikan has

percobaan dengan

Jika menyampaikan hasil diskusi sec
jelas, tepat dan efektif.

diskusi secara jelas, tepat,
dan efektif

Jika menyampaikan hasil diskusi sec
jelas, tepat tetapi kurang efekiif.

Jika menyampaikan hasil diskusi secq
kurang jelas, kurang tepat dan tidak efek

Jika menyampaikan hasil diskusi sec
tidak jelas, kurang tepat dan tidak efekti

TOTAL SKOR

ﬂ &ﬂc;:*:.';:z::

rong [ _ . .
1B-c-BviinonO = Hasil akhir

3. Uji Instrumen Penelitian

1) Uiji Validitas



78

Validitas suatu instrumen yaitu seberapa jauh instrumen itu
benarbenar mengukur apa (objek) yang hendak diukur. Makin
tinggi validitas suatu instrumen, makin baik instrumen itu untuk
digunaka’® Instrumen penelitian ini  diuji validitasnya
menggunakan validitas istgntent validity dan validitas konstruk
(construct validity.

a. Uiji Validitas Isi
Uji validitas isi bertujuan untuk menentukan kesesuaian
antara soal dengan tujuan yang ingin diukuj. iti dilakukan
dengan cara membandingkan bititir soal yang telah dibuat
dengan kiskisi soal. Uji validitas isi diperlukan pertimbangan dari
ahli bidang studi, yang dalam penelitian ini dilakukan oleh dosen
biologi UIN KHAS Jember dan guru biologi 8MAN 3 Jember.

Kriteria kevalidan instrumen dari para ahli diukur dengamus

berikut.
Validitas = x 100%
Tabel 35
Kriteria Validitas Para Ahli
Skor (%) Kriteria
8071 100 Sangat valid
607 80 Valid
4071 50 Kurang valid
207 40 Tidak valid

T M. Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungddakarta:
Prenadamadia Group, 2015), 234.
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Hasil yang dipesleh dari uji validitas isahli untuk penilaian
RPPyaknioleh Ibu Ira Nurmawati, S. Pd., M. Pglakni 89% dan
Bapak BayuHernowo, S.Pd. M.Rdyakni 96% makatingkat
kevalidannya yakni dengan kriteria sangat valid untuk RPP.

Hasil validasi yang diperoleh dasoal yang divalidasi oleh
BapakDr. Nanda Eska AnugheNasution, M. Pd yakni sebesar
92,5% darlbu Ira Nurmawati, S. Pd., M. Pd/akni sebesar 93%
dari hasil tersebut bisa disimpulkan bahwa soal yang telah dibuat
yakni sangat valid.

. Uji Validitas Konstruk
Uji validitas konstruk menggunakan teknik korelasiduct

moment Pearsodengan bantuan IBM SPSS 25.

B B B
B B B B

rxy:

Keterangan:

rxy = Koefisien korelasi variabel x dan variabel y

N = Jumlah responden
X = Skor variabel (jawaban responden)
Y = Skor total variabel (jawaban responden)

Tingkat validitas soal dihitung dengan bantuan IBM SPSS
25. Perhitugan yang didapeemudian dibandingkan dengan tabel
korelasi nilai r dengan taraf signifikansi 5% dengan keter

pengjuian yang valid apabila Hiung I tapel dinyatakan valid
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sedangkan apabilanfung I tabeimaka butir pertanyaan tersebut

tidak valid/?
Tabel 36
Hasil Validitas Soal
No R Hitung R Tabel Pernyataan Keputusan
1 0,401 0,361 Valid Dipakai
2 0,544 0,361 Valid Dipakai
3 0,393 0,361 Valid Dipakai

8 0,498 0,361 Valid Dipakai
9 0,435 0,361 Valid Dipakai
10 0,396 0,361 Valid Dipakai
Dari tabel diatas bisa disimpulkan bahwa dalam 10 soal yang
dibuat oleh peneliti ada 3 soal yang belum valid dan tidak bisa
dipakai maka harus diganti soderikut yakni hasil validitas
pergantian soal nya :
Tabel 37
Hasil Revisi Validitas Soal
No R Hitung R Tabel Pernyataan Keputusan
1 0,623 0,361 Valid Dipakai
2 0,660 0,361 Valid Dipakai
3 0,785 0,361 Valid Dipakai

Jadi bisa disimpulkan bahwa semua soal yang diberikan untuk

diujikan kepada siswa valid dan bisa dipakai setelah revisi.

2 Siregar, S. Metode Penelitian Kuantitatif dilengkapi dengan Perbandingan Perhitungan Manual
dan SPSS. Jakarta: Kencana, 2012



81

2) Uji Reliabilitas

Menurut Sudjana, reliabilitas alat penilaian adalah ketepatan atau
keajegan alat tersebut dalam menilai apa yang dinilainya. Artinya,
kapanpun alat penilaian tersebut digunakan akan memberikandrasil y
relatif sama® Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila
digunakan berkalkali akan menghasilkan data yang sama. Apabila data
tidak valid maka instrumen harus direvisi.

Berikut rumus Cr o n b ac h 6 ywng Aligunadkan untuk

mengukur reliabilitas instrumen dalamanglitian ini’4

Keterangan:

i : Koefisien reliabilitas instrumen

0  :Jumlah butir pertanyaan
B, -: Total varian butir
" : varian total

Hasil jawaban pada penelitian ini diolah menggunakan
menggunakan IBM SPSS 2&intuk mengetahui tingkat keandalan

Cr o n b ac hdamat diiHatpdda tabel dibawah ini:

3 SudjanaMetode Statistik§Bandung: Tarsito, 2005)
4 estari, Karunia Eka Molhammad, Yudhanegara gfttan Pendidikan Matematika, ( Bandung:
PT. Refika Aditama.2015).
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Tabel 38
Kriteria Reabilitas Al pha Cronba

Cronbach©os Internal consistency
Uu O 0.9 Excellent (HighStakes testing)
0.7 O U < 0.l Good(LowStakegesting)
0.6 O U < 0 .Acceptable
0.5 O U < 0. Poor
U < 0.5 Unacceptable

Suatu intstrumen penelitian dikatakan dapat diandalkan
(reliable) apabila nilai Cronbach's Alpha(03;60. Maka dari itu,
kriteria pengambilan keputusan dalam uji realibilitas adalah sebagai
berikut: Apabila nilai Cronbach's Alpha > 0,60, maka item
pertanyaan dapat diandalkan (reliadfe).

Tabel 39

Hasil Reabilitas
Reliability Statistics

Cronbach'dlpha N of Items
.633 10

Dari tabel diatas bisa disimpulkan bahwa hasil dari
per hitungan Cronbachos al pha yakni
rumus reabilitas yakr€ronbach's Alpha > 0,6Mari hasil tersebut

bisa dimiyatakan bahwa data tersebut reliable.

Ghozali,Aplikasi Analisis Multivariete Dengan Program IBM SP$&marang: Badan Penerbit
Universitas Diponegoro, 2016.
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E. Analisis Data
Analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaahan,
pengelompokan, sistematisasi, penafsiran, dan verifikasi data agar
sebuah fenomena memiliki nilai sosial, akademis, danfifiiRada
tahap ini, data diolah sehingga peneliti berhasil menyimpulkan
kebenaran yang dapat dipakai untuk menjawab persoalan yang
diajukan dalam penelitian. Teknik analisis data dalam penelitian
kuantitatif menggunakan dua macam statistik, yaitu statistik
deskriptif dan statistik inferensial.
1. Analisis Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya
tanpa bermaksuanembuat kesimpulan yang berlaku untuk
umum ahu generalisasiData yang diperoleh dari analisis
deskriptif dalam penelitian ini yaitu ratata, skor tertinggi,
skor terendah, median, modus, dan standar deviasi. Analisis ini
dilakukan dengan menggunak&M SPSS 25.
2. Analisis Statistik Inferensial
Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan

untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan

76 Sangadji dan Sopiahyietodologi Penelitiani Pendekatan Praktiglalam ProsesPenelitian,
(Yogyakarta: ANDI, 2010), 198.
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untuk populasi’’ Dalam statistik inferensial terdapat statistik
parametris dan nonparametrifenggunaan kedua statistik
tersebut harus dilakukan pengujian normalitas dan homogenitas
sampel terlebih dahulu.
1) Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui
kenormalan data. Penelitian ini menggunakan uji
Kolmogorov Smirnov dengan bantuan IBBPSS 25.
- Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 maka data penelitian
berdistribusi normal.
- Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 maka data penelitian
tidak berdistribusi normal.
2) Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui
apakah beberapa van populasi adalah sanflaomogen)
atau tidak’® Uji homogenitas dapat dilakukan apabila
kelompok data penelitian berdistribusi normal. Rumus uji

homogenitas:
F hitung=

- JikaF hitung < F tabetberarti homogen.

7 Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&[Bandung: Alfabeta, 2013), 147

148

®Usmadi , APengujian Persyaratan (Uj.i Homogenitas
no. 1, (920): 51.
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- JikaF nitung> F abeiberarti tidak homogen.
3) Uiji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui kebenaran dari

dugaan jawaban sementara terhadap rumusan masalah yang
ada. Hal ini bertujuan untuk mencari kebenaran akan hipotesis
yang ada apakah hipotesis dapat diterima atau ditolak. Pada
penelitian ini digunakan uji hipotesis berupadilest
a. Uji Z-Test

Uji-Z adalah suatu bentuk alat statistik yang
digunakan untuk mengetahui apakah -rata dari dua
distribusi bervariasi bahkatengan varian yang diketahui
dan ukuran sampel yang besar.

Perbedaan antara djidan ujiZ adalah bahwa wT
digunakan untuk menentukan perbedaan yang signifikan
secara statistik antara dua kelompok sampel yang bersifat
independen, sedangkan-djidigun&an untuk menentukan
perbedaan antara ratata dua populasi ketika varians
diberikan. Selain itu, WiT paling baik untuk masalah yang
memiliki ukuran sampel terbatas, sedangkasZupekerja
paling baik untuk masalah dengan ukuran sampel yang

besar’?

®Nur Laildi Hi dayati, AfPengaruh Penggunaan Medi a
Belajar Matematika Pada Materi Pokok Segiempat Dan Segitiga Siswa Kelas VII SMPN 1
Sukorambi o (Skripsi-30. 1 AIN Jember, 2019), 29



L — o
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g/

dimana z adalah nilai 2z hitung, T adalah rata-rata sampel, 0 adalah standar
devasi populasi dan n adalah banyaknya sampel.
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BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Obyek Penelitian
1. Pembelajaran Biologi di SMAN 3 Jember
Di SMAN 3 Jember pada saat pemlpglan biologi hanya

menggunakan strategy atau metode tradisional yangmanassswaya
merasa kurang termotivasi dalam belajar biologi yang dianggap susah.
Peneliti ingin menginovasi guru biologi yang ada disana tentang model
pembelajaran inkuiri terbimibg dengan multi representasi terhadap
keterampilan proses sains dan hasil belajar siswa.

2. Visi dan Misi SMAN 3 Jember
Visi SMA Negeri3 Jember
ATer wu jpesertaddi yang beriman, berkarakter,mandiri, kritis,
kreatif, danberkebhinekaag | o b al 0

Adapun indikator Visi SMA Negeri 3 Jember adalah sebagai berikut :

1 Beriman : memiliki sifat yang berakhlak dalam hubungannya dengan
Tuhan Yang Maha Esa, memahami ajaran agama dan kepercayaannya,
serta menerapkan pemahaman tersebut dalam kehiduparhsehari

1 Berkarakter : memiliki sifat jujur, disiplin, bertanggung jawab, serta
melakukan kegiatan secara bersssama dengan suka rela agar

kegiatan yang dikerjakan dapat berjalan lancar, mudah dan ringan.

87
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1 Mandiri : memiliki sifat rasa percaya diri dan bertangg jawab yang
tinggi serta mampu melaksanakan tugagas yang dibebankan tanpa
bantuan orang lain atas proses dan hasil belajarnya.

1 Kritis : memiliki sifat yang bernalar kritis mampu secara objektif
memproses informasi baik kualitatif maupun kuantitati€mbangun
keterkaitan antara berbagai informasi, menganalisis informasi,
mengevaluasi dan menyimpulkannya.

1 Kreatif : memiliki sifat yang mampu memodifikasi dan menghasilkan
sesuatu yang orisinal, bermakna, bermanfaat, dan berdampak.

1 Berkebinekaan Global : memiliki sikap mempertahankan budaya
luhur, lokalitas dan identitasnya, dan tetap berpikiran terbuka dalam
berinteraksi dengan budaya lain sehingga menumbuhkan rasa saling
menghargai dan kemungkinan terbentuknya budaya baru yang positif

dan tidak bertentegan dengan budaya luhur bangsa

Misi SMA Negeri 3 Jember

1. Mewujudkan pendidikan untuk menghasilkan insan yang memiliki
akhlak beragama, akhlak pribadi, akhlak kepada sesama, akhlak kepada
alam, dan akhlak bernegara.

2. Mengoptimalkan kemampuan berkolabor&sipedulian, dan berbagi
terhadap sesama.

3. Mewujudkan peningkatan pemahaman dan kesadaran akan diri dan
situasi yang dihadapi serta regulasi diri melalui program yang terencana

dan berkesinambungan.
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4. Meningkatkan kemampuan dalam memperoleh dan memproses
informasi dan gagasan, menganalisis dan mengevaluasi penalaran,
merefleksi pemikiran dan proses berpikir dalam mengambilan

keputusan.

5. Mengembangkan kemampuan dalam menghasilkan gagasan yang
orisinal serta menghasilkan karya dan tindakan yang orisinal serta
memiiki keluwesan berpikir dalam mencari alternatif solusi

permasalahan.

6. Meningkatkan kemampuan dalam mengenal dan menghargai budaya,
kemampuan komunikasi interkultural dalam berinteraksi dengan
sesama, dan refleksi dan tanggung jawab terhadap pengalaman

kehinekaan.

SMA Negeri 3 Jember menetapkan tujuan satuan pendidikan sebagai

berikut :

1. Tercapainya pendidikan untuk menghasilkan insan yang memiliki akhlak
beragama, akhlak pribadi, akhlak kepada sesama, akhlak kepada alam,
dan akhlak bernegara.

2. Tercapainya kemampuan berkolaborasi, kepedulian, dan berbagi
terhadap sesama.

3. Tercapainya pemahaman dan kesadaran akan diri dan situasi yang
dihadapi serta regulasi diri melalui program yang terencana dan

berkesinambungan.
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4. Tercapainya kemampuan dalam memperoleh danprases informasi
dan gagasan, menganalisis dan mengevaluasi penalaran, merefleksi

pemikiran dan proses berpikir dalam mengambilan keputusan.

5. Tercapainya kemampuan dalam menghasilkan gagasan yang orisinal
serta menghasilkan karya dan tindakan yang orisedla memiliki

keluwesan berpikir dalam mencari alternatif solusi permasalahan.

6. Tercapainya kemampuan dalam mengenal dan menghargai budaya,
kemampuan komunikasi interkultural dalam berinteraksi dengan sesama,

dan refleksi dan tanggung jawab terhadap plangzn kebinekaan.

B. Penyajian Data

Pada bagian ini akan diuraikan hasdsil penelitian menggunakan model
pembelajaran inkuiri terbimbing dengan Multirepresentasi terhadap
keterampilan dan hasil belajar siswa kelas XI MIPA 6 dan MIPA 7 pada sistem
ekskresi. Adapun hasil penelitian meliputi: (1) keteraarpproses sains siswa;
dan (2) Hasil belajar siswa. Tes hasil belajar siswa pada aspek kognitif dinilai
dengan menggunakan tes yaitu berupa tes uraian. Keterampilan proses sains
siswa dinilai dengan menggunakanlembar pengamatan. Penelitian ini
menggunakan 2 kelas yaitu kelas XI MIPA 6 sebagai kelas kelompok sampel
eksperimen dengan jumlah siswa 32 siswa dan kelas XI MIPA 7sebagai kelas
control dengan jumlah 33 siswa. Penelitian ini dilaksanakaanyek 6 Kkali
pertemuan, yaitu dimulai dari tanggal 21 Februari sampai dengan 3 Maret 2023.
Pada pertemuan pertama dilakukaetest pertemuan kedua sampai keempat

dilaksanakan pembelajaran dan pertemuan keenam dilagokttest.Alokasi
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waktu untuk seap pertemuan adalah 2 x 45 menit. Pengambilan data tes hasil
belajar kognitif, keterampilan proses sains siswa dilakukan padpredatst
dan posttest yang dibantu oleh lima orang pengamat ahli. Untuk data
keterampilarpre-testproses sains siswa yaddihat dari ketika pembelajaran
dan diskusi dilaksanakan pada proses pembelajaran yang dilakukan oleh 5
orang pengamat ahli. Sedangkan gaadttestdilihat dari keterampilan saat
melakukan kegiatan praktikum demonstrasi. Kemudian untuk hasil belajar
dilihat dari nilai pengetahuan siswa melalui soal uraian gaostaest baik pre
test

Untuk mendapati apakah soal sudah valid atau masih belum. Peneliti
mengadakan uji coba soal pada kelas sample dan nilai keterampilan
sekligus hasil belajar siswa pakilas non sampel yakni pada kelas XI MIPA
4. (terlampir)

Alasan peneliti memilih kelas XI MIPA 6 dan 7 yakni dikarenakan nilai
ratarata pada hasil belajarnya yang saada pre tedierikut yakni tabel hasil
nilai belajardan keterampilan belajarswa di kelas MIPA 6 dan 7 :

Tabel 4.1
Hasil Belajar (XI MIPA 7))

1. | ADELIA FEBRIANTI PUTRI 53 70
2. | ANANDA CETTA UGAMA SUSILO 48 40
3. | ARINDRA SHAFA RASENDRIYA 49 40
4. | CAEZARIZKA DWI KURNIASARI 46 40
5. | DHIPTA WAHYU RAMADHANI 46 50
6. | ELFANZA SHALSABILAH PUTRI 46 85
7. | FARIZ BASTIAN HN 49 65
8. | FATIH FINKA HUSNIYAH 49 68
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9. | IKMAL KEVIN 46 80
10. | IVAN DWI FERNANDA WICAKSONO 49 85
11. | JHENI ANINDITA HAIRUNNISA 49 40
12. | M.GERALD BENTANG YULIANDI 52 40
13. | MILA KHOIRUL ISNAYAH 43 30
14. | MOCHAMMAD HAFID AKBAR 51 35
15. | MUCH. NOVIAN FITRA PRASETYA 49 35
16. | MUHAMMAD AKBAR ELLIA MENANG 45 40
MUHAMMAD AL FAHREZZY ENDITO
17, DHARMAWAN 52 S0
18. | MUHAMMAD WILDAN MAHARDIKA 49 69
19. | NAYLA AUDINARISTA 55 80
20. | NOVELIA PUSPITA DEWI 55 60
21. | PAULA JULIANA HANY AGNESIA 58 60
22. | R. EVAN ARDIONA 55 80
23. | RAFI ILYASA SHEVA 58 59
24. | RAYHAN AVIZAL PUTRA HADISYAH 58 60
25. | RAYHAN SALSABIL ATHALLAH IMRON 58 54
26. | RIZKI RIAN HIDAYAT 40 76
27. | RIZKIKA HANNA PUTRI RAHARYANA 43 44
28. | SHINTA BELLA NURROHMAH 49 62
29. | SYAQIELA WAHYUNING FIRDAUS 54 79
30. | VALENSYAH DHIO RAMADHANA 40 41
31 | VIVI FADILAH NURAINI 61 64
32. | YANUAR ARDIANSYAH ROHMATULLAH 52 51
33. | ZAKIA REVI WINARKO 53 54
RATA-RATA 50,3 57,15

Dari tabel diatas bisa disimgan bahwa rataata pada kelakontrol yakni
XI MIPA 7 pada nila sebelum penelitian yaki®iO,3dan pada préest memgkat

menjadi yaknb7,15pada kelas kontrol hasil belajar siswa.
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Tabel 4.2
Hasil Belajar (XI MIPA 6)

1. | ADE NATRI HERLINA 60 85
2. | ADITYA LAKSONO WIRAYUDA 70 82
3. | ALDI HAKIM NEGERI PAMBUDI 64 84
4. | ALFANIA LUMATUL NAURA 67 80
5. | ARIEL ADRIAN KUSWOYO 64 80
6 AUDREY KAYLA FIRDAUS ANANTA 62 84
" | HARYANTO
7. | BINTANG LAZUARDI GUMILANG 67 79
8. | DESI EMILIA AMARTA 61 85
9. | DEVA NAFILA 72 90
10. | DHERLAND EDHRA JASTIAR 73 88
11. | EGHY DANUARTA PUTRA WAHYUDI 70 92
12. | FAKHARIZAL AZIS 68 79
13. | FANESYA GALBINUR ARS 60 87
14. | FRENDY NURDIANSYAH 79 80
15. | ICASIA ILLAHI 63 81
16. | M. FIKRI RHOMADON 60 80
17. | MAYASIVA NILAMSARI 59 82
18. | MUHAMMAD KAFFUL GANDHI WIDODO 67 80
19. | NAFHAN ITMAMIL HUMAM 67 83
20. | NAJWA KAMILAH ANSHORI 70 98
21. | NAVANDYA AFRYANDITA 70 82
22. | NOBEL BIRNA DIVANDRA 67 80
PARADHIKMA PESONA MARDA
23. PAMUNGKAS 67 79
24. | QUEENASHA CANTIKA SEPTANIA 70 80
25. | RAFAEL YOSEPH MAMBU 70 81
26. | REVA AULIA ROHMATUL NISA 67 93
27. | SALMAN FARIS AZ ZAKI 67 80
28. | SALSABILLAH NUR AFIFAH 70 90
29. | SHEFI QURROTA A'YUN 70 84
30. | SYALU MARSA SASABILA 67 94
31. | WILDAN SYAFA'ATUL BARKAH 64 79
32. | ZAINAB KHODIJAHTUL KUBRA 70 90
RATA-RATA 66,94 84,09
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Dari tabel diatas bisa disimpulkan bahwa #atta pada kelasksperimen

yakni XI MIPA 7 pada nilai sebelum penelitian yakni 66,94 dan paddepte

meningkat menjadi yakni 88(pada kelagksperimerasil belajar siswa.

Tabel 4.3

Keterampilan ProsesSains(XI MIPA 7)

No. Nama Pretest Posttest
1. | ADELIA FEBRIANTI PUTRI 60 65
2. | ANANDA CETTA UGAMA SUSILO 55 57,5
3. | ARINDRA SHAFA RASENDRIYA 62,5 67,5
4. | CAEZARIZKA DWI KURNIASARI 62,5 67,5
5. | DHIPTA WAHYU RAMADHANI 57,5 60
6. | ELFANZA SHALSABILAH PUTRI 62,5 67,5
7. | FARIZ BASTIAN HN 60 62,5
8. | FATIH FINKA HUSNIYAH 62,5 67,5
9. | IKMAL KEVIN 57,5 60
10. | IVAN DWI FERNANDA WICAKSONO 55 57,5
11. | JHENI ANINDITA HAIRUNNISA 62,5 67,5
12. | M.GERALD BENTANG YULIANDI 57,5 60
13. | MILA KHOIRUL ISNAYAH 60 65
14. | MOCHAMMAD HAFID AKBAR 60 62,5
15. | MUCH. NOVIAN FITRA PRASETYA 55 57,5
16. | MUHAMMAD AKBAR ELLIA MENANG 57,5 60
MUHAMMAD AL FAHREZZY ENDITO

17. DHARMAWAN o5 o715
18. | MUHAMMAD WILDAN MAHARDIKA 60 62,5
19. | NAYLA AUDINARISTA 62,5 67,5
20. | NOVELIA PUSPITA DEWI 60 65
21. | PAULA JULIANA HANY AGNESIA 60 65
22. | R. EVAN ARDIONA 60 65
23. | RAFI ILYASA SHEVA 60 65
24. | RAYHAN AVIZAL PUTRA HADISYAH 60 62,5
25. | RAYHAN SALSABIL ATHALLAH IMRON 60 78
26. | RIZKI RIAN HIDAYAT 57,5 60
27. | RIZKIKA HANNA PUTRI RAHARYANA 60 80
28. | SHINTA BELLA NURROHMAH 60 65
29. | SYAQIELA WAHYUNING FIRDAUS 62,5 80
30. | VALENSYAH DHIO RAMADHANA 60 62,5
31 | VIVI FADILAH NURAINI 62,5 67,5
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No. Nama Pretest Posttest
32. | YANUAR ARDIANSYAH ROHMATULLAH 55 57,5
33. | ZAKIA REVI WINARKO 62,5 67,5
RATA-RATA 60 62,74

Dari tabel diatas bisa disimpulkan bahwa @@ pada kelas control yakni

XI MIPA 7 pada nilai sebelum penelitian yakni 60 dan padatgse meningkat

menjadi yakni 62,74 pada kelas control keteramkeajar siswa.

Tabel 4.4

Keterampilan Proses SaingX| MIPA 6 )

No. Nama Pretest | Posttest
1. ADE NATRI HERLINA 72,5 95
2. ADITYA LAKSONO WIRAYUDA 62,5 82,5
3. ALDI HAKIM NEGERI PAMBUDI 67,5 85
4. ALFANIA LUMATUL NAURA 67,5 90
5. ARIEL ADRIAN KUSWOYO 70 92,5

AUDREY KAYLA FIRDAUS ANANTA
6. HARYANTO 70 92,5
7. BINTANG LAZUARDI GUMILANG 67,5 90
8. DESI EMILIA AMARTA 67,5 85
9. DEVA NAFILA 62,5 82,5
10. DHERLAND EDHRA JASTIAR 72,5 95
11. EGHY DANUARTA PUTRA WAHYUDI 72,5 95
12. FAKHARIZAL AZIS 62,5 82,5
13. FANESYA GALBINUR ARS 67,5 85
14. FRENDY NURDIANSYAH 67,5 90
15. ICASIA ILLAHI 70 92,5
16. M. FIKRI RHOMADON 70 925
17. MAYASIVA NILAMSARI 67,5 90
18. MUHAMMAD KAFFUL GANDHI WIDODO 67,5 85
19. NAFHAN ITMAMIL HUMAM 62,5 82,5
20. NAJWA KAMILAH ANSHORI 72,5 95
21. NAVANDYA AFRYANDITA 70 92,5
22. NOBEL BIRNA DIVANDRA 67,5 90
PARADHIKMA PESONA MARDA
23. PAMUNGKAS 72,5 95
24. QUEENASHA CANTIKA SEPTANIA 67,5 85
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No. Nama Pretest | Posttest
25. RAFAEL YOSEPH MAMBU 62,5 82,5
26. REVA AULIA ROHMATUL NISA 62,5 82,5
27. SALMAN FARIS AZ ZAKI 72,5 95
28. SALSABILLAH NUR AFIFAH 70 92,5
29. SHEFI QURROTA A'YUN 67,5 90
30. SYALU MARSA SASABILA 67,5 85
31. WILDAN SYAFA'ATUL BARKAH 62,5 82,5
32. ZAINAB KHODIJAHTUL KUBRA 72,5 95
RataRata 67,97 88,98

Dari tabel diatas bisa disimpulkan bahwa @@ pada kelas

eksperimen yakni XI MIPA 7 pada nilai sebelum penelitian yakni 67,97 dan

pada preest meningkat menjadi yakni 88,98 pada kelas eksperimen

keterampilan belajar siswa.

C. Analisis dan Pengujian Hipotesis

1. Keterampilan Proses Sains pada prées dan postest

Keterampilan proses sains siswa diukur dengan menggunakan tes
keterampilan proses sains dan lembar pengamatan. Instrumen tes
keterampilan proses sains siswa yang digunakan berbentuk soal uraian
dengan jumlah soal sebanyak 7 butir dan lembar pengamataindandl 0
aspek keterampilan proses sains. Instrumen tes dan lembar pengamatan ini
telah melalui uji keabsahan data. Pengambilan data keterampilan proses
sains siswa dibantu oleh 6 orang pengamat ahli. Analisis data hasil belajar
kognitif siswa menggunakMicrosoft Excel 200dan progransPSS v16.0

for Windows Data yang didapat terlihat pada tabel 4.1 sebagai berikut :



Tabel 4.5
Nilai Pre-test Posttest Gain dan N-Gain Keterampilan Proses
Sains (MIPAT 7 Kelas Kontrol)
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No. Nama Pretest | Posttest| Gain GNa}n Kategori
ADELIA FEBRIANTI

1. PUTRI 60 65 5 0,1 Rendah
ANANDA CETTA

2. UGAMA SUSILO 55 57,5 2,5 0,1 Rendah
ARINDRA SHAFA

3. RASENDRIYA 62,5 67,5 5 0,1 Rendah
CAEZARIZKA DWI

4. KURNIASARI 62,5 67,5 5 0,1 Rendah
DHIPTA WAHYU

5. RAMADHANI 57,5 60 2,5 0,1 Rendah
ELFANZA

6. SHALSABILAH PUTRI 62,5 67,5 5 0,1 Rendah

7. | FARIZ BASTIAN HN 60 62,5 2,5 0,1 Rendah
FATIH FINKA

8. HUSNIYAH 62,5 67,5 5 0,1 Rendah

9. | IKMAL KEVIN 57,5 60 2,5 0,1 Rendah
IVAN DWI

10. | FERNANDA 55 57,5 2,5 0,1 Rendah
WICAKSONO
JHENI ANINDITA

11. HAIRUNNISA 62,5 67,5 5 0,1 Rendah
M.GERALD BENTANG

12. YULIANDI 57,5 60 2,5 0,1 Rendah
MILA KHOIRUL

13. ISNAYAH 60 65 5 0,1 Rendah
MOCHAMMAD HAFID

14. AKBAR 60 62,5 2,5 0,1 Rendah
MUCH. NOVIAN

15. FITRA PRASETYA 55 57,5 2,5 0,1 Rendah
MUHAMMAD AKBAR

16. ELLIA MENANG 57,5 60 2,5 0,1 Rendah
MUHAMMAD AL

17. | FAHREZZY ENDITO 55 57,5 2,5 0,1 Rendah

DHARMAWAN
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No. Nama Pretest | Posttest| Gain GNa}n Kategori
MUHAMMAD

18. | WILDAN 60 62,5 2,5 0,1 Rendah
MAHARDIKA
NAYLA

19. AUDINARISTA 62,5 67,5 5 0,1 Rendah
NOVELIA PUSPITA

20. DEWI 60 65 5 0,1 Rendah
PAULA JULIANA

21. HANY AGNESIA 60 65 5 0,1 Rendah

22. | R. EVAN ARDIONA 60 65 5 0,1 Rendah

23. | RAFI ILYASA SHEVA 60 65 5 0,1 Rendah
RAYHAN AVIZAL

24, PUTRA HADISYAH 60 62,5 2,5 0,1 Rendah
RAYHAN SALSABIL

25. ATHALLAH IMRON 60 78 18 0,4 Sedang

26. | RIZKI RIAN HIDAYAT 57,5 60 2,5 0,1 Rendah
RIZKIKA HANNA

27. PUTRI RAHARYANA 60 80 20 0,5 Sedang
SHINTA BELLA

28. NURROHMAH 60 65 5 0,1 Rendah
SYAQIELA

29. | WAHYUNING 62,5 80 175| 0,5 Sedang
FIRDAUS
VALENSYAH DHIO

30. RAMADHANA 60 62,5 2,5 0,1 Rendah
VIVI FADILAH

32 NURAINI 62,5 67,5 5 0,1 Rendah
YANUAR

32. | ARDIANSYAH 55 57,5 2,5 0,1 Rendah
ROHMATULLAH
ZAKIA REVI

33 WINARKO 62,5 67,5 5 0,1 Rendah

Tabel 4.5memperlihatkan bahwa sebanyak 3 orang siswa keterampilan

proses sainsnya dengan kategori sedang dan 31 orang siswa keterampilan




99

proses sainsnya dengan kategori rendah. Data hasil penelitian keterampilan
proses sains pada talkb jika dirataratakan akamliperoleh nilai rataata
pre-test posttest gain, dann-gain keterampilan proses sains siswang
diperlihatkan pada tabel 4k@rikut ini.

Tabel 4.6

Nilai Rata-rata Pre-test Posttest Gain dan N-Gain Keterampilan
Proses Sains (Kelas Kontrol)

Data N Rata-Rata
Pre-Test Post Test |Gain N-Gain
Keterampilan| 33 59,5 62,7 5 0,1
Belajar

Nilai rataratapre-test posttest gain dann-gain keterampilan pses

sains siswa pada tabel 4lBajikan pada gambar 4.1 berikut ini :

Gambar 4.1
Nilai Rata-Rata Pre-test, Postestdan Gain Keterampilan Proses
Sains Siswa
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Tabel 4.6 gambar 4.1 menunjukkan nilai ratsta pre-testdan
posttest keterampilan proses sains siswa berttmait sebesar 59,5
dan 62,7. Nilai ratmata gain keterampilan proses sains siswa diperoleh
sebesar 5.

Setelah memperoleh data dari kelas control peneliti juga ingin

menguraikan data dari kelas eksperimen selbzagdut :



Tabel 4.7
Nilai Pre-test Posttest Gain dan N-Gain Keterampilan Proses Sains
(MIPA 1 6 Kelas Eksperimen)

100

N-

No. Nama Pretest | Posttest| Gain ; Kategori
Gain

1. | ADE NATRIHERLINA | 72,5 95 225| 0,8 Tinggi
ADITYA LAKSONO

2. WIRAYUDA 62,5 82,5 20 0,5 Sedang
ALDI HAKIM NEGERI

3. PAMBUDI 67,5 85 175] 0,5 Sedang
ALFANIA LUMATUL

4. NAURA 67,5 90 225| 0,7 Sedang
ARIEL ADRIAN

5. KUSWOYO 70 925 | 225| 0,7 Sedang
AUDREY KAYLA

6. | FIRDAUS ANANTA 70 925 | 225| 0,7 Sedang
HARYANTO
BINTANG LAZUARDI

7. GUMILANG 67,5 90 225| 0,7 Sedang
DESI EMILIA

8. AMARTA 67,5 85 175| 05 Sedang

9. | DEVA NAFILA 62,5 82,5 20 0,5 Sedang
DHERLAND EDHRA . .

10. JASTIAR 72,5 95 22,5 0,8 Tinggi
EGHY DANUARTA N

11. PUTRA WAHYUD| 72,5 95 22,5 0,8 Tinggi

12. | FAKHARIZAL AZIS 62,5 82,5 20 0,5 Sedang

13. FANESYA GALBINUR 67,5 85 175 05 Sedang
ARS
FRENDY

14. NURDIANSYAH 67,5 90 225 0,7 Sedang

15. | ICASIA ILLAHI 70 925 | 22,5| 0,7 Sedang

16. | M. FIKRI RHOMADON 70 92,5 225 0,7 Sedang

17. | MAYASIVA 675 | 90 |225| 07 | Sedang

NILAMSARI
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No. Nama Pretest | Posttest| Gain Gl:in Kategori
MUHAMMAD

18. | KAFFUL GANDHI 67,5 85 175| 05 Sedang
WIDODO
NAFHAN ITMAMIL

19. HUMAM 62,5 82,5 20 0,5 Sedang
NAJWA KAMILAH . .

20. ANSHORI 72,5 95 225 0,8 Tinggi
NAVANDYA

21. AERYANDITA 70 925 | 225| 0,7 Sedang
NOBEL BIRNA

22. DIVANDRA 67,5 90 225 0,7 Sedang
PARADHIKMA

23. | PESONA MARDA 72,5 95 225 0,8 Tinggi
PAMUNGKAS
QUEENASHA

24. CANTIKA SEPTANIA 67,5 85 175| 05 Sedang
RAFAEL YOSEPH

25. MAMBU 62,5 82,5 20 0,5 Sedang
REVA AULIA

26. ROHMATUL NISA 62,5 82,5 20 0,5 Sedang

o7. | SALMANFARISAZ 1 255 | 95 | 225| 08 | Tinggi
ZAKI
SALSABILLAH NUR

28. AFIFAH 70 92,5 | 225| 07 Sedang
SHEFI QURROTA

29. AYUN 67,5 90 22,5 0,7 Sedang
SYALU MARSA

30. SASABILA 67,5 85 175| 05 Sedang
WILDAN

31. | SYAFA'ATUL 62,5 82,5 20 0,5 Sedang
BARKAH
ZAINAB

32. | KHODIJAHTUL 72,5 95 225 0,8 Tinggi
KUBRA

Tabel 4.7memperlihatkan bahwa sebanyak 7 orang siswa keterampilan
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proses sainsnya mengalami peningkatan dengan kategori tinggi, 25 orang
siswa keterampilan proses sainsnya mengalami peningkatan kategori sedang.
Data hasil penelitiakketeramjlan proses sains pada tabel §ika dirata
ratakan akan diperoleh nilai ratata pre-test posttest gain, dann-gain
keterampilan proses sains sisveang diperlihatkan pada tabel 48rikut ini.

Tabel 4.8

Nilai Rata-rata Pre-test Posttest Gain dan N-Gain Keterampilan
Proses Sains (Kelas Eksperimen)

Data N Rata-Rata
Pre-Test |Post Test Gain N-Gain
Keterampilan| 32 68 95 27 0,8
Belajar

Nilai ratarata pre-test posttest gain dann-gain keterampilan proses

sains siswa pada tabel 4.8 disajikan pada gambabetiRut ini.

Gambar 4.2
Nilai Rata-Rata Pre-test, Postestdan Gain Keterampilan Proses
Sains Siswa
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Tabel 4.8, gambar 4.@enunjukkan nilai rataata pre-testdan
posttestketerampilan proses saisswa berturuturut sebesar 68 dan
95. Nilai ratarata gain keterampilan proses sains siswa diperoleh
sebesar 27.

Dari hasil perhitungan menggunakicrosoft Excel 200dan



103

programSPSS v16.0 for Windovisa disimpulkan bahwa diberikan

perlakuan denganmenggunakan model pembelajaran inkuiri

terbimbing dengan multirepresentasi berpengaruh besar pada

peningkatan keterampilan belajar siswa.

2. Hasil Belajar Siswa Preed dan Postest
Hasil belajar siswa diukur dengan menggunakan tes hasil belajar

kognitif. Instrumen tes hasil belajar siswa yang digunakan berbentuk soal
uraian dengan jumlah soal sebanyak 10 butir. Instrumen tes hasil belajar
siswa ini telah melalui uji keabsahan data. Tes dilakukan dengan
membandingkan tes sebelumprdtes) dan sesudahp@stes) mengikuti
pembelajaran biologi pada materi eksresi dengan menggunaknan model
pembelajaran inkuiri terbimbing dengan multirepresentasi. Analisis data
hasil belajar kognitif siswa menggunakaviicrosoft Excel 2007dan
programSPSS v16.0 for WindowBatayang didapat terlihat pada tabel 4.5

sebagai berikut :
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Tabel 4.9
Nilai Pre-test Posttest Gain dan N-Gain Tes Hasil Belajar Kognitif
(Kelas Kontrol)

ADELIA FEBRIANTI

1. PUTRI 53 70 17 0,4 Sedang
ANANDA CETTA

2. UGAMA SUSILO 48 40 -8 -0,2 Rendah
ARINDRA SHAFA

3. RASENDRIYA 49 40 -9 -0,2 Rendah
CAEZARIZKA DWI

4, KURNIASAR] 46 40 -6 -0,1 Rendah
DHIPTA WAHYU

5. RAMADHANI 46 50 4 0,1 Rendah
ELFANZA

6. | SHALSABILAH 46 85 39 0,7 Sedang
PUTRI

7. | FARIZ BASTIAN HN 49 65 16 0,3 Sedang
FATIH FINKA

8. HUSNIYAH 49 68 19 0,4 Sedang

9. | IKMAL KEVIN 46 80 34 0,6 Sedang
IVAN DWI

10. | FERNANDA 49 85 36 0,7 Sedang
WICAKSONO
JHENI ANINDITA

11. HAIRUNNISA 49 40 -9 -0,2 Rendah
M.GERALD

12. | BENTANG 52 40 -12 -0,3 Rendah
YULIANDI
MILA KHOIRUL

13. ISNAYAH 43 30 -13 -0,2 Rendah
MOCHAMMAD

14. HAEID AKBAR 51 35 -16 -0,3 Sedang
MUCH. NOVIAN

15. FITRA PRASETYA 49 35 -14 -0,3 Rendah
MUHAMMAD

16. | AKBAR ELLIA 45 40 -5 -0,1 Rendah
MENANG
MUHAMMAD AL

17. | FAHREZZY ENDITO 52 50 -2 -0 Rendah
DHARMAWAN
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MUHAMMAD

18. | WILDAN 49 69 20 0,4 Sedang
MAHARDIKA
NAYLA

19. AUDINARISTA 55 80 25 0,6 Sedang
NOVELIA PUSPITA

20. DEWI 55 60 5 0,1 Rendah
PAULA JULIANA

21. HANY AGNESIA 58 60 2 0 Rendah

22. | R. EVAN ARDIONA 55 80 25 0,6 Sedang
RAFI ILYASA

23. SHEVA 58 59 1 0 Rendah
RAYHAN AVIZAL

24, PUTRA HADISYAH 58 60 2 0 Rendah
RAYHAN SALSABIL

25. ATHALLAH IMRON 58 54 -4 -0,1 Rendah
RIZKI RIAN

26. HIDAYAT 40 76 36 0,6 Sedang
RIZKIKA HANNA

27. | PUTRI 43 44 1 0 Rendah
RAHARYANA
SHINTA BELLA

28. NURROHMAH 49 62 13 0,3 Rendah
SYAQIELA

29. | WAHYUNING 54 79 25 0,5 Sedang
FIRDAUS
VALENSYAH DHIO

30. RAMADHANA 40 41 1 0 Rendah
VIVI FADILAH

3L NURAINI 61 64 3 0,1 Rendah
YANUAR

32. | ARDIANSYAH 52 51 -1 -0 Rendah
ROHMATULLAH
ZAKIA REVI

33 WINARKO 53 54 1 0 Rendah

Tabel 4.9memperlihatkan bahwa sebanyak 23 orang siswa hasil belajar
kognitifnya mengalami peningkatan dengan kategori rendah dan 10 orang

siswa hasil belajar kognitifnya mengalami peningkatan kategori sedang. Data
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hasil penelitian hasil belajar kognitif pada tabel 4.5 jika di-ratakan akan
diperoleh nilai rataata pretest, posttest, gaindan n-gain hasil belajar
kognitif siswa yang diperlitan pada tabel 4.6 berikut ini.

Tabel 4.10

Nilai Rata-rata Pretest, Rosttestt, Gain dan NGain Tes Hasil
Belajar Kognitif (Kelas Kontrol)

Data N Rata-Rata
Pre-Test Post Test | Gain N-Gain
Hasil 33 50,3 57 6,9 0,1
Belajar

Nilai ratarata pretest, posttest, gain dagain hasil belar siswa pada

tabel 4.1disajikan pada gambar 4b@rikut ini.

Gambar 4.3
Nilai Rata-Rata Pretest, Posttest dan Gain Hasil Belajar Siswa
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Hasi Belajar Siswa Tabel 4.1@ambar 4.3nenunjukkan nilai rata
rata pretest dan posttest hasil belajar siswa beitunutt sebesar 50gan 57.
Nilai ratarata gain hasil belajar siswa diperoleh sebesar & ini
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar kognitif siswa pada
strategi tradisional masih dibawah standart KKM yakni 77.

Berikut yakni hasil dari pegiitian pada klas eksperimen :
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Tabel 411
Nilai Pre-test Posttest Gain dan N-Gain Tes Hasil Belajar Kognitif
(Kelas Eksperimen)

ADE NATRI
1. HERLINA 60 85 25 0,6 Sedang
ADITYA
2. | LAKSONO 70 82 12 0,4 Sedang
WIRAYUDA
ALDI HAKIM
3. NEGER| PAMBUDI 64 84 20 0,6 Sedang
ALFANIA

4. | LUMATUL 67 80 13 0,4 Sedang
NAURA

ARIEL ADRIAN
5. KUSWOYO 64 80 16 0,4 Sedang
AUDREY KAYLA
FIRDAUS

6. ANANTA 62 84 22 0,6 Sedang
HARYANTO
BINTANG
7. LAZUARDI 67 79 12 0,4 Sedang
GUMILANG
DESI EMILIA
8. AMARTA 61 85 24 0,6 Sedang
9. | DEVA NAFILA 72 90 18 0,6 Sedang
DHERLAND
10. EDHRA JASTIAR 73 88 15 0,6 Sedang
EGHY

11. | DANUARTA 70 92 22 0,7 Sedang
PUTRA WAHYUDI
FAKHARIZAL

12. AZIS 68 79 11 0,3 Sedang
FANESYA
13. GALBINUR ARS 60 87 27 0,7 Sedang
FRENDY

14. NURDIANSYAH 79 80 1 0 Rendah
15. | ICASIA ILLAHI 63 81 18 0,4 Sedang
M. FIKRI
16. RHOMADON 60 80 20 0,5 Sedang
MAYASIVA
17. NILAMSAR] 59 82 23 0,6 Sedang
MUHAMMAD
18. | KAFFUL GANDHI 67 80 13 0,4 Sedang

WIDODO
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19.

NAFHAN
ITMAMIL 67 83 16 0,5 Sedang
HUMAM

20.

NAJWA KAMILAH

ANSHORI 70 98 28 0,9 Tinggi

21.

NAVANDYA

AERYANDITA 70 82 12 0,4 Sedang

22.

NOBEL BIRNA

DIVANDRA 67 80 13 0,4 Sedang

23.

PARADHIKMA
PESONA MARDA 67 79 12 0,4 Sedang
PAMUNGKAS

24.

QUEENASHA
CANTIKA 70 80 10 0,3 Sedang
SEPTANIA

25.

RAFAEL YOSEPH

MAMBU 70 81 11 0,4 Sedang

26.

REVA AULIA

ROHMATUL NISA | &7 93 26 08 | Tingg

27.

SALMAN FARIS

AZ ZAK] 67 80 13 0,4 Sedang

28.

SALSABILLAH

NUR AEIFAH 70 90 20 0,7 Sedang

29.

SHEFI QURROTA

AYUN 70 84 14 0,5 Sedang

30.

SYALU MARSA

SASABILA 67 94 27 0,8 Tinggi

31.

WILDAN
SYAFA'ATUL 64 79 15 0,4 Sedang
BARKAH

32.

ZAINAB
KHODIJAHTUL 70 90 20 0,7 Sedang
KUBRA

Tabel 4.1Imemperlihatkan bahwa sebanyak 1 orang siswa hasil belajar
kognitifnya mengalami peningkatan dengan kategori rendah dan 28 orang
siswa hasil belajar kognitifnya mengalami peningkatan kategori sedang dan
3 orang siswa hasil belajar kognitifnya mengalamiipgatan kategori

tinggi. Data hasil penelitian hasil belajar kognitif pada taldel gka di rata
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ratakan akan diperoleh nilai ratatapretest, posttest, gainlann-gain hasil
belajar kognitif siswa gng diperlihatkan padtabel 4.1Derikut ini
Tabel 4.12

Nilai Rata-rata Pretest, Posttestt, Gain dan NGain Tes Hasil
Belajar Kognitif

Data N Rata-Rata
Pre-Test Post Test | Gain N-Gain
Hasil 32 67 84 17,1 0,5
Belajar

Nilai ratarata pretest, posttest, gain dagain hasil belajar siswa pada

tabel 4.12disajikan pada gambar 4bérikut ini.

Gambar 4.4
Nilai Rata-Rata Pretest, Posttest dan Gain Hasil Belajar Siswa
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Hasil Belajar Siswa Tabel 4.1@ambar 4.4nenunjukkan nilai rataata
pretest dan posttest hasil belajar siswa berurut sebesar 67 dan 84. Nilai
ratarata gain hasil belajar siswa diperoleh sebesar 17,1. Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat peningkatan hasil belajar kognitif siswa sebelusedadah
diberikan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri
terbimbing dengan multirepresentasi.

Dari hasil perhitungan menggunakavicrosoft Excel 2007dan

program SPSS v16.0 for Windowlsisa disimpulkan bahwa diberikan
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perlakuan dengan mggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing

dengan multirepresentasi berpengaruh besar pada peningkatan hasil belajar

siswa.

3. Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan suatu uji untuk memperlihatkan bahwa
data sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Pengujian
normalitas menggunakan rumus KiplmogorovSmirnovyang dibantu
program SPSS v16.0 for Windowsdengan kriteria pengujianikp
signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal, sedangkan jika
signifikansi < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. Hasil uiji
normalitas data untuk tes hasil belajar, keterampilan proses sains dan
minat belajar siswa dapat dilihat sebagaitaéri
Tabel 4.13

Data Hasil Normalitas Tes Hasil Belajar dan Keterampilan
Proses Sains Siswa (Kelas Kontrol)

Data Variabel Sig Keterangan
Hasil Belajar | Pretest 0,980 Normal
dan Postest 0,978 Normal

Keterampilan
Proses Sains

*Level Signifikan 0,05
Tabel 4.13untuk uji normalitas tes hasil belajar bagian pretest dan
posttest menunjukkan bahwa nilai yang diperoleh > 0,05 yang artinya
berdistribusi normal. Uji normalitas keterampilan proses sains pada
bagian pretest diperoleh nilai > 0,05 yang artibgadistribusi normal

dan pada bagian posttest diperoleh nilai < 0,05 yang artinya berdistribusi
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tidak normal. Uji normalitas hasil belajar dan keterampilam bagian
pretest dan posttest menunjukkan bahwa nilai yang diperoleh > 0,05
yang artinya berdistribusiormal.

Tabel 4.14

Data Hasil Normalitas Tes Hasil Belajar dan Keterampilan
Proses Sains Siswa (Kelas Eksperimen)

Data Variabel Sig Keterangan
Hasil Belajar| Preest 0,470 Normal
dan Postest 0,314 Normal

Keterampilan
Proses Sains

*Level Signifikan0,05

Tabel 4.14untuk uji normalitas tes hasil belajar bagjametest
dan postest menunjukkan bahwa nilai yang diperoleh > 0,05 yang
artinya berdistribusi normal. Uji Normalitas hasil belajar dan
keterampila berdistribusi normal pada pretest maupuntpsst
. Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah pasangan
data yang akan diuji perbedaannya mewakili variansi yang tergolong
homogen (tidak berbeda). Uji homogenitas ini menggunakan Levene
Tes (Tes of Homogenity of Variances) dengeteria pengujian apabila
nilai signifikansi > 0,05 maka data homogen, sedangkan jika
signifikansi < 0,05 maka data tidak homogen. Hasil uji homogenitas tes
hasil belajar dan keterampilan proses sains belajar siswa adalah sebagai

berikut:
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Tabel 4.15
Data Hasil Homogenitas Tes Hasil Belajar dan Keterampilan
Proses Sains (kelakontrol dan eksperimen)

Data Variabel Sig* Keterangan
Hasil Belajar | Pretest 0,180 Homogen
(Kontrol dan
Eksperimen) | Posttest 0,00 Tidak Homogen
Keterampilan | Pretest 0,107 Homogen
Proses Sains
(Kontrol dan | Posttest 0,00 Tidak Homogen
eksperimen)

Tabel 4.15nilai yang diperoleh > 0,05 malkmetestpada hasil belajar
dan keterampilan berdistribusi homogeny. Nampastestpada hasil belajar
dan keterampilan berdistribusi tidak homogen.
4. Uji Hipotesis
Uji hipotesis pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan
multirepresentasi terhadap hasil belajar dan keterampilan proses sains
belajar sswa menggunakan uji EPS¥16.0 for Windowlatapre-testdan
posttestdiuji dengan menggunakan uji normalitas dan homogenitas untuk
mengetahui data berdistribusi normal dan homogen. Uji hipotesis untuk
pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan multi representasi
ternadap hasil belajar dan keterampilan proses sains belajea despat

dilihat sebagai berikut:



113

Tabel 4.16
Hasil Uji Z
Terdapat
Keterampilan o 554 | 0,005 | Hal diterima | PerPedaan
Proses Sains yang
signifikan
Terdapat
Keterampilan 4 h09 | 0,005 | Ha2 diterima perbedaan
Proses Sains yang
signifikan

Dapat dilihat berdasarkamabel 4.16diatas bahwa keterampilan
proses sains siswa memiliki signifikansi sebesar 0,000 dan hasil belajar
memiliki nilai sebesar 0,000 lebih kecil dari ketetapan nilai signifikansi
(0,005). Sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian ini terdapat
perbedaann yangignifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
terhadap keterampilan proses sains dan hasil belajar setelah dibelajarkan
menggunakan model pembelajaramkuiri terbimbing dengan multi
representasi.

D. Pembahasan
1. Hasil Nilai Keterampilan Siswa Kelas XI MIPA 6 & 7 pada Materi
Sistem Ekskresi di SMAN 3 Jember

Keterampilan proses sains merupakan semua keterampilan yang
digunakan untuk menemukan dan mengembangkan ilmu pengetahuan
dengan metode il miah. Menurut Dahar

penting lagi setiap siswa sebagai bekal untuk menggunakan metode ilmiah
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dalam mengembangkan sains serta diharapkan memperoleh pengetahuan
baru atau mengembangkan p®®ngetahuan vy

Keterampilan proses sains (KPS) perlu diterapkan karena mempunyai
beberapa alasan. Pertama, perkembangan ilmu pengetahuan berlangsung
secara cepat sehingga tidak mungkin lagi peran guru mengajarkan semua
fakta dan konsep kepada siswa. Kedua, siswa mudah memahami konsep
yang rumit dan abstrak jika disertai dengan comtmiioh yang konkret.
Ketiga, penemuan ilmu pengetahuan tidak bersifat mutlak benar seratus
persen, penemuannya bersifat relatif. Keempat, proses belajar mengajar
seyogyanya pengembangan konsep yang tidak lepas dari pengembangan
sikap dan nilai dalam diri sis.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas diperoleh kesimpulan bahwa
keterampilan proses sains merupakan kegiatan intelektual yang biasa
dilakukan oleh para ilmuwan dalam menyelesaikan masalah dan
menghasilkan produk berupa pengetahuan baru menggunakademeto
ilmiah. Keterampilan proses sains merupakan suatu alternatif pembelajaran
yang dapat melibatkan siswa dalam tingkah laku dan proses mental sebagai
seorang ilmuwan. Melalui keterampilan proses sains, siswa bisa
mempelajari tentang sains menggunakan neetodimiah seperti
pengamatan, mengklasifikasi, melakukan eksperimen dan lain

sebagainyé!

80 Dahar, Teorteoribelajar dan Pembelajaran, Jakarta : Erlangga, 2011, hal. 11.
81 Semiawan ConnyRendekatan Keterampilan Prosé€dakarta: Rineka Cipta, 1992), 12.
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Menurut Muhammad, tujuan melatihkan ketrampilan proses sains

diharapkan sebagai berikut :

a. Meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa, karena dalam melatih
keterampilan proses sains siswa dipacu untuk berpartisipasi secara aktif
dan efisien dalam belajar.

b. Menuntaskan hasil belajar siswa secara serentak,baik keterampilan
produk, proses, maupun keterampilan kinerjanya.

c. Menemukan dan membangun sendiri konsepsrtas dapat
mendefinisikan secara benar untuk mencegah terjadinya miskonsepsi.

d. Untuk lebih memperdalam konsep, pengertian, dan fakta yang
dipelajarinya karena dengan melatih keterampilan sosial, siswa sendiri
berusaha mencari dan menemukan konsep tersebut.

e. Mengembangkan pengetahuan teori atau konsep dengan kenyataan
dalam kehidupan masyarakat.

f. Sebagai persiapan dan latihan dalam menghadapi kenyataan hidup di
dalam masyarakat, karena siswa telah dilatih keterlampilan dan berpikir
logis dalam memecahkan berbagmasalah dalam kehidupn.

Jadi bisa disimpulkaketerampilan proses sains merupakan semua
keterampilan yang digunakan untuk menemukan dan mengembangkan ilmu

pengetahuan dengan metode il miah. Me n

sains sangat penting bagitep siswa sebagai bekal untuk menggunakan

82 Trianto,Model Pembelajaran Terpadu cetakan {akarta: PT Bumi Aksara, 2014), 150.
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metode ilmiah dalam mengembangkan sains serta diharapkan memperoleh
pengetahuan baru atau mengembalgkan
Dari hasil perhitungan pada penyajian data diketahui bahwa nilai di
keterampilan siswa pada kelas XI MIPA 7 yakni sebagai kelas kontrol
sebesar 60, dan nilai ketempilan kelas XI MIPA 6 yakni seb@é8#&r
sebagai kelas eksperimen. Maka bisa disimpulkan iyagiswa
membutuhkan strategi dan media yang cocok agar nilaasiseningkat

diatas KKM yakni 77

2. Hasil Nilai Belajar Sains Siswa Kelas XI MIPA 6 & 7 pada Materi
Sistem Ekskresi di SMAN 3 Jember
Menurut Suprijono, hasil belajar adalah pptaa perbuatannilai-
nilai, pengertiarpengertian, sikagikap, apresiasi, dan keterampilan. Hasil
belajar adalah suatu yang sangat diprioritaskan dalam suatu
pembelajaranyang tidak dapat terpisah dari proses belajar dan mengajar
untuk mengukur kemampuan siswa. Gagneyatakan bahwa hasil belajar
berupa hahal berikut®
a. Informasi verbal, yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam
bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. Kemampuan merespons
secara spesifik terhadap rangsangan spesifik. Kemampuan tersebut tidak
memerlukan manipulasi simbol, pemecahan masalah, maupun

penerapan aturan.

83 Ratna Wilis DaharT eori- teori belajar & pembelajaradakarta : Erlangga, 2011, hal. 11.
84 A.Suprijono,Cooperative Learning: Teori dan Aplikasi PAIKEY,ogyakarta: Pustaka Pelajar,
2017),5..



117

b. Keterampilan intelektual, yaitu kemampuan mempresentasikan konsep
dan lambang. Keterampilan intelektual terdiri dari kemampuan
mengategorisasi, kemampuan analgigetis  faktakonse,
danmengembangkan pringipinsip keilmuan. Keterampilan intelektual
merupakan kemampuan melakukan aktivitas kognitif bersifat khas.

Terdapat dua faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa, yaitu:

1) Faktor internal. Faktor ini berasal dari dalam peserta didik yang
meliputi faktor jasmani dan psikologis.

2) Faktor eksternal. Faktor ini berasal dari luar peserta didik yang
meliputi faktor keluarga, sekolah, dan masyarakat

Dari teori diatas bisa disimpulkan bahwa hasil belajar adalah suatu
yang sangatiprioritaskan dalam suatu pembelajaran yang tidak dapat
terpisah dari proses belajar dan mengajar untuk mengukur kemampuan
siswa. Maka dari itu hasil belajar selalu ada dalam banyak penelitian
penelitian untuk meneliti hasil belajar dengan berbagai me&ideegy,
model atau media.

Dari hasil perhitungan pada penyajian data diket bahwa nilai di
hasil belajar sainsiswa pada kelas XI MIPA 7 yakni sebagai kelas kontrol
sebesad8,82, dan nilai hasil belajar sains siskedas XI MIPA 6 yakni
sebesab6.94 sebagai kelas eksperimen. Maka bisa disimpulkan yedsii
belajar sangat rendaiswa membutuhkan strategi dan media yang cocok

agar nilai sis\a meningkat diaaKKM yakni 77.
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3. Pengaruh nodel pembelajaran inkuiri terbimbing dengan multi
representasiterhadap keterampilan proses sains siswa kelas XI MIPA
pada materi sistem ekskresi di SMAN 3 Jember

Model pembelajaran inkuiri terbimbingyided inquiry merupakan
model pembelajaran yang dapat melatih keterampilan siswa dalam
melaksanakan proses investsi untuk mengumpulkan data berupa fakta
dan memproses fakta tersebut sehingga siswa mampu membangun
kesimpulan secara mandiri guna menjawab pertanyaan atau permasalahan
yang diajukan oleh gurfteacher proposed research questiéh)

Menurut Farhanah multi representasi adalah gambaran mental yang
merupakan proses belajar yang dapat dipahami dari pengembangan mental
dalam diri seseorang, proses akan terjadi pada saat berpikir dengan adanya
informasi yang datang dari diri sendiri maumari orang lain.

Dalam hal ini peneliti ingin menggunakamodel pembelajaran
tersebut untuk mengetahui perbedgmada keterampilan belajar siswa
setelah diterapkan modekembelajaran inkuiri terbimbing dengan multi
representagian tidak.

Dari hasil pendlian yangdiperoleh hasil 0@0 pada hasipretest dan
postteskelas eksperimen dan kelas kontrol mengé&eterampilarproses
sains denganji Z-Testmelalui model pembelajaran inkuiri terbimbing
dengan multi represersia maka bermakna adanya perbedadari

penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan multi

8 Anam,Pembelajaran Berbasis Inkuiri, Metode dan Aplikaghgyakarta : PustakPelajar. 87
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representasi.

Jadi dapat disimpulkan hasil penilitian ini tidak ada pengaruh
mengenai model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan multi representasi
pada materi sistem ekskresi karenadgagperlakuanpretest terdapat
perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu dengan nilai rata
rata kelas eksperimen 67,984 dan nilai -rata kelas kontrol 64,636.
Artinya, kelas eksperimen dari hasil pretest lebih tinggi dari kelas kontrol.
Oleh karena itu jika dari kedua kelas sudah ada perbedaan sebelum
perlakuan maka tidak terdapat pengaruh yang signifikan, atau proses nya
tetap tidak mengalami peningkatan.

Hal ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Ghaluh Dahemmuksitahun 2019 yang menyebutkan bahwanodel
pembelajaran inkuiri terbimbindapat meningkatkan keterampilan proses
sains siswadaripada dengan menggunakan model pembelajaran yang
bersifat konvensionalDengan dibuktikan lembar observasi dan juga tes
uraian keerampilan proses sains, dengan berpatokan dengan aspek
indikator keterampilan proses sains yang dilakukan oleh penelitian
terdahulue®

Tetapi padapenelitian ini tidak terdapat pengaruh yang signifikan
karena beberapgalemahan dari model inkuiri terbimbirtg sendiri, antara

lain: siswa masih belum memilikikesiapandan kematangan mental,

%Ghali h Dahemmuksi, fAPengaruh Model Pembel ajaran
Keterampilan Proses Sains Siswa Sekolah Menengah
Universitas Islam Negeri Sulthan TtaBaifuddin Jambi, 2019).
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keadaan kelas dengan jumlah siswa yang begar membuat penilaian
keterampilan proses sains tidak kondusif didak akan mencapai hasil
yang nemuaskansiswa yang sudmasangat terbiasa dengan proses belajar
mengajar gaya lama, maka model inkuiri terbimbmgsusah diterapkan,
proses dalam metode inkuiri terlalu mementingkan proses pengertian saja,
kurang memperhatikan perkembangan sikap dan ketrampilan bagfsiswa.

4. Pengaruh nodel inkuiri terbimbing dengan multi representasi
terhadap hasil belajar siswa kelas XI MIPA pada materi sistem
ekskresi di SMAN 3 Jember

Dalam penerapan model pembelajaran guided inquirysebagai
kegiatan inkuiri di mana siswa diberikan kesempatan untuk bekerja
merumuskan prosedur, menganalisis hasil, dan mengambil kesimpulan
secara mandiri, sedangkan dalam hal menentukan topik, pertanyaan, dan
bahan penunjang, guru hanya sebagai fasititat

Menurut Farhanah multi representasi adalah gambaran mental yang
merupakan proses belajar yang dapat dipahami dari pengembangan mental
dalam diri seseorang. Informasi tersebut diolah dalam pikiran, sehingga
terjadi pembentukan pengertian yang merupakalti representasi internal,
dan tercermin dalam wuju@presentasi eksternal yaitu beau katakata,

gambar, grafik dan tab&.

8Hanafiah, dan Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT Refika
aditama,2009),78.

8Farhanah, fPenerapan Pendekatan Mul ti Represent a
Materi Sistem Pencernaan, o0 (Skripsi. Lampung: FKI
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Dalam hal ini peneliti ingin menggunakan model pembelajaran
tersebut untuk mengetahui perbedaan pada hasil belajar sisvah sete
diterapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan multi
representasi dan tidak.

Dari hasil penelitian diperoleh hasil O@PadaZ-Testpretestdan
posttestpada kelas eksperimerdan kelas kontroimodel pembelajaran
inkuiri terbimbing denganmulti representsi maka bermakna adanya
perbedaarsemuadari penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing
dengan multi representasi.

Jadi dapat disimpulkan dari hasil penilitian ini tidak ada pengaruh
mengenai model pembelajaran inkuiri terbimbinggdenmulti representasi
pada materi sistem ekskresi karena pada perlakratest terdapat
perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu dengan nilai rata
rata kelas eksperime66,937 dan nilai ratarata kelas kontrob0,303
Artinya, kelas eksprimen dari hasil pretest lebih tinggi dari kelas kontrol
Oleh karena itu jika dari kedua kelas sudah ada perbedaan sebelum
perlakuan maka tidak terdapat pengaruh yang signifikan, atau proses nya
tetap tidak mengalami peningkatan.

Hal ini tidak sejalandengan hsil penelitian yang dilakukamleh Ni
Kadek Widani tahun 2019 menyebutkan bahwa model pembelajaran inkuiri
terbimbing berpengaruh positifterhadap hasil belajar IPADengan
membandingkan hasil belajar siswa yang mengikuti sistem pembelajran

inkuiri terbimbing memperole nilai tinggi sedangkan yang mengikuti
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sistem pembelajaran konvensional masih tetap retidah.

Tetapi pada penelitian ini tidak terdapat pengaruh yang signifikan
karena beberapa kelemahan dari model inkuiri terbimbing itu searttiara
lain: model pembelajaran ini sulit dalam merencanakan pembelajaran
karena terbentur deng&ebiasaan siswa dalam belajar, jadi guru akaib
mengontrol kegiatan dan keberhasilan siswtgerkadang dalam
mengimplementasikannya, memerlukan waktu ygramjang sehingga
sering guru sulit menyesuaikannya damgvaktu yang telah ditentukan ,
kriteria  keberhasilan belajajuga dientukan oleh kemampuan siswa
menguasai materi pelajaran, maka model pembelajaran inkuiri terbimbing
akan sulit diimplementasikanleh setiap guruDan kelemahan yang saya
temui pada penelitian saya yaitu pada siswa yang seringr&alsinguntuk
mencari jawabar’

Kesimpulannyahasil uji Z-testnyasamasama memiliki nilai 0,00
dibawah 0,05 padpretestdanposttestmenggunakan model pembelajaran
inkuiri terbimbing dengan multi representasi. Model pembelajaran tersebut

kurang cocok untuk meningkatkarasil belajar siswa.

®NiKadek Widani, @ Pengaruh Model Pembel ajaran | nl
Il PA dan Sikap I I miah Pada Siswa Kelas V SD Gugus
Universitas Pendidikan Ganesha Bali, 2019)

% Wwina SanjayaStrategi Pembelajaran Berientasi Standar Proses Pendidikgdakarta :

Prenada Media Groy2010),209.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Dari hasil perhitungan pada penyajian dalizetahui bahwa nilai di
keterampilan siswa pada kelas XI MIPA 7 yakni sebagai kelas kontrol
sebesar 60, dan nilai ketempilan kelas XI MIPA 6 yakni sebesar 66,9
sebagai kelas eksperimen. Maka bisa disimpulkan yakni siswa
membutuhkan strategi dan media yarogok agar nilai siswa meningkat
diatas KKM yakni 78

2. Dari hasil perhitungan pada penyajian data diketahui bahwa nilai di hasil
belajar sains siswa pada kelas XI MIPA 7 yakni sebagai kelas kontrol
sebesar 48,82, dan nilai hasil belajar sains siswa kald&PA 6 yakni
sebesar 66,94 sebagai kelas eksperimen. Maka bisa disimpulkan yakni siswa
membutuhkan strategi dan media yang cocok agar nilai siswa meningkat
diatas KKM yakni 78

3. Terdapat poedaaryang signifikan menggunakan model inkuiri terbimbing
denga multi representaspada pokok bahasasistem eksresterhadap
keterampilan proses sains siswa denga#-ljestsebesar O lebih kecil
dar i ni | aka HaditerimeDdanOH® ditolak

4. Terdapat pedaaryang signifikan menggunakan model inkuiritienbing

dengamulti representagpada pokok bahasaistem eksreserhadap hasil
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belajar siswa dengani Z-Testsebesar 0. Hasil tersebut lebih kecil dari
nil ai UkaHa diterim&damHo ditolak
B. Saran

1. Perlu diadakannya penelitian leltéimjut yang lebih detail dengan waktu
yang cukup untuk menggunakan model pembelajaran tersebut.

2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan peneliti terlebih dahulu
melakukan observasi awal terhadap waktu atau jadwal belajar siswa dan
kegiatankegiatan yang rmgkin dapat mengganggu jadwal penelitian.

3. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan peneliti tidak hanya
menggunakan lembar observasi saja, tetapi disert&ietragar tidak

terlalu subjektif.
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Lampiran 1
MATRIKS PENELITIAN
Judul Variabel Indikator Variabel Sumber Data Prosedur Penelitian | Rumusan
Masalah
Pengaruh Model | Model a. Orientasi 1. Siswa kelas Xl 1. Pendekatan 1. Bagaimana
Pembelajaran pembelajaran b. Merumuskan MIPA 2 Kuantitatif pengaruh mode
Inkuiri inkuiri terbimbing masalah (kelompok . Jenis Perldian : pembelajaran
Terbimbing dengan multi c. Merumuskan eksperimen) Eksperimen inkuiri
dengan Multi representasi hipotesis 2. Siswa kelas XI semu @Quasi terbimbing
Representasi d. Mengumpulkan MIPA 3 exsperiment dengan  multi
terhadap data (kelompok . Desain representasi
Keterampilan e. Menguji hipotesis|  kontrol) Penelitian: terhadap
Proses Sains dan f. Merumuskan 3. Rencana Nonequivalent keterampilan
Hasil Belajar kesimpulan Pelaksanaan control  group proses sain
Siswa Kelas XI g. Penyampaian Pembelajaran design siswa kelas XI
MIPA Pada ulang konseff (RPP) kelompok 4. Penetuan Samp¢ MIPA pada
Materi Sistem yang sama dalary eksperimen (responden) materi  sistem
Ekskresi di beberapa forma4. Rencana Purposive ekskresi di
SMAN 3 Jember yang berbeda) Pelaksanaan sampling SMAN 3
Tahun Pelajaran beda Pembelajaran . Lokasi Penelitiann ~ Jember ?
2022/2023 (RPP) kelompok . kelas XI MIPA|2. Bagaimana
d. Mengamati kontrol 2 dan 3 di SMAN pengaruh mode
Keterampilan (observasi) 5. Dokumen 3 Jember inkuiri
ProsesSains e. Mengelompokkary  Sekolah  (visi,| 6. Teknik terbimbing
(klasifikasi) misi, dan tujuar Pengumpulan dengan  multi

representasi
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Judul Variabel Indikator Variabel Sumber Data Prosedur Penelitian | Rumusan
Masalah
f. Menafsirkan SMAN 3 Data : Observas terhadap hasi
(interpretasi) Jember) tes,kuesioner belajar  siswg
g. Meramalkan 7. Teknik Analisis kelas XI MIPA
(prediksi) Data : pada mater
h. Mengajukan a. Uiji sigem ekskres
pertanyaan Normalitas di SMAN 3
I.  Merumuskan b. Uji Jember ?
hipotesis Homogenitas |3. Adakah
j.  Merencanakan c. Uji Hipotesis pengaruh yan
percobaan 1 Ui signifikan pada
k. Menggunakan Wilcoxon model
alat/bahan 8. Keabsahan Dataj pembelajaran
l.  Menerapkan a. Uji Validitas inkuiri
konsep melalui 1BM| terbimbing
m. Berkomunikasi SPSSVersion dengan  multi
25 representasi
Hasil belajar a. Ranah kognitif b. Uji terhadap
Reliabilitas keterampilan
melalui IBM proses sains da
SPSSVersion hasil belajar
25 siswa kelas XI

MIPA pada
materi  sistem
ekskresi di
SMAN 3

Jember ?




Lampiran 2

Kisi-Kisi Instrumen Tes (Pretest dan Posttest

1. Kisi-Kisi Instrumen Te®retest
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Kompetensi Indikator Soal Bentuk | Kunci Nomor Jumlah
Dasar Soal |Jawaban| Soal
3.9 Siswa mampy Uraian 1 1

Menganalisis | menyebutkan organ
hubungan organ sistem ekskre
antara struktul pada manusia sesu
jaringan dengan fakta vyan

penyusurorgan| didapatkan.
pada  sisten| 3. Siswa mampy Uraian 2,3 2
ekskresi dalan mengembangkan
kaitannya persamaan da|
dengan perbedaan  pad
bioproses dal sistem ekskres
gangguan manusia denga
fungsi yang sistem sekres
dapat terjadi manusia.
pada sisten) 4. Siswa mampy
ekskresi menjelaskan
manusia. tentang  circiri
4.9 Menyajikan orang yang
hasil  analisig mengalami
pengaruh polg gangguan pad
hidup terhaday sistem ekskresi.
kelainan padg3. Siswa mampd Uraian 4,5 2
struktur ~ dan  menjelaskan
fungsi organ  mengapa  setia
yang makhluk hidup
menyebabkan tepatnya padi
gangguan pda manusia
sistem ekskre§  mengeluarkan sisg
serta kaitannys sisa
dengan metabolismenya.
teknologi. . Siswa mampu
menjelaskan
mengenai peristiwi
ekskresi.
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Kompetensi Indikator Soal Bentuk | Kunci Nomor

Dasar Soal | Jawaban| Soal Jumiah

3. Siswa mampy Uraian 6,7 2
menyimpulkan
faktor apa yang
menyebabkan
banyak sedikitnyad
sisa metabolism
yang dikeluarkan.

4. Siswa mampy
menganalisis
tentang  struktu
organ sisten

ekskresi  manusi
yangmengeluarkar

sisasisa
metabolisme.
c. Siswa mampy Uraian 8,9 2
menentukan  poli
pada prose
ekskresi manusia.
d. Siswa mampy
menyimpulkan
tentang prose

sistem ekskresg
pada manusia.

Siswa mampy Uraian 10 1
menggambarkan ser
menjelaskaan
mengenai proses
pembentukan  urin
pada manusia.

2. Kisi-Kisi Instrument Te$osttest

Kompetensi Indikator Soal Bentuk Kunci Nomor Jumlah
Dasar Soal Jawaban | Soal
3.9 Siswa mampy Uraian 1 1

Menganalisis| menyebutkan  organ
hubungan organ sistem ekskre
antara pada manusia sesu
struktur
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Kompetensi . Bentuk Kunci Nomor
Dasar Indikator Soal Soal Jawaban | Soal Jumiah
jaringan dengan fakta yan
penyusun didapatkan.
organ pade
sistem
ekskresi
dalam
kaitannya . Siswa mampy Uraian 2,3 2
dengan mengembangkan
bioproses dar persamaan da
gangguan perbedaan pad
fungsi yang sistem ekskres
dapat terjadi manusia denga
pada sisten sistem sekres
ekskresi manusia.
manusia. . Siswa mampu
4.9 menjelaskan tentan
Menyajikan ciri-ciri orang yang
hasil analisis mengalami
pengaruh gangguan pad
pola  hidup sistem ekskresi.
terhadap . Siswa mampy Uraian 5 1
kelainan pade menjelaskan
struktur dan mengapa setia
fungsi organ makhluk hidup
yang tepatnya pads
menyebabkar manusia
gangguan mengeluarkan sisg
pada sisten sisa
ekskresi sert: metabolismenya.
kaitannya . Siswa mampu
dengan menjelaskan
teknologi. mengenai peristiwi
ekskresi.
. Siswa mampuy Uraian 4,9 2
menganalisis
tentang struktu
organ sistern
ekskresi  manusi

. Siswa

yang mengeluarka
sisasisa
metabolisme.
mampy

menyimpulkan
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Kompetensi
Dasar

Indikator Soal

Bentuk
Soal

Kunci
Jawaban

Nomor
Soal

Jumlah

. Siswa mampy

faktor apa yang
menyebabkan
banyak sedikitnye
sisa  metabolism
yang dikelugkan.

menganalisis
mengenai dampal
yang disebabka
oleh sistem ekskre
manusia.

. Siswa mampy

menentukan  pol;
pada struktut
ekskresi manusia.

Uraian

7,8

. Siswa mampy

. Siswa mampy

menggambarkan
serta menjelaskag
mengenai prose
pembentukan urin
pada manusia.

menggambarkan
pentingnya  orgar
ekskresi pada tubu
kita.

Uraian

6, 10




Lampiran 3

Pokok Bahasan

Hari/Tanggal

Kelas

Pertemuan Ke

Lembar Observasi Keterampilan Proses Sains
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No.| Komponen Pengamatan | Skor Indikator Penilaian Kelompok
1. | Melakukan identifikasi 4 | Jika melakukan identifikasi terhadap alat dan bahan serta datal
terhadap alat dan bahan percobaan gng diamati dengan benar dan tepat
serta data hasil percobaan | 3 | Jika melakukan identifikasi terhadap alat dan bahan serta data
yang diamati percobaan yang diamati dengan benar tetapi kurang tepat.
2 | Jika melakukan identifikasi terhadap alat dan bahan serta data
percobaan yandiamati dengan kurang benar dan tidak tepat.
1 | Jika tidak melakukan identifikasi terhadap alat dan bahan serta datj
percobaan yang diamati dengan kurang benar dan tidak tepat.
2. | Menggolongkan alat, 4 | Jika menggolongkan alat, bahan dan materi pelajaran dalam perg
bahan dan materi secara jelas dan tepat.
pelajaan dalam 3 | Jika menggolongkan alat, bahan dan materi pelajaran dalam perg
percobaan secara jelas secara jelas tetapi aglang tidak tepat.
dan tepat 2 | Jika menggolongkan alat, bahan dan materi pelajaran dalam perg
secara kurang jelas dan tidak tepat.
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No.| Komponen Pengamatan | Skor Indikator Penilaian Kelompok
1 | Jikatidak menggolongkan alat, bahan dan materi pelajaran dalam per
secara kurang jelas dan tidak tepat.

3. | Menjawab dan 4 | Jika menjawab dan mengajukan pertanyaan serta memberikan solu
mengajukan pertanyaan pendapat dalam menjawalertanyaan di dalam diskusi kelompok den
serta memberikan solusi tepat.
atau pendapat dalam | 3 | Jika menjawab dan mengajukan pertanyaan serta memberikan soly
menjawab pertanyaan di pendapat dalam menjawab pertanyaan di dalam diskusi kelompok ¢
dalam diskusi kelompok kurang tepat.

2 |Jka hanya menjawab dan mengajukpertanyaan di dalam disku
kelompok dengan tepat.

1 | Jika hanya menjawab atau hanya mengajukan pertanyaan saja di
diskusi kelompok dengan tepat.

4. | Mencatat dan 4 | Jika mencatat dan merangkum hasil percobaan serta menuliskan jg
merangkum hasil pertanyaan dalam LKP sesuai dengan hasil diskusi kelompok tersg
percobaan serta kedalam lembar yang ada di dalamnya.
menuliskan jawaban 3 | Jika mencatat dan merangkum hasil percobaan serta menuliskan jg
pertanyaan dalam LKPD pertanyaan dalam LKPD sesuai dengan hasil diskusi kelompok te
sesuai dengan  hasil tetapi tidak pada lembar ygmada di dalamnya.
diskusi kelompok 2 | Jika hanya mencatat hasil percobaan saja dalam LKPD sesuai dengs
tersebut kedalam lemb diskusi kelompok tersebut kedalam lembar yang ada di dalamnya.
LKPD yang telah disediakal 1 | Jika tidak mencatat dan merangkum hasil percobaan serta tidak men

jawabanpertanyaan dalam LKPD sesuai dengan hasil diskusi kelof
tersebut kedalam lembar yang ada di dalamnya.

5. | Membuat perkiraan atau 4 | Jika membuat perkiraan atau dugaan sementara sebmielakukan

dugaan sementara

percobaan dengan benar dan tepat.
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No.| Komponen Pengamatan | Skor Indikator Penilaian Kelompok
sebelum melakukan 3 |Jika membuat perkiraan atau dugaan sementara sebelum mel;
percobaan percobaan dengan benar tetapi kurang tepat.

2 | Jika membuat perkiraan atau dugaan sementara sebelum melq
percobaan dengan kurang bedan tidak tepat.

1 | Jika tidak membuat perkiraan atau dugaan sementara sebelum mel
percobaan dengan benar dan tepat.

6. | Menyesuaikan prediksi 4 | Jika menyesuaikan prediksi yatgah dibuat dengan teori dan materi ya
yang telah dibuat dengan diajarkan secara jelas dan tepat.
teori dan materi yang 3 | Jika menyesuaikan prediksi yang telah dibuat dengan teori dan mate
diajarkan diajarkan secara jelas tetapi kurang tepat.

2 | Jika menyesuaikan prediksi yang telah dilmleatgan teori dan materi yat
diajarkan secara kurang jelas dan tidak tepat.

1 | Jika tidak menyesuaikan prediksi yang telah dibuat dengan teori dan
yang diajarkan secara jelas dan tepat.

7. | Mengkaitkan data yang 4 | Jika mengkaitkan data yang diperoleh dari hasil percobaan denga
diperoleh  dari  hasil yang ada dengan benar dan tepat.
percobaan dengan teori| 3 | Jika mengkaitkan data yang diperoleh dari hasil percobaan denga
yang ada yang ada dengan benar tetapi kurtepat.

2 | Jika mengkaitkan data yang diperoleh dari hasil percobaan denga
yang ada dengan kurang benar dan tidak tepat.

1 | Jika tidak mengkaitkan data yang diperoleh dari hasil percobaan d
teori yang ada dengan benar dan tepat.

8. | Menggunakan teori dari 4 | Jika menggunakan teori dari berbagai sumber dan data hasil per¢

berbagai sumber dan data
hasil percobaan dengan

dengammencari referensi yang mendukung untuk menguatkan kesim

yang akan dibuat dengan benar dan tepat.
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No.| Komponen Pengamatan | Skor Indikator Penilaian Kelompok
mencari referensi yang 3 | Jika menggunakan teori dari berbagai sumber dan data hasil perg
mendukung untuk dengan mencari referensi yang mendukung untuk menguatkan kesir
menguatkan kesimpulan yang akan tbuat dengan benar tetapi kurang tepat.
yang akan dibuat 2 | Jika menggunakan teori dari berbagai sumber yang kurang mend

untuk menguatkan kesimpulan yang akan dibuat dengan benar dan t
1 | Jika menggunakan teori dari berbagai sumber yang tidak menduftuig
menguatkan kesimpulan yang akan dibuat dengan benar dan tepat.

9. | Membuat suatu | 4 | Jika membuat suatu kesimpulaerdasarkan percobaan yang telah dist
kesimpulan berdasarkan sesuai dengan tujuan yang ada di dalam LKPD dengan lengkap dan
percobaan yang telah 3 | Jika membuat suatu kesimpulan berdasarkan percobaan yang telah
disusun sesuai dengan sesuai dengan tujuan yang ada di dalam LKPD dengan lengkap
tujuan yang ada di dalam kurang tepat.

LKS 2 | Jika membuat suatu kesimpulan tidak berdasarkan percobaan yan
disusun sesuai dengan tujuan yang ada di dalam LKPD dengan lengk
tepat.

1 | Jika tidak membuat suatu kesimpulan pada percobaan yang telah ¢
sesuai dengatujuan yang ada di dalam LKPD dengan lengkap dan te

10. | Menyampaikan hag 4 | Jika menyampaikan hasil diskusi secara jelas, tepat dan efektif.
gi(zrkcuogasaer::greanjgezli;’ tepat, Jika menyampaikan hasil diskiss@icara jelas, tepat tetapi kurang efekti
dan efektif Jika menyampaikan hasil diskusi secara kurang jelas, kurang tepat da

efektif.
1 | Jika menyampaikan hasil diskusi secara tidak jelas, kurang tepat da

efektif.

TOTAL SKOR
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No.

Komponen Pengamatan

Skor

Indikator Penilaian

Kelompok

T8 ¥ —mr-mml _ i akhir

1 B--BvinonO
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Lampiran 4

Lampiran Instrumen Tesdan Kunci Jawaban

B. Lampiran Instrumen Tes Pretest

Lembar Pretest Peserta Didik

Satuan Pendidikan : SMAN 3 Jember

Mata Pelajaran : Biologi

Kelas/Semester : XI/Genap

Materi/Pokok Bahasan : Sistem Ekskresi Manusia
Hari/Tanggal

Identitas Siswa
Nama

Kelas

1. Menurut kalian sistem ekskresi pada manusia, yang ditinjau dari bagian tubuh dan apa
yang kalian rasakan saat mengeluarkan -sisa metabolisme. Jadi, bagian organ
tubuh apa saja yang termasuk pada sistem ekskresi pada manusia?

2. Apa yang kalian ketahui dari perbedaan dan persamaan pada sistem ekskresi dengan
sistem sekskresi pada manusia?

3. Sebukan penyakit apa saja yang kalian ketahui, yang disebabkan oleh kelainan atau
gangguan pada sitem eksresi manusia!

4. Mengapa pada setiap makhluk hidup tepatnya pada manusia bisa mengeluarkan urine?

5. Bagaimanakah proses dari peristiwa ekskresi yang terjadikpaid manusia?

6. Ginjal merupakan salah satu organ ekskresi yang berfungsi mengeluarkan sisa
metabolisme berupa urine. Berdasarkan pengamatan kalian, faktor apa saja yang
memengaruhi proses pengeluaran urine!

7. Salah satu proses metabolisme tubuh adalah

m ( E\B melakukan proses pengeluaran yaitu sistem

g ekskresi. Analisislah struktur dan fungsi organ

‘r ekskresi parparu tersebut serta jelaskan

wos hubungannya dalam kehidupan setlnaii kalian!



140

8. Tentukan yang kalian ketahui pada proses ekskresi manusia yang terjagapada
paru!

9. Apa kesimpulan yang kalian dapatkan pada saat kalian menentukan proses ekskresi
manusial!

10. Apa yang kalian ketahui tentang urine ?

Kunci Jawaban Pretest

1. Bagian organ sistem ekskresi pada manusia antara lain: Kulitppeuy hati, dan
ginjal.

2. Perbedaan nya: Ekskresi yaitu proses pengeluaran zat sisa pada tuuh yang sudah tidak
dipergunakan kembali oleh tubuh dan mengandung racun, sedangkan sekresi yaitu
proses pengeluaran zadt dalam tubuh yang masih berguna bagi tubuh itu sendiri.
Persamaanya: Kedua proses tersebut sasaaa mengeluarkan zat sis metabolime.

3. Penyakit yang sering dialami pada saat mengalami gangguan pada sistem ekskresi kita
antara lain: Diabetes (diabetes insipidius, diabetes militus), albuminaria, nefritis,
uremia, batu gijal, dan gagal ginjal.

4. Urine merupakan hasil penyaringan darah oleh ginjal yang dikeluarkan tubuh melalui
saluran kemih, yaitu salah satu bagian dari sistem urinaria. Urine dikeluarkan untuk
membuang sisaisa metabolisme, misalnya urea, limbah, racunadarang berlebih
dalam tubuh.

5. Kulit yang berfungsi sebagai sistem ekskresi karena mampu mengeluarkan cairan
berupa keringat. Keringat ini dikeluarkan oleh kulit melalui kelenjar keringat (glandula
sudorifera) yang terletak di lapisan dermis kulit. Kedeieringat akan mengeluarkan
51 10% cairan dari seluruh sisa metabolisme tubuh.

6. Jumlah urine yang dikeluarkan oleh kita untuk setiap harinya tidak sama. Banyak
sedikitnya urin seseorang yang dikeluarkan dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara
lain: Jumlahair yang diminum, saraf, hormon antidiuretik (ADH), kadar garam,
penyakit diabetes melitus, suhu.

7. Fungsi sistem ekskresi manusia:

a. Ginjal
Berfungsi untuk menyaring darah dan menghasilkan urine
b. Kulit
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Berfungsi untuk menghasilkan keringat dan mengatur suhu
c. Paru paru

Berfungsi untuk tempat pertukaran O2 dan C02
d. Hati

Berfungsi untuk menghasilkan getah empedu / bilirubin

A 4

ParuParu Manusia : Terjadi dari respirasi
Uap Air sel

v

9. Sistem ekskresi manusia untuk mengolah racun zat sisa metabolismeidgng
terpakai, yang kemudian akan dibuang ke luar tubuh. Jika racun dan zat sisa
metabolisme dibiarkan menumpuk di dalam tubuh, maka berpotensi menyebabkan
gangguan kesehatan. Orgargan manusia pada sistem ekskresi yaitu kulit,-paru,
hati, ginjal.Dan semua organ itu bertugas pada masiaging fungsinya.

10.Urine adalah cairan sisa yang diekskresikan oleh ginjal kemudian akan dikeluarkan

dari dalam tubuh melalu proses urinasi.
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C. Lampiran Instrumen Tes Posttest

Lembar Postest Peserta Didik

Satuan Pendidikan : SMAN 3 Jember

Mata Pelajaran : Biologi

Kelas/Semester : XI/Genap

Materi/Pokok Bahasan : Sistem Ekskresi Manusia
Hari/Tanggal

Nama

Kelas

Salah satu proses metabolisme tubuh adalah melakukan proses pengeliiarsistem
ekskresi. Analisislah struktur dan fungsi organ ekskresi tersebut serta jelaskan
hubungannya dalam kehidupan settneii kalian!

2. Ekskresi adalah proses pengeluaran zat sisa metabolisme dalam tubuh baik berupa zat cair
dan zat gas yang sudidtak bermanfaat bagi tubuh. Dan sekresi adalah proses pengeluaran
zat oleh kelenjar yang masih digunakan di dalam tubuh. Sebutkan perbedaan dari hasil
pengeluaran dari sistem ekskresi dan sistem sekresi !

3. Pak Ridwan mengeluh sering cepat haus, banyakgoaiakecil, rasa lelah dan lemah yang
tidak biasa, dan Pandangan kabur.lalu dia memeriksaan kesehatannya pada dokter dan
disarankan untuk melakukan pemeriksaan uji urine. Berdasarkan hasil pemeriksaannya
diperoleh bahwa kandungan glukosa puasa 162 migtiiskan penyakit yang di derita
oleh Pak Ridwan dan cara mencegahnya !

4. Perhatikan gambar peristiwa berikut !
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Kulit merupakan salah satu organ ekskresi yang berfungsi megeluarkan keringat.
Berdasarkan gambar ilustrasi tersebut. Analisislah faipar saja yang memengaruhi
proses pengeluaran keringat!

Analisislah proses pembentukan urin pada manusia
berdasarkan gambar tersebut serta hubungkan
dengan kebiasan kalian dalam melalukan pola
hidup sehat dalam memelihara ginjal!

6. Pada organ sistem ekskresi yaitu ginjal yang mengeluarkaisisessaat metabolisme
berupa urin. Berdasarkan pengamatan kalian, faktor apa saja yang memengaruhi proses
pengeluaran urine!

7. Jodohlanlah prosesbiologis yang terjadi pada manusiadengan nama rosesyang

tepat! Dan simpulkanlah pengertian dari masimgsing proses pengeluaran !

Proses Biologis Nama Proses
Keluarnya feses
. Sekresi
Dari anus
Keluarnya
. - Ekskresi
keringat dari kulit

Keluarnya
N Defekasi
empedu @ri hati
Keluarnya urin Sekre
dari uretra
Keluarnya hormon Ekskresi

Antidiuretik (ADH)
darikelenjar pituitary
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8. Suatu ketika Intan mendapatkgrelajaran biologi di sekolah nya. Dia
mendapatkan materi biologi tentang sistem ekskresi. Menurut penjelasan guru
bahwasanya sistem ekskresi memiliki beberapa organ yang tergabung dalam
sistem ekskresi tersebut. Salah satunya adalah organ ginjal. Intdapatan
tugas untuk menganalisis bagidvagian dari ginjal. Apakah kalian bersedia
membantu Intan untuk mengerjakan tugasnya? Jika iya, maka lengkapilah

dibawah ini dengan benar agar tugas Intan dapat selesai tepat pada waktunya!
Struktur Ginjal

9. Apakah dampak yargjtimbulkan jika sistem ekskresi paparu, hati, ginjal, dan kulit
tidak mampu mengeluarkan sisa sampah metabolisme dari tubuh kita? Uraikan

jawabanmu !

10. Menurut analisa kalian, sebutkan pentingnya sistem ekskresi dalam tubuh kita !
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Kunci Jawaban Paostest

1. Nomor 1 menunjukkan organ ginjal : yang berfungsi untuk menyaring darah dan
menghasilkan urine dalam tubuh kita.

Nomor 2 menunjukkan organ kulit : yang berfungsi untuk menghasilkan keringat
dan mengatur suhu dalam tubuh kita.

Nomor 3 menunjukkanrgan partparu : yang berfungsi untuk tempat pertukaran
02 dan C02 dalam tubuh kita.

Nomor 4 menunjukkan organ hati : yang berfungsi untuk menghasilkan getah
empedu / bilirubin dalam tubuh kita.

2. Dalam tubuh manusia, kita mengenal ada sistem ekskresiistem ssekresi.
Meskipun namanya hampir mirip, kedua hal ini berbeda. Sistem ekskresi bertugas
untuk membuang dan mengolah sisa proses metabolisme dan racun dari dalam
tubuh. Sementara sistem sekresi berfungsi untuk mengeluarkamat zgang
dibutuhkan oletubuh. Misalnya enzim dan hormon. Jadi, perbedaan antara sistem
ekskresi dan sekresi terdapat pada zat yang dikeluarkan. Zat yang dikeluarkan dari
sistem ekskresi tidak lagi digunakan, sementara zat dari sistem sekresi justru
penting untuk digunakan.

3. Penwkit yang diderita Pak Ridwan yaitu Diabetes mellitus. Cara mencegah
penyakit diabetes mellitus antara lain, rutin berolahraga, menjaga berat badan tetap
ideal, menerapkan pola makan sehat, melakukan pengecekan gula darah secara
berkala, mengelola stresjin minum air putih, mempertahankan kadar vitamin D
secara optimal, menghentikan kebiasaan merokok.

4. Keringat merupakan salah satu hasil dari sistem ekskresi pada manusia. Faktor
yang mempengaruhi pengeluaran keringat pada tubuh manusia adalah suhu,
aktivitas, emosi, dan hipotalamos pada otak.

a. Suhu, saat suhu lingkungan panas tubuh manusia akan mengeluarkan
keringat. Hal ini untuk membuang panas dalam tubuh agat tidak terjadi

kerusakan organ akibat panas.
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b. Aktivitas tubuh, semakin berat pekerjaan yang dikain oleh otot makan
semakin banyak keringat yang akan dikeluarkan oleh tubuh.

c. Emosi, kondisi emosi manusia sangatlah mempengaruhi pengeluaran
keringat padah tubuhnya.

d. Hipotalamus merupakan bagian tengah otak yang berfungsi dalam
homeostasis atau mempedakan suhu tubuh. Hipotalamus mengontrol
pengeluaran keringat dengan deteksi suhu tubuh dan memberikan perintah
pada kapiler di kulit.

Jadi yang mempengaruhi proses pengeluaran keringat adalah suhu, aktivitas
tubuh, emosi, dan hipotamus yang ada si otak.
Proses pembentukan urin terjadi di dalam ginjal. Pembentukan urin terjadi melalui
serangkaian,

1 Proses filtrasi (penyaringan zzt sisa yang beracun)

1 Proses reabsorpsi (penyerapan kembakzaatyang masih diperlukan
tubuh), dan

1 Proses augmentasi (penarhba zat sisa yang tidak diperlukan lagi oleh
tubuh).

Zat-zat hasil penyaringan kemudian dibuang melalui saluran kemih dalam bentuk
urin, bersama air. Untuk menjaga kesehatan organ ekskresi. kita bisa melakukannya
dengan rutin meminum air putih 1,5 litetisp hari. Konsumsi air yang cukup akan
memudahkan ginjal menjalankan fungsi filtrasi sehingga menjaga kesehatan ginjal.
Jumlah urine yang dikeluarkan oleh kita untuk setiap harinya tidak sama. Banyak
sedikitnya urin seseorang yang dikeluarkan dipengaoi¢h beberapa faktor,
antara lain: Jumlah air yang diminum, saraf, hormon antidiuretik (ADH), kadar
garam, penyakit diabetes melitus, suhu.

Keluarnya feses dari anus : Defekasi

Keluarnya keringat dari kulit . Ekskresi

Keluarnyaempedu @ri hati : Sekresi
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Keluarnya urin dari uretra : Ekskresi

Keluarnya hormon Antiduretik (ADH) dari kelenjar pituitary : Sekresi

x Jadi, dapat disimpulkan pengertian dari ketiga proses pengeluaran antara lain :
a. Defekasi adalah produk buangan yag dikeluarkansistem pencernaan,

misal feses.
b. Sekresi adalah pengeluaran zat yang masih dapat digunakan oleh tubuh,
misal hormon.
c. Ekskresi adalah pengeluaran zat yang tidak dapat digunakan lagi dan jika
tidak dibuang akan berbahaya untuk tubuh, misal urine.
8. Datri struktu organ ginjalmemiliki struktur antara lain,
A. Arteri
Vena
Pelvis Renalis
Korteks
Medula
Kaliks

@ Mmoo

Kapsul fibrous
H. Ureter
9. Dampak yang ditimbulkan jika sistem ekskresi paanu, hati, ginjal, dan kulit
tidak mampu mengeluarkan sisa sampah metabolisme dari aulaldh sissisa
zat yang ada di dalam tubuh akan menumpuk dan menjadi racun bagi tubuh.

Jika CO2 dalam diri kita kebanyakan, hal tersebut akan menurunkan PH
darah menjadi lebih asam. Hal tersebut akan menimbulkan asidosis (mual, pusing,
sakit kepala, dalainnya). Contoh lainnya, nitrogen yang diolah dari asam amino.
Jika sudah terlepas dari asam amino, nitrogen akan bergabung dengan zat lainnya

dan membentuk amonia.
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10. Setiap makanan, minuman, bahkan udara yang masuk ke dalam tubuh manusia,
mengandung zatayg baik dan tidak untuk tubuh. Dalam sistem ekskresgzatat
sisa yang tidak berguna lagi bagi tubuh akan dikeluarkan untuk mencegah
gangguan penyakit. Sebab,-zat sisa yang tidak segera dikeluarkan akan menjadi
racun di dalam tubuh kita.

Oleh karenaitu, sistem ekskresi yang dilengkapi dengan proses

metabolisme sangat penting terjadi dalam tubuh manusia. Proses metabolisme yaitu
proses kimia yang terjadi di dalam sel tubuh untuk mengubah makanan dan

minuman yang kita konsumsi menjadi energi.



Lampiran5

Daftar Nama Responden Uji Coba TesRretest dan PosttesPenelitian

NO. NAMA KELAS
1. | Adam Dewa Putra Gunadi XI MIPA 4
2. | Adisty Kayla Shafira Maharani XI MIPA 4
3. | Akbar Atha Sulthan Zaky XI MIPA 4
4. | Ameliya Afita Khoirunnisya' XI MIPA 4
5. | Andin Diyah Utami XI MIPA 4
6. | Anggizza Putri Maharani XI MIPA 4
7. | Arya Jaziera Hidayat XI MIPA 4
8. | Dhea Athariga Salsabila XI MIPA 4
9. | Dzikry Arya Bahtiar XI MIPA 4
10. | Faiz Aufa Asra XI MIPA 4
11. | Farhan Hakiki XI MIPA 4
12. | Febrinalmaniar Puspaningrum XI MIPA 4
13. | Finda Rahma Wulandari XI MIPA 4
14. | Haikal Al Rafif XI MIPA 4
15. | Irvani Nurrohmi Fajriati XI MIPA 4
16. | Karisma Cahya Kartika H. XI MIPA 4
17. | Marisa Aulia Izzati XI MIPA 4
18. | Mochammad Dwi Irbah Halim XI MIPA 4
19. | Nabila Hariana Salsabila XI MIPA 4
20. | Nadia Aulia Putri Aliffian XI MIPA 4
21. | Nebby Meylina Ardi XI MIPA 4
22. | Nirvana Putra Adiryanto XI MIPA 4
23. | Nurraflina Novianti Syafitri XI MIPA 4
24. | Putri Windari XI MIPA 4
25. | Ramadhani Abi CandrAsis XI MIPA 4
26. | Resgita Mahendra Ananda S. XI MIPA 4
27. | Reza Dwika Ppemana Putra XI MIPA 4
28. | Septiana Nur Mawaddha XI MIPA 4
29. | Sonia Revalina XI MIPA 4
30. | Widia Ambar Gaviola XI MIPA 4
31. | Yoghi Hidayatullah XI MIPA 4

149
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Hasil Data Siswa Uji Coba TegPosttest

Jumlah

Skor

78

76
77

68

71

63

73
69

70
71

67

77

72

71

77

70
69

67

79
68

71

69

72
73

68

71

70
67

78

71

69

Nomor Soal Posttest

10

10

10

10

Nama

Al

A2

A3

A4

A5

A6

A7

D1

D2

F1

F2

F3
F4
H1

11
K1

M1

M2

N1

N2

N3

N4

N5

P1

R1

R2

R3

S1

S2

W1

Y1




Lampiran7

Output Hasil Uji Validitas dan Reabilitas Instrumen Pertama

Ite

Iteml m2 Item3

Correlations

Ite

Item4 m5 Item6 ltem7 ltem8

Item9

152

[tem10 Jumlah

ltem1

ltem?2

Item3

Pearson 1 .181
Correlation

Sig. (2 331
tailed)

Sum of 76.38 8.80

Squares and 7 6
Cross

products

Covariance 2.546 .294

N 31 31

Pearson 181 1

Correlation

Sig. (2 331

tailed)

Sum of 8.806 31.0

Squares and 97

Cross

products

Covariance .294 1.03
7

N 31 31

Pearson -.260 .053

Correlation

Sig. (2 A57 777

tailed)

-.260

157

14.87
1

-.496
31
.053

77

1.935

.065

31
1

-.090 .105

.632 .574

-15.77
4871 4

2.

-.162 .192
31 31
-.175 .160

347 .390

- 561
6.065 3

-.202 .187

31 31

116 =
.018

.535 .923

.050

.788

323

077

31

.028

.879

.839

.028

31

.051

784

.016

.932

871

.029
31
117

.530

4.065 11.41

135

31
.204

271

.003

.988

161

.005
31
311

.089

381

31
-.107

.567

.205

.269

10.419

347
31
225

224

7.290

243

31
.389

.030

-.044 401
814  .025
-2.161 82.839
-.072 2.761
31 31
210 .544°
256 .002
6.581 71.581
219 2.386
31 31
180 .393
332 .029



ltem4

Iltem5

ltem6

Sum of - 193 42.71 4.710
Squares and 14.87 5 0 742
Cross 1
products
Covariance -.496 .065 1.424 .157 -
.025
N 31 31 31 31 31
Pearson -.090 - 116 1 .007
Correlation 175
Sig. (2 .632 .347 535 972
tailed)
Sum of - - 4710 38.71 .258
Squares and 4.871 6.06 0
Cross 5
products
Covariance -.162 - .157 1.290 .009
.202
N 31 31 31 31 31
Pearson 105 .160 -.018 .007 1
Correlation
Sig. (2 574 390 .923 .972
tailed)
Sum of 5.774 5.61 -.742 .258 39.5
Squares and 3 48
Cross
products
Covariance  .192 .187 -.025 .009 1.31
8
N 31 31 31 31 31
Pearson .050 .028 .051 -.250 .140
Correlation
Sig. (2 .788 .879 .784 175 .453

tailed)

.059

31
-.250

175

8.226 5.710

-.274

31
140

453

- 1.774 8.290 -

4.613

276 -.154

31 31
-.148 .083

428 .659

- 3.387

-190 .113

31 31
.070 .587

.708 .001

4.645 2.742 24.32

155

31
1

3

.091 811

31 31
-.115 -.116

.539 .535

14.806

494

31
-.143

441

-5.194

-.173

31
-.004

.981

-.161

-.005

31
-211

.255

153

6.613

.220

31
-.126

501

-4.387

-.146

31
-.009

.961

-.323

-.011

31
.102

.584

60.613

2.020

31
.086

.646

12.613

420

31
550"

.001

81.677

2.723

31
144

438



ltem7

Iltem8

Item9

Sum of
Squares and
Cross
products

Covariance
N

Pearson
Correlation

Sig. (2
tailed)

Sum of
Squares and
Cross
products

Covariance
N

Pearson
Correlation

Sig. (2
tailed)

Sum of
Squares and
Cross
products

Covariance
N

Pearson
Correlation

Sig. (2
tailed)

077

.016

.932

2.323 .839 1.774

.028
31
117

31

.530

.871 4.06

5

.029 .135

31 31

.003 .311

.988 .089

161 11.4

19

.005 .381

31 31

.205 .225

269 .224

- 4.64 27.93 - - -6.484

8.226 5 5 3.774 4.032
.059 -.274 155 .931 -.126 -.134 -.216
31 31 31 31 31 31 31
.204 -.148 .070 -.115 1 .064 -.022
271 428 .708 .539 734 905
8.290 - 274 - 38.71 2.613 -.806

5.710 2 3.774 0

276 -.190 .091 -.126 1.290 .087 -.027
31 31 31 31 31 31 31
-.107 .083 .587 -.116 .064 1 -.150
567 .659 .001 .535 .734 422
- 3.387 24.3 - 2.613 43.48 -5.742

4.613 23 4.032 4
-154 113 .811 -.134 .087 1.449 -191
31 31 31 31 31 31 31
389 -.143 - =211 -.022 -.150 1

.004
.030 .441 981 .255 .905 .422

154

3.032

101
31
-.189

.307

-6.613

-.220
31
176

343

6.516

217
31
360

.047

18.032

.601
31
275

134

40.387

1.346
31
498"

.004

77.516

2.584
31
435

.015
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Sum of 10.41 7.29 14.80 - - - -.806 - 33.871 11.742 59.742
Squares and 9 0 6 5.194 .161 6.484 5.742
Cross
products
Covariance  .347 .243 .494 -.173 - -216 -.027 -191 1129 .391 1.991
.005
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Iteml Pearson -.044 210 .180 -.126 - .102 -.189 .176 .360 1 .396
0 Correlation .009
Sig. (2 814 256 .332 .501 .961 .584 .307 .343 .047 .027
tailed)
Sum of - 6.58 6.613 - - 3.032 - 6.516 11.742 31.484 52.484
Squares and 2.161 1 4.387 .323 6.613
Cross
products
Covariance -.072 .219 .220 -.146 - .101 -.220 .217 .391 1.049 1.749
.011
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Jumla Pearson 401 544 393 .086 .550 .144 275 .498 .435 .396 1
h Correlation ” ” ’
Sig. (2 .025 .002 .029 .646 .001 .438 .134 .004 .015 .027
tailed)
Sum of 82.83 71.5 60.61 12.61 81.6 18.03 40.38 77.51 59.742 52.484 557.48
Squares and 9 81 3 3 77 2 7 6 4
Cross
products
Covariance 2.761 2.38 2.020 .420 2.72 .601 1.346 2.584 1.991 1.749 18.583
6 3
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31

*, Correlation is significant at th@.05 level (2tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 leveH@iled).
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No R Hitung R Tabel Pernyataan Keputusan
1 0,401 0,361 Valid Dipakai
2 0,544 0,361 Valid Dipakai
3 0,393 0,361 Valid Dipakai

8 0,498 0,361 Valid Dipakai
9 0,435 0,361 Valid Dipakai
10 0,396 0,361 Valid Dipakai
Hasil uji validitas pretest pertama kelasMIPA 4

df » =0,05 ) =001 | df ) =0,05 ) =0,01

1 0,997 0,9999 21 0,413 0,526

2 0,950 0,990 22 0,404 0,515

3 0,878 0,959 23 0,396 0,505

4 0,811 0,917 24 0,388 0,496

5 0,754 0,874 25 0,381 0,487

6 0,707 0,834 26 0,374 0,479

7 0,666 0,798 27 0,367 0,471

8 0,632 0,765 28 0,361 0,471

9 0,602 0,735 29 0,355 0,456

10 0,576 0,708 30 0,349 0,449

11 0,553 0,684 35 0,325 0,418

12 0,532 0,661 40 0,304 0,393

13 0,514 0,641 45 0,288 0,372

14 0,497 0,623 50 0,273 0,354

15 0,482 0,606 60 0,250 0,325

16 0,468 0,590 70 0,232 0,302

17 0,456 0,575 80 0,217 0,283

18 0,444 0,561 90 0,205 0,267

19 0,433 0,549 100 0,195 0,254

20 0,423 0,537

Sumber : Subana, Moersetyo Rahadi, dan Sudjarat. 2015. Statistika pendidikan.
Bandung: CV. Pustaka Setia: 220.
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Output Hasil Uji Validitas dan Reabilitas Instrumen Kedua

Correlations

ltem1 ltem2 Item3  Jumlah
ltem1l Pearson Correlation 1 -.013 220  .623°
Sig. (2tailed) 945 234 .000
Sum of Squares and 39.935 -.452 7.806 47.290
Crossproducts
Covariance 1.331 -.015 .260 1.576
N 31 31 31 31
ltem2 Pearson Correlation -.013 1 438 660"
Sig. (2tailed) .945 .014 .000
Sum of Squares and -452 30.839 13.645 44.032
Crossproducts
Covariance -.015 1.028 455 1.468
N 31 31 31 31
ltem3 Pearson Correlation .220 438 1 .785
Sig. (2tailed) 234 014 .000
Sum of Squares and 7.806 13.645 31.419 52.871
Crossproducts
Covariance .260 455 1.047 1.762
N 31 31 31 31
Jumlah Pearson Correlation 623" 660" .785 1
Sig. (2tailed) .000 .000 .000
Sum of Squares and 47.290 44.032 52.871 144.194

Crossproducts

157
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Covariance 1.576 1.468 1.762 4.806
N 31 31 31 31
**_Correlation is significant at the 0.01 leveH@iled).
*, Correlation is significant at the 0.05 le\@Hailed).

No R Hitung R Tabel Pernyataan Keputusan
1 0,623 0,361 Valid Dipakai
2 0,660 0,361 Valid Dipakai
3 0,785 0,361 Valid Dipakai

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.633 10

Hasil uji reliabilitasuji coba data dapadikatakan reliabel.
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oAl
bungonaga dofam sthar-bari_gothu menyoh 5eleh sab_pelndung Abuh don nalghors don k-
10k ki,

13, shoukbur gars-gary : gleura, @ronkus, Bronialus . Alueoh-
fungst ergan : mongeluarkun 20t-2al gra clon greses espirasi .yt €05 don 130,
huburgannya  dalam Sehar: - haat oty wenskor eFsigpn dg Fortenduesida vosg diesknn dbdh.

b4 shedur hok ¢ Loous banon, Lobos Kirt . kunfung empeds
fungst ogon 1 gorast ok dolam istem evskeest oddeh menghasthon engeds secoro fenss -menecws

s oy hlonpueg dekam bariony enteds (Vesteo elie).
Wobungaseya dafom Sehars hart yaitu hah memprodubsi coon engeds uniuk wenbontu ddlom
fenceronon mokonon.
3 pebecoonegs odeloh g cbbebaarton clén ssfem dsfres it coron dakm berk ane dan berrepd

sedonghan g dieliarkan Ol Sisien Teke®st gt 2ok g biasanya berbeski lende Seperk enum

2 pengpiit yarg ddecta ok acoon cdlloh pibeles. Penyakh dbeler dongyep Shy bechabayn bavers

_ pengakik it muncyl koot Velwdol mampuan Srgun punkeas, dalom menchostikan msuln yg berguna uahik
e glikos, Don o tweecephaya odaloh wemgerbabion asufon Yackobdrek dan gua . perbonyok
abiwdas stk cukn dabeaga , bampk munwee e k.

3 O gos secka belemkngun karena s od lnghungan ekikar,
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Lampiran 10 : Daftar Nama Sampel
Daftar Nama Siswa Kelas XI MIPA 6 Sampel (Kelas Eksperimen)

No. Nama Kelas

1. | ADE NATRI HERLINA XI MIPA 6
2. ADITYA LAKSONO WIRAYUDA XI MIPA 6
3. ALDI HAKIM NEGERI PAMBUDI XI MIPA 6
4. | ALFANIA LUMATUL NAURA X1 MIPA 6
5. ARIEL ADRIAN KUSWOYO XI MIPA 6
6. | AUDREY KAYLA FIRDAUS ANANTA HARYANTO X1 MIPA 6
7. BINTANG LAZUARDI GUMILANG XI MIPA 6
8. | DESIEMILIA AMARTA X1 MIPA 6
9. | DEVA NAFILA XI MIPA 6
10. | DHERLAND EDHRA JASTIAR XI MIPA 6
11. | EGHY DANUARTA PUTRA WAHYUDI XI MIPA 6
12. | FAKHARIZAL AZIS XI MIPA 6
13. | FANESYA GALBINUR ARS X1 MIPA 6
14. | FRENDY NURDIANSYAH XI MIPA 6
15. | ICASIA ILLAHI XI MIPA 6
16. | M. FIKRI RHOMADON XI MIPA 6
17. | MAYASIVA NILAMSARI XI MIPA 6
18. | MUHAMMAD KAFFUL GANDHI WIDODO XI MIPA 6
19. | NAFHAN ITMAMIL HUMAM XI MIPA 6
20. | NAJWA KAMILAH ANSHORI XI MIPA 6
21. | NAVANDYA AFRYANDITA XI MIPA 6
22. | NOBEL BIRNA DIVANDRA XI MIPA 6
23. | PARADHIKMA PESONA MARDA PAMUNGKAS X1 MIPA 6
24. | QUEENASHA CANTIKA SEPTANIA XI MIPA 6
25. | RAFAEL YOSEPH MAMBU X1 MIPA 6
26. | REVA AULIA ROHMATUL NISA XI MIPA 6
27. | SALMAN FARIS AZ ZAKI X1 MIPA 6
28. | SALSABILLAH NUR AFIFAH X1 MIPA 6
29. | SHEFI QURROTA A'YUN XI MIPA 6
30. | SYALU MARSA SASABILA X1 MIPA 6
31. | WILDAN SYAFA'ATUL BARKAH XI MIPA 6
32. | ZAINAB KHODIJAHTUL KUBRA X1 MIPA 6
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Daftar Nama Siswa Kelas XI MIPA 7 Sampel (Kelas Kontrol)

No. Nama Kelas
1. | ADELIA FEBRIANTI PUTRI XI MIPA 7
2. ANANDA CETTA UGAMA SUSILO XI MIPA 7
3. | ARINDRA SHAFA RASENDRIYA XI MIPA 7
4, CAEZARIZKA DWI KURNIASARI XI MIPA 7
5. | DHIPTA WAHYU RAMADHANI XI MIPA 7
6. | ELFANZA SHALSABILAH PUTRI XI MIPA 7
7. FARIZ BASTIAN HN XI MIPA 7
8. | FATIH FINKA HUSNIYAH XI MIPA 7
9. IKMAL KEVIN XI MIPA 7
10. | IVAN DWI FERNANDA WICAKSONO XI MIPA 7
11. | JHENI ANINDITA HAIRUNNISA XI MIPA 7
12. | M.GERALD BENTANG YULIANDI XI MIPA 7
13. | MILA KHOIRUL ISNAYAH XI MIPA 7
14. | MOCHAMMAD HAFID AKBAR XI MIPA 7
15. | MUCH. NOVIAN FITRA PRASETYA XI MIPA 7
16. | MUHAMMAD AKBAR ELLIA MENANG XI MIPA 7
17. | MUHAMMAD AL FAHREZZY ENDITO

DHARMAWAN XIMIPA 7
18. | MUHAMMAD WILDAN MAHARDIKA XI MIPA 7
19. | NAYLA AUDINARISTA XI MIPA 7
20. | NOVELIA PUSPITA DEWI XI MIPA 7
21. | PAULA JULIANA HANY AGNESIA XI MIPA 7
22. | R. EVAN ARDIONA XI MIPA 7
23. | RAFI ILYASA SHEVA XI MIPA 7

[24. [RAFIQAHKIRANAPUTRIPURWANTO [ |

25. | RAYHAN AVIZAL PUTRA HADISYAH XI MIPA 7
26. | RAYHAN SALSABIL ATHALLAH IMRON XI MIPA 7
27. | RIZKI RIAN HIDAYAT XI MIPA 7
28. | RIZKIKA HANNA PUTRI RAHARYANA XI MIPA 7
29. | SHINTA BELLA NURROHMAH XI MIPA 7
30. | SYAQIELA WAHYUNING FIRDAUS XI MIPA 7
31. | VALENSYAH DHIO RAMADHANA XI MIPA 7
32. | VIVI FADILAH NURAINI XI MIPA 7
33. | YANUAR ARDIANSYAH ROHMATULLAH XI MIPA 7
34. | ZAKIA REVI WINARKO XI MIPA 7




162

: Data Hasil Sampel

Lampiranll

Data Hasil Instrumen Tes
TABEL HASIL BELAJAR XI MIPA 6 PretestKELAS EKSPERIMEN)

Jumlah Skor

60
70
64
67

64
62

67
61

72
73
70
68
60
79
63
60
59
67

10

Nomor Soal Pretest
6

10

10

Nama

Al

A2

A3

A4

A5

A6

Bl

D1

D2

D3

El

F1

F2

F3

11

M1

M2

M3
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Jumlah Skor
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TABEL HASIL BELAJAR XI MIPA 6 Posttst (KELAS EKSPERIMEN)

Jumlah Skor

85
82

84
80
80

84
79
85

90
88
92
79
87
80
81

80
82

80
83
98
82
80

10

10
10

10

10

10
10

10

10

10

10

10

10

10

10

10

10

Nomor Soal Posttest

10

10

10

10

10

10

10

10

10

10

10

10

10

10
10

10

10
10

Nama

Al

A2

A3

A4

A5

A6

Bl

D1

D2

D3

El

F1

F2

F3

11

M1

M2

M3

N1

N2

N3

N4
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Jumlah Skor
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TABEL HASIL BELAJAR XI MIPA 7 Pretest (KELASKONTROL)

Jumlah Skor

53
48

49

46

46

46

49

49

46

49

49

52
43

51

49

45

52
49

55
55
58
55

10

Nomor Soal Pretest
6

Nama

Al

A2
A36

C1

D1

El

F1

F2

11
12
J1

M1

M2

M3

M4

M5

M6

M7

N1

N2

P1

R1
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Jumlah Skor

58
58
58
40

43
49

54
40
61

52
53

10

Nomor Soal Pretest
6

Nama

R2

R3

R4

R5

R6

S1

S2

V1

V2

Y1

Z1
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TABEL HASIL BELAJAR XI MIPA 7 PosttestKELAS KONTROL)
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Lampiran 12 : Output SPSS

1. Uji Normalitas

Output Created

Comments

Input

Missing Value

Handling

Syntax

Resources

170

NPar Tests UJI NORMALITAS POST

Notes

Active Dataset
Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working
Data File

Definition of Missing

Cases Used

Processor Time

Elapsed Time

20-APR-2023 13:09:0:

DataSetO
<none>
<none>
<none>

32

Userdefined missing
values are treated as
missing.

Statistics foreach test
are based on all cases
with valid data for the
variable(s) used in that
test.

NPAR TESTS

IK-
S(NORMAL)=RES_2

IMISSING
ANALYSIS

IMETHOD=MC
CIN(99)
SAMPLES(10000).

00:00:00,0¢
00:00:00,9¢



Number of Cases
Allowed?

Time for Exact
Statistics

786432

0:00:00,31

a. Based on availability of workspace memory.

One-Sample KolmogorovSmirnov Test

Unstandardiz

ed Residual
N 32
Normal Paramete?4  Mean ,000000C

Std. Deviation

Most Extreme Absolute

Differences "
Positive
Negative

Test Statistic
Asymp. Sig. (2tailed)

Monte Carlo Sig. (2  Sig.

tailed
) 99% Confidence

Interval

5,1593411:
,166

,166

-,131

,166

,025

314

Lower ,302
Bound

Upper Bounc ,326

a. Test distribution idlormal.

b. Calculated from data.
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c. Lilliefors Significance Correction.

d.Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000.

NPAR TEST
/K-S(NORMAL)=RES _1

IMISSING ANALYSIS

IMETHOD=MC CIN(99) SAMPLES(10000).

NPar Tests NORMALITAS PRETEST

Notes

Output Created 20-APR-2023 13:09:5¢
Comments
Input Active Dataset DataSetO

Filter <none>

Weight <none>

Split File <none>

N of Rows in Working 32

Data File
Missing Value Definition of Missing  Userdefined missing
Handling values are treated as

missing.
Cases Used Statistics for each test

are based on all cases
with valid data for the
variable(s) used in that
test.
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Syntax NPAR TESTS
/K-
S(NORMAL)=RES 1
IMISSING
ANALYSIS
/IMETHOD=MC
CIN(99)
SAMPLES(10000).
Resources Processor Time 00:00:00,11
Elapsed Time 00:00:00,1¢
Number of Cases 786432
Allowed?
Time for Exact 0:00:00,14
Statistics

a. Based on availability of workspace memory.

One-Sample KolmogorovSmirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

N 32

Normal Parametet8  Mean ,000000C

Std. Deviation 4.3934019:

Most Extreme Absolute , 146
Differences "

Positive ,119

Negative -,146



Test Statistic
Asymp. Sig. (2tailed)

Monte Carlo Sig. (2  Sig.

tailed
) 99% Confidence

Interval

,146

,083

470

Lower 457
Bound

UpperBound ,483

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 299883525.
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Lampiran 13

Instrumen Tes Penelitian oleh Responden

L 04_ Ayacia Lumalul- X\ MIAG
) T}gﬁw Ehscesi A
1| 1. Stee gyt = Medula, kodeks, Unine, Pelvis senals, Urelee
fungs guya : - Merbuang sua melabolme (ang mengandusy _Mirogen daci tubuh |
Mh\an\ 23\ -23\ \ang beloahaua gl ‘u\n\
4 | - Mencphur keseimbanaan aic dan goram & dalam dacah
- - Menghue_\okanan dacsh ddlom ackeri, dengan mengeluackan
\edohan asam a\au basa, serda membuang kelebivan ahan
akanan sepeski quia dan Wamia
L 1), ke WM\ - Edesis : shalum Vomeum | shartum Lusydum | sheaum granulosum
- Sy Spuosum, deadum cpomioavtum
- - Qeemie  * Qembuluh darsh, aar rambut, wjung - yjung sasag
- Welengar keringp , kelenjac ke, \aguan lemak sibkylan
&\u_‘u!i it + - sebaqai alat eksrest, kubt yeluark hl‘m\
- sebaapi Ak pengphur suhu tubuh
- Stoog {empah pengmganon cadangpn makanan
- sdmog slab \ndva perdba
£ - sobagm ala\ pehdusg unkik merAumont hilangaus aic dan tubuh
L - sdbagpi dah pelindum Wbuh daci sna¢ walahat i
3), Strukhue pu‘ + Tekea , Dronkus & , Aleolus , plura
| fung pan®  : - sobegy 2\ dlstest wenap) 0\ - 73\ sisa dori groses
tespidsi @ €0z dan W,0
4). shudcue Wa  : \dbus kaman,, \gbus \iri , \dous \audiabus , \obus kusdeal ,
o  forouluh danh, salucon empedu | qaringan dat peniisah Chgamen)
Fungh Wk = Menghacl ydum-wmmm&han
- a.dhn\st\mn empedu o
3. b Clresi meopekan penaed 2@t sisa mekdbolisme pada bubuh, sepeski Ui,
3 dan ¥abondidknda C €01)
© Sderasi akan perag) 22t 553 yang mash Aloukabean oleh tubuh
st homon fan ertm
g ek e enumpuian Yadee 3““ o btk don borada di alos m\a5 nomal
_ Com onescegh Dubeles Mehls g demgan culin berdahag, menerapkan gl hdup sohat
_ Menjaaa beal badan, minum aic pubih | m\m\‘\jﬁ
[ _ Ackulas tbh, Wogeungan, uanpn 3 h -
5. - Tahap fiasi penyoringan dacah \og leradi di dalom a\nmm\u, ddfam \:qm\ Bowman

- Tohwg Reabsorpsi penipsagan vemboli zat -3\ yang mast mash Yoerguea g Wbuh
- aeg Pugmentest pses ?Nm\a\m 23t~k 31-3\1&\ diperluan tubuh ke Wubulus distal
Y\\\ns\ > Rembsorgs =5 metast
| \rine goinec sing stnder Wine sesun mm-hﬂa

CS
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3 | hormoa ADY, hotmon wsulin, dan emost

\Humga mw\u &5 Wk —> Sekest

8. Sew 8 \pog s&mmsa d\\vﬂl& atay menumpuk dalam b, k2 mmn-nyn\t
secaa \enus menerus dan bickelaglan akan menpdi caun daam bl

Memang hars dduatkan ko Vidak diveuadeon manlui sistem_ckscest alan
_ weapali s dan bisa m@& feoged & datam Wbsh.

~a- -2\ dwreh (Ep \éh, \\\\Mn\) mhu Ju.hh'm 5;_1‘: dimidium

‘l;in;é;\:tsdan aws —> “qd-a' T

| Vuasnya venngah daci Wl —s Ewskrest

T i uie & wiia —> st
¥uamg homon —> seress

—
—————

L A= Aded » S ;.m.\. .
. ® = \ea = Papla medula
N T Gl foows ISR Ee
Ockondds  Woleer

0. Selem cked 5 sangl »_\ Wuhnkmtﬂ_mds Sddam sslom okscesi tmh
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Lampiran 14
Data Hasil Sampel Lembar Observasi Keterampilan Proses Sains
Kelas Eksperimen XI MIPA 6

1. DATA HASIL PRETESTKETERAMPILAN PROSES SAINS
X1 MIPA 6 (KELAS EKSPERIMEN)

KELOMPOK 1
NAMA KOMPONEN PENGAMATAN TOTAL
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 SKOR
Ariel Adrian Kuswoyo 4 3 3 3 2 3 2 3 2 3 70
Audrey Kayla Firdaus 4 3 3 3 2 3 2 3 2 3 70
Icasia Illahi 4 3 3 3 2 3 2 3 2 3 70
M. Fikri R. 4 3 3 3 2 3 2 3 2 3 70
Navandya Afriyandita 4 3 3 3 2 3 2 3 2 3 70
Salsabillah Nur A. 4 3 3 3 2 3 2 3 2 3 70
KELOMPOK 2
NAMA KOMPONEN PENGAMATAN TOTAL
SKOR
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Alfania Lumatul Naura 4 3 2 3 3 3 2 3 3 1 67,5
Bintang Lazuardi G 4 3 2 3 3 3 2 3 31 67,5
Frendy Nurdiansyah 4 3 2 3 3 3 2 3 3 1 67,5
Mayasiva Nilamsari 4 3 2 3 3 3 2 3 31 67,5
Nobel Birna D. 4 3 2 3 3 3 2 3 31 67,5
Shefi Qurrota A. 4 3 2 3 3 3 2 3 31 67,5
KELOMPOK 3
NAMA KOMPONEN PENGAMATAN TOTAL
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 SKOR
Aldi Hakim N.P 3 3 1 3 3 3 3 3 32 67,5
Desi EmiliaAmarta 3 3 1 3 3 3 3 3 3 2 67,5
Fanesya GalbinurArs3 3 1 3 3 3 3 3 3 2 67,5
M. Kafful Ghandi 3 31 3 3 3 3 3 32 67,5
QueenashaCantka 3 3 1 3 3 3 3 3 3 2 67,5
Syalu Marsa 3 3 1 3 3 3 3 3 32 67,5



KELOMPOK 4
NAMA
1 2
Aditya Laksono 3 3
Wirayuda
Deva Nafila 3 3
Fakharizal Aziz 3 3
Nafhan tmamil 3 3
Humam
Reva Aulia 3 3
Rohmatul Nisa
Wildan S.B 3 3
Rafael Yoseph 3 3
KELOMPOK 5
NAMA
1
Ade Natri Herlina 4

Dherland Edhra Jastiar 4
Eghy Danuarta Putra W 4
Najwa Kamilah Anshori 4
Salman Faris AZaki 4
Zainab Khodijatul Kubre 4
Paradhikma Pesona 4

KOMPONEN PENGAMATAN

[ERN

e N

[

wWwww w B

w w

wWwww w o1

w w

www w o

w w

www ~

w w

8
2

NDNDN

NN

9
2

NDNDN

NN

NN
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2. DATA HASIL POSTTESTKETERAMPILAN PROSES SAINS
XI MIPA 6 (KELAS EKSPERIMEN)

KELOMPOK 1
NAMA
1
Ariel Adrian Kuswoyo 4
Audrey Kayla Firdaus 4
Icasia Illahi 4
M. Fikri R. 4
Navandya Afriyandita 4
Salsabillah Nur A. 4
KELOMPOK 2

ArDDMDMDIMIADN

KOMPONEN PENGAMATAN

AW

WWwWwwwwbs

WWWwwwwao

A DdMbMO

WWWwwww-

ArDDMDMDMDIMO

ArDDMDMIMDMO

A DdhAPR

0
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TOTAL

NNMNNNDNDNDDNE

SKOR
62,5
62,5
62,5
62,5
62,5
62,5
62,5

TOTAL
SKOR

o

72,5
72,5
72,5
72,5
72,5
72,5
72,5

TOTAL

SKOR
92,5
92,5
92,5
92,5
92,5
92,5



NAMA

Alfania Lumatul Naura
Bintang Lazuardi G
Frendy Nurdiansyah
Mayasiva Nilamsari
Nobel Birna D.

Shefi Qurrota A.

ArDDDMDIMIMPRE

KELOMPOK 3
NAMA

Aldi Hakim N.P

Desi Emilia Amarta
Fanesya Galbinur Ars
M. Kafful Ghandi
Queenasha Cantika
Syalu Marsa

ArDDDMDMIMPRE

KELOMPOK 4
NAMA

ENQVEN

Aditya Laksono
Wirayuda

Deva Nafila
Fakharizal Aziz
Nafhan [tmamil
Humam

Reva Aulia Rohmatu 4

Nisa

DA D

Wildan S.B 4

Rafael Yoseph 4
KELOMPOK 5
NAMA

1

Ade Natri Herlina 4

Dherland Edhra Jastic 4

Eghy Danuarta Putr 4

W.
Najwa
Anshori

Kamilah 4

KOMPONEN PENGAMATAN

AR DMBAEDN
NNNNDNDNW

ArDDDMDMDIMD

WWWwwwwao

ArDDDMDMIMNOO

WWwWwwwwN

ArDDMDMDMMO©

KOMPONEN PENGAMATAN

A DMDIADN
NDNDNNNN®W

WWwWwwwwabs

WWWwwww ol

A MNO

WWwWwWwwww-

A BADDMDMDIMO©

KOMPONEN PENGAMATAN

KOMPONEN PE

2 3
3 2
3 2
3 2
3 2
3 2
3 2
3 2
2 3
4 3
4 3
4 3
4 3

A A DD

D

4
3

3
3
3

w w

H D MO

D

B

N
6
3
3
3

3

6 7 8
4 4 3
4 4 3
4 4 3
4 4 3
4 4 3
4 4 3
4 4 3
GAMATAN

7 8

4 4

4 4

4 4

4 4

A b DO

D

wWwww

w w

ArDDDMDMDMNO
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TOTAL
SKOR

o

90
90
90
90
90
90

ArDDDMDIMAIME

TOTAL
0 SKOR
85
85
85
85
85
85

A AMO
WWwWwwwwkEk

TOTAL
10 SKOR
3 82,5

3 82,5
3 82,5
3 82,5

3 82,5

3 82,5
3 82,5

TOTAL
10 SKOR
4 95
4 95
4 95

4 95



NAMA KOMPONEN PENGAMATAN
1 2 3 4 5 6 7 8
SalmanFarisAZaki 4 4 3 4 4 3 4 4
Zainab Khodijjatul 4 4 3 4 4 3 4 4
Kubra
ParadhikmaPesona 4 4 3 4 4 3 4 4

Nama

ADE NATRI HERLINA

ADITYA LAKSONO WIRAYUDA
ALDI HAKIM NEGERI PAMBUDI
ALFANIA LUMATUL NAURA

ARIEL ADRIAN KUSWOYO
AUDREY KAYLA FIRDAUS ANANTA
HARYANTO

BINTANG LAZUARDI GUMILANG
DESI EMILIA AMARTA

DEVA NAFILA

DHERLAND EDHRA JASTIAR
EGHY DANUARTA PUTRA WAHYUDI
FAKHARIZAL AZIS

FANESYA GALBINUR ARS
FRENDY NURDIANSYAH

ICASIA ILLAHI

M. FIKRI RHOMADON

MAYASIVA NILAMSARI
MUHAMMAD KAFFUL GANDHI WIDODO
NAFHAN ITMAMIL HUMAM

NAJWA KAMILAH ANSHORI
NAVANDYA AFRYANDITA

NOBEL BIRNA DIVANDRA
PARADHIKMA PESONA MARDA PAMUNGKAS
QUEENASHA CANTIKA SEPTANIA
RAFAEL YOSEPH MAMBU

REVA AULIA ROHMATUL NISA
SALMAN FARIS AZ ZAKI
SALSABILLAH NUR AFIFAH

SHEFI QURROTA A'YUN

SYALU MARSA SASABILA

WILDAN SYAFA'ATUL BARKAH
ZAINAB KHODIJAHTUL KUBRA

Pretest

72,5
62,5
67,5
67,5
70
70

67,5
67,5
62,5
72,5
72,5
62,5
67,5
67,5
70
70
67,5
67,5
62,5
72,5
70
67,5
72,5
67,5
62,5
62,5
72,5
70
67,5
67,5
62,5
72,5
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TOTAL
SKOR
95
95

95

Posttest

95
82,5
85
90
92,5

92,5

90
85
82,5
95
95
82,5
85
90
92,5
92,5
90
85
82,5
95
92,5
90
95
85
82,5
82,5
95
92,5
90
85
82,5
95



Lampiran 15
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Data Hasil Sampel Lembar Observasi Keterampilan Proses Sains
Kelas Kontrol XI MIPA 7

1. DATA HASIL PRETESTKETERAMPILAN PROSES SAINS
XI MIPA 7 (KELAS KONTROL)

KELOMPOK 1
NAMA

Adelia Febrianti P.
Mila Khoirul .

Paula Juliana H.

R. Evan

Rafi llyasa

Rizkika Hanna P.R
Novelia Puspita Dewi
Sintha Bella

KELOMPOK 2
NAMA

M. Akbar
Menang
Rizki Rian Hidayat
Ikmal Kevin

M. Gerald Bentang
Dhipta Wahyu
Ramadhani

Ellia

KELOMPOK 3
NAMA

Ananda Cetta

Ilvan Dwi F.

Much. Novian

M. Alfahrezy
Yanuar Ardiansyah

WWWwwwwwek
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NNDNDN
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NDNDNDN

GAMATAN
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2
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WWWwWwwwwwo
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N N

TOTAL

10 SKOR

RPRRPRRRRRR

60
60
60
60
60
60
60
60

TOTAL
SKOR
57,5

57,5
57,5
57,5
57,5

TOTAL
SKOR
55
55
55
55
55
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KELOMPOK 4
NAMA KOMPONEN PENGAMATAN TOTAL
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 SKOR
Arindra Shafa R. 3 3 3 2 1 3 3 3 2 2 62,5
Caezarizka Dwi K. 3 3 3 2 1 3 3 3 22 62,5
Elfanza Shalsabilah 3 3 3 2 1 3 3 3 2 2 62,5
Jeni Anindita K. 3 3.3 2 1 3 3 3 22 62,5
Fatih FinkaHusniyah 3 3 3 2 1 3 3 3 2 2 62,5
Nayla Audinarsita 3 3 3 2 1 3 3 3 22 62,5
Syagiela Wahyuninc3 3 3 2 1 3 3 3 2 2 62,5
F.
Vivi Fadilah 3 3. 3 21 3 3 3 22 62,5
Zakia Revi W. 3 3.3 21 3 3 3 22 62,5
KELOMPOK 5
NAMA KOMPONEN PENGAMATAN TOTAL
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 SKOR
Faris Bastian 3 3 2 2 2 2 3 3 31 60
M. Hafid 3 3 2 2 2 2 3 3 31 60
Rayhan Atha 3 3 2 2 2 2 3 3 31 60
Rayhan Avizal 3 3 2 2 2 2 3 3 31 60
Valensyah 3 3 2 2 2 2 3 3 31 60
M. Wildan 3 3 2 2 2 2 3 3 31 60

2. DATA HASIL POSTTESTKETERAMPILAN PROSES SAINS
XI MIPA 7 (KELAS KONTROL)

KELOMPOK 1
NAMA KOMPONEN PENGAMATAN TOTAL
SKOR
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Adelia Febrianti P. 3 3 3 2 2 3 3 3 31 65

Mila Khoirul 1. 3 3 3 2 2 3 3 3 31 65

Paula Juliana H. 3 3 3 2 2 3 3 3 31 65

R. Evan 3 3 3 2 2 3 3 3 31 65

Rafi llyasa 3 3 3 2 2 3 3 3 31 65

Rizkika Hanna P.R 3 3 3 2 2 3 3 3 31 65

Novelia PuspitaDewi 3 3 3 2 2 3 3 3 3 1 65

Sintha Bella 3 3 3 2 2 3 3 3 31 65



KELOMPOK 2
NAMA

M. Akbar Ellia Menang 3
Rizki Rian Hidayat 3
Ikmal Kevin 3

M. Gerald Bentang 3

Dhipta
Ramadhani

Wahyu 3

KELOMPOK 3
NAMA

1
Ananda Cetta 3
lvan Dwi F. 3
Much. Novian 3
M. Alfahrezy 3
Yanuar Ardiansyah 3

KELOMPOK 4
NAMA

Arindra Shafa R.
Caezarizka Dwi K.
Elfanza Shalsabillah
Jeni Anindita K.

Fatih FinkaHusniyah
Nayla Audinarsita
Syagiela Wahyuning F
Vivi Fadilah

Zakia Revi W.

WWWWwwwwwwekr

WWWWwWwMN

WWWWWwwWwwwwN

KOMPONEN PENGAMATAN
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WWWWWwwwwww
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6 7 8

2 2 2

2 2 2

2 2 2

2 2 2

2 2 2

WWWWWwWwwwwo

WWWWWwwwwwN
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TOTAL
SKOR

60

60

60

60

60

TOTAL

SKOR
57,5
57,5
57,5
57,5
57,5

TOTAL
SKOR
67,5
67,5
67,5
67,5
67,5
67,5
67,5
67,5
67,5
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KELOMPOK 5
NAMA KOMPONEN PENGAMATAN TOTAL
SKOR
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Faris Bastian 3 3 3 2 3 2 3 3 21 62,5
M. Hafid 3 3. 3 2 3 2 3 3 21 62,5
Rayhan Atha 3 3 3 2 3 2 3 3 21 62,5
Rayhan Avizal 3 3 3 2 3 2 3 3 21 62,5
Valensyah 3 3 3 2 3 2 3 3 21 62,5
M. Wildan 3 3 3 2 3 2 3 3 21 62,5
No. Nama Pretest Posttest
1. ADELIA FEBRIANTI PUTRI 60 65
2.  ANANDA CETTA UGAMA 55 575
SUSILO ’
3.  ARINDRA SHAFA 62,5 675
RASENDRIYA ’
4. CAEZARIZKA DWI 62,5 675
KURNIASARI ’
5. DHIPTA WAHYU RAMADHANI 57,5 60
6. ELFANZA SHALSABILAH 62,5 675
PUTRI ’
7. FARIZ BASTIAN HN 60 62,5
8. FATIH FINKA HUSNIYAH 62,5 67,5
9. IKMAL KEVIN 57,5 60
10. IVAN DWI FERNANDA 55 575
WICAKSONO ’
11. JHENI ANINDITA HAIRUNNISA 62,5 67,5
12. M.GERALD BENTANG 57,5 60
YULIANDI
13. MILA KHOIRUL ISNAYAH 60 65
14. MOCHAMMAD HAFID AKBAR 60 62,5
15. MUCH. NOVIAN FITRA 55 575
PRASETYA ’
16. MUHAMMAD AKBAR ELLIA 57,5 60
MENANG
17. MUHAMMAD AL FAHREZZY 55 575
ENDITO DHARMAWAN ’
18. MUHAMMAD WILDAN 60 625
MAHARDIKA '
19. NAYLA AUDINARISTA 62,5 67,5

20. NOVELIA PUSPITA DEWI 60 65



No.

21.

22.

23.

25.

26.

27.
28.

29.
30.

31.

32.
33.

34.

Nama

PAULA JULIANA HANY
AGNESIA

R. EVAN ARDIONA
RAFI ILYASA SHEVA

RAYHAN AVIZAL PUTRA
HADISYAH

RAYHAN SALSABIL
ATHALLAH IMRON
RIZKI RIAN HIDAYAT
RIZKIKA HANNA PUTRI
RAHARYANA

SHINTA BELLA NURROHMAH
SYAQIELA WAHYUNING
FIRDAUS

VALENSYAH DHIO
RAMADHANA

VIVI FADILAH NURAINI
YANUAR ARDIANSYAH
ROHMATULLAH

ZAKIA REVI WINARKO

Pretest
60
60
60
60
60

57,5
60

60
62,5

60

62,5
55

62,5

184

Posttest

65

65
65

62,5

62,5
60
65
65

67,5

62,5
67,5
57,5
67,5
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Lampiran 16 : Instrumen Lembar Pengamatan Keterampilan Proses Sains oleh

Responden

Lembar Observasi Keterampilan Proses Sains

%\ Miea © (Kelas Eksperimen)
Pokok Bahasan : Proses Pembentulkan Urine
Hari/Tanggal : 23 Februari 2023
Pertemuan Ke- :3 KELOMPOK &
No.| Komponen Pengamatan | Skor Indikator Penilaian \ Kelompok \
1. | Melakukan identifikasi 4 [ Jika melakukan identifikasi terhadap alat dan bahan serta data hasil percobaan yang \/
terhadap alat dan bahan diamati dengan benar dan tepat
serta data hasil percobaan 3 | Jika melakukan identifikasi terhadap alat dan bahan serta data hasil percobaan yang '\
yang diamati diamati dengan benar tetapi kurang tepat.
2 | Jika melakukan identifikasi terhadap alat dan bahan serta data hasil percobaan yang
diamati dengan kurang benar dan tidak tepat.
1| Jika tidak melakukan identifikasi terhadap alat dan bahan serta data hasil percobaan
yang diamati dengan kurang benar dan tidak tepat.
2. | Menggolongkan _alat, 4 | Jika menggolongkan alat, bahan dan materi pelajaran dalam percobaan secara jelas 5
bahan  dan materi dan tepat.
pelajaran dalam 3 | Jika menggolongkan alat, bahan dan materi pelajaran dalam percobaan secara jelas
percobaan secara jelas tetapi ada yang tidak tepat. d
dan tepat 2 | Jika menggolongkan alat, bahan dan materi pelajaran dalam percobaan secara kurang
jelas dan tidak tepat.
1 | Jika tidak menggolongkan alat, bahan dan materi pelajaran dalam percobaan secara
kurang jelas dan tidak tepat. \ \
3. | Menjawab dan 4 | Jika j dan j serta ikan solusi atau pendapat
mengajukan pertanyaan dalam menjawab pertanyaan di dalam diskusi kelompok dengan tepat. ‘
serta memberikan solusi 3 | Jika menjawab dan j p serta berikan solusi atau pendapat
atau pendapat dalam dalam menjawab pertanyaan di dalam diskusi kelompok dengan kurang tepat. ‘ \/ \
menjawab pertanyaan di | 2 | Jika hanya menjawab d: j P di dalam diskusi kelompok dengan
dalam diskusi kelompok tepat. \
1 | Jika hanya menjawab atau hanya mengajukan pertanyaan saja di dalam diskusi
kelompok dengan tepat.
4. | Mencatat dan 4 | Jika mencatat dan hasil serta iskan jawaban p:
merangkum hasil dalam LKPD sesuai dengan hasil diskusi kelompok tersebut kedalam lembar yang \/
percobaan serta ada di dalamnya.
menuliskan Jjawaban 3 | Jika mencatat dan hasil serta i jawaban p
pertanyaan dalam LKPD dalam LKPD sesuai dengan hasil diskusi kelompok tersebut tetapi tidak pada lembar
sesuai  dengan  hasil yang ada di dalamnya.
diskusi kelompok 2 | Jika hanya mencatat hasil percobaan saja dalam LKPD sesuai dengan hasil diskusi
tersebut  kedalam lembar kelompok tersebut kedalam lembar yang ada di dalamnya.
LKPD yang telah disediakan. [ 1 | Jika tidak mencatat dan kum hasil baan serta tidak iskan jawaban
pertanyaan dalam LKPD sesuai dengan hasil diskusi kelompok tersebut kedalam
lembar yang ada di dalamnya.




Membual perkiraan atau

Jika membuat perkirsan atau dugaan sementara sebelum melakukan pucohnn‘ ﬁ\/

186

Jika mengkaitkan data yang diperoleh dart hasil percobaan dengan teor yang ada
dengan kurang benar dan tidak tepat.

dugaan sementara dengan benar dan tepat. [T | Jika tidak mengkaitkan data yang diperolch dan hasil percobaan dengan teors yang b
sebelum  melakukan Jika membuat perkiraan alau dugaan sementara sebelum melakukan percobaan ada dengan benar dan tepat,
percobaan dengan benar fetapi kurang tepat. \ ‘Menggunakan teori dari [0 mengmakan teor arl besbagal smber dan duta bl porcabean deogem |
Jika membuat perkiraan atau dugaan sementara sebelum melakukan percobaan berbagai sumber dan data ‘mencar referensi i
dengan kurang benar dan tidak tepat. \ hasil percobaan dengan dengan benar dan tepat. | \
Jika tidak membuat perkiraan atau dugaan sementara sebelum melakukan percobaan mencari. referensi yang 3 [Jika mw teori dari berbagai sumber dan dm' ‘hasil percobaan dxuln\
e TRl | me Ponen
6. | Menyesuaikan prediksi prediksi yang telah dibu teori dan materi yang disjarkan \ yang akan dibust 7| Tika menggundkan teori dari berbogel sumber yang Kurang mendukung untuk
yang telah dibuat dengan secara jelas dan tepat. r dkan kesis i becar dan tepat
teori dan materi yang il iksi yang telah dibuat dengan teori dan materi yang diaj T [Jika menggunakan feori dari berbagal sumber yang fidak mendukung untuk
digjarkan secara jelas tetapi kurang tepat. v | i akan dibuat dengan pat. v
Jika il iksi dibuat de teori dan materi yang diajarkan Membuat suaty 4 | Jika membuat suat kesimpulan berdasarkan percobaan yang telah disusun sesuai
secara kurang jelas dan tidak tepat. kesimpulan berdasarkan dengan tujuan yang ada di dalam LKPD dengan lengkap dan tepat.
Jika tidak menycsuaikan prediksi yang telah dibuat dengan teori dan mateni yang percobasn yang telah 3 | e mombuat sustu kesimpulan berdasarkan percobaan yang telah disusun sesual
- disusun sc::id ::-I\gan dengan tujuan yang ada di dalam LKPD dengan lengkap tetapi kurang tepat.
— = ; — — - tujuan yang i dalam 2| Jika membuat suatu kesimpulan tidak berdasarkan percobaan yang telah disusun
7. | Mengkaitkan data_yang, Jika mengkaitkan data yang diperoleh dari hasil percobaan dengan teori yang ada o e SR T S .

diperoleh  dari  hasil
percobaan dengan teori
yang ada

dengan benar dan tepat.

Jika mengkaitkan data yang diperoleh dari hasil percobaan dengan teori yang ada
dengan benar tetapi kurang tepat.

1| Jika tidak membuat suatu kesimpulan pada percobaan yang telah disusun sesuai
dengan tujuan yang ada di dalam LKPD dengan lengkap dan tepat. v \
10. | Menyampaikan hasil | 4 | Jika menyampaikan hasil diskusi secara jelas, tepat dan efektif. \
percobaan dengan 3 | Jika menyampaikan hasil diskusi secara jelas, tepat tetapi kurang efektif. l
diskusi secara jelas, tepat, 2 | Jika menyampaikan hasil diskusi secara kurang jelas, kurang tepat dan tidak efektif. 4‘
dan efektif |1 | Jika menyampaikan hasil diskusi secara tidak jelas, kurang tepat dan tidak efektif. l
TOTAL SKOR

Skor yang diperoleh ==
et % 100 = Hasil akhir

(o
)




Lampiran 17 : Output SPSS

1. Uji Homogenitas

Oneway Homogerpretest eksperimen dan kontrol X (Model

Pembelajaran)

Output Created
Comments

Input

Missing Value Handling

Syntax

Resources

Notes

Active Dataset

Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working Data
File

Definition of Missing

Cases Used

Processor Time

Elapsed Time

20-APR-2023 13:49:31

DataSetl
<none>
<none>
<none>

65

User-defined missing values
are treated as missing.
Statistics for each analysis are
based on cases with no
missing data for any variable
in the analysis.
ONEWAY VAR00001 BY
VARO00002
ISTATISTICS
HOMOGENEITY
/MISSING ANALYSIS.
00:00:00,02
00:00:00,02

Test of Homogeneity of Variances

X (Model Pembelajaran)

Levene Statistic dfl

df2 Sig.

2,674

1 63 ,107

187
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ANOVA
X (Model Pembelajaran)
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 1152,696 1 1152,696 123,893 ,000
Within Groups 586,151 63 9,304
Total 1738,846 64

ONEWAY VARO00003 BY VAR00004

ISTATISTICS HOMOGENEITY

IMISSING ANALYSIS.

2. Oneway homogen pretest eksperimen dan kontrol vyl
(keterampilan)
Notes

Output Created
Comments

Input

Missing Value Handling

Syntax

Resources

Active Dataset

Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working Data
File

Definition of Missing

Cases Used

Processor Time

Elapsed Time

20-APR-2023 13:53:41

DataSetl
<none>
<none>
<none>

65

User-defined missing values
are treated as missing.
Statistics for each analysis are
based on cases with no
missing data for any variable
in the analysis.
ONEWAY VAR00003 BY
VARO00004
ISTATISTICS
HOMOGENEITY
/MISSING ANALYSIS.
00:00:00,02
00:00:00,02




Test of Homogeneity of Variances
Y1 ( Keterampilan)

189

Levene Statistic dfl df2 Sig.
1,840 1 63 ,180
ANOVA
Y1 ( Keterampilan)
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 4495,401 1 4495,401 189,205 ,000
Within Groups 1496,845 63 23,759

Total 5992,246 64

Oneway Homogen pretest eksperimen dan kontrol Y2 (Hasil Belajar)

Notes
Output Created
Comments
Input Active Dataset
Filter
Weight
Split File

N of Rows in Working Data
File

Missing Value Handling Definition of Missing

Cases Used

20-APR-2023 13:57:40

DataSetl
<none>
<none>
<none>

65

User-defined missing values
are treated as missing.

Statistics for each analysis are
based on cases with no
missing data for any variable

in the analysis.
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Syntax ONEWAY VARO00005 BY
VARO00006
ISTATISTICS
HOMOGENEITY
/MISSING ANALYSIS.
Resources Processor Time 00:00:00,02
Elapsed Time 00:00:00,02

Test of Homogeneity of Variances
Y2 (Hasil Belajar)

Levene Statistic dfl df2 Sig.
1,840 1 63 ,180
ANOVA
Y2 (Hasil Belajar)
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 4495,401 1 4495,401 189,205 ,000
Within Groups 1496,845 63 23,759

Total 5992,246 64

4. Oneway tidak homogen ( posttest eksperimen dan kontrol X1
model pembelajaran)

Notes
Output Created 20-APR-2023 14:06:28
Comments
Input Active Dataset DataSetl
Filter <none>
Weight <none>
Split File <none>
N of Rows in Working Data 65
File
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values

are treated as missing.



Cases Used

Statistics for each analysis are
based on cases with no
missing data for any variable

in the analysis.

Syntax ONEWAY VARO00007 BY
VARO00008
ISTATISTICS
HOMOGENEITY
/MISSING ANALYSIS.
Resources Processor Time 00:00:00,00
Elapsed Time 00:00:00,02
Test of Homogeneity of Variances
X (Model Pembelajaran) posttest eks-kontrol
Levene Statistic dfl df2 Sig.
7,335 1 63 ,009
ANOVA
X (Model Pembelajaran) posttest eks-kontrol
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 10689,578 1 10689,578 595,138 ,000
Within Groups 1131,576 63 17,962
Total 11821,154 64
Notes
Output Created 20-APR-2023 14:10:38
Comments
Input Active Dataset DataSetl
Filter <none>
Weight <none>
Split File <none>

N of Rows in Working Data
File

65

191



Missing Value Handling

Syntax

Resources

Definition of Missing

Cases Used

Processor Time

Elapsed Time

User-defined missing values
are treated as missing.
Statistics for each analysis are
based on cases with no
missing data for any variable
in the analysis.
ONEWAY VARO00009 BY
VARO00010
ISTATISTICS
HOMOGENEITY
/MISSING ANALYSIS.
00:00:00,00
00:00:00,02

5. Oneway tidak homogen

eksperimen dan kontrol

Output Created
Comments

Input

Missing Value Handling

Notes

Active Dataset

Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working Data
File

Definition of Missing

Cases Used

keterampilan Y1 POST

20-APR-2023 14:12:10

DataSetl
<none>
<none>
<none>

65

User-defined missing values
are treated as missing.

Statistics for each analysis are
based on cases with no
missing data for any variable

in the analysis.

192

TEST
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Syntax ONEWAY VARO00009 BY
VARO00010
ISTATISTICS
HOMOGENEITY
/MISSING ANALYSIS.
Resources Processor Time 00:00:00,02
Elapsed Time 00:00:00,02

Test of Homogeneity of Variances

Y1 (Keterampilan) posttest eks-kontrol

Levene Statistic dfl df2 Sig.
39,978 1 63 ,000
ANOVA
Y1 (Keterampilan) posttest eks-kontrol
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 11792,823 1 11792,823 78,661 ,000
Within Groups 9444,961 63 149,920

Total 21237,785 64

6. Oneway tidak homogen hasil belajar Y2 POST TEST
eksperimen dan kontrol

Notes
Output Created 20-APR-2023 14:17:14
Comments
Input Active Dataset DataSetl
Filter <none>
Weight <none>
Split File <none>
N of Rows in Working Data 65
File
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values

are treated as missing.



Cases Used

Statistics for each analysis are
based on cases with no
missing data for any variable

in the analysis.

Syntax ONEWAY VARO00011 BY
VARO00012
ISTATISTICS
HOMOGENEITY
/MISSING ANALYSIS.
Resources Processor Time 00:00:00,02
Elapsed Time 00:00:00,02
Test of Homogeneity of Variances
Y2 (Hasil Belajar) postest eks-kontrol
Levene Statistic dfl df2 Sig.
39,978 1 63 ,000
ANOVA
Y2 (Hasil Belajar) postest eks-kontrol
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 11792,823 1 11792,823 78,661 ,000
Within Groups 9444,961 63 149,920
Total 21237,785 64
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Lampiran 18 : Output SPSS

1. Uji z

Keterampilan Proses Sains

Notes

T-Test

Output Created

Comments

Input Active
Dataset
Filter
Weight
Split File
N of Rows
in Working
Data File

Missing Definition

Value of Missing

Handling

20-JUN-2023
07:03:25

DataSet0

<none>
<none>
<none>

66

User defined
missing values are
treated as missing.

195



Cases Statistics for each
Used analysis are based
on the cases with no
missing or out-of-
range data for any
variable in the
analysis.
Syntax T-TEST
GROUPS=Kelas(1
2)
IMISSING=ANALYS
IS
/VARIABLES=Keter
ampilan_Proses_Sai
ns
/ICRITERIA=CI(.95).
Resources Processor 00:00:00,02
Time
Elapsed 00:00:00,03
Time
Group Statistics
Std.
Error
Kelas N Mean Std. Deviation Mean
Nilai Pre Test 32 67,969 3,5033 0,619
Eksperime 3
n
PreTest 33 59,545 2,5353 0,441
Kontrol 3
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Independent Samples Test

Levene's Test for Equality of
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Variances t-test for Equality of Means
95%
Confidence
Sig. Std. Interval of the
(2- Mean Error Difference
tailed Differenc Differenc  Lowe
F Sig. df ) e e r Upper
Nilai Equal 2,674 0,107 11,131 63 0,00 8,4233 0,7568 6,911 9,9356
variances 0 0
assumed
Equal 11,076 56,39 0,00 8,4233 0,7605 6,900 9,9465
variances 2 0 1
not
assumed
T-Test
Notes
Output Created 20-JUN-2023
06:56:41
Comments
Input Active Dataset DataSetO
Filter <none>
Weight <none>
Split File <none>



Missing
Value
Handling

Syntax

Resourc
es

N of Rows in
Working Data
File

Definition of
Missing

Cases Used

Processor
Time
Elapsed Time

66

User defined
missing values
are treated as
missing.
Statistics for
each analysis
are based on
the cases with
Nno missing or
out-of-range
data for any
variable in the
analysis.
T-TEST
GROUPS=Kela
s(12)

/MISSING=AN
ALYSIS

/VARIABLES=
Keterampilan_
Proses_Sains

ICRITERIA=CI(
.95).
00:00:00,00

00:00:00,00

Kelas

Group Statistics

Mean

Std.
Deviation

Std. Error
Mean
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Nilai Post Test 32 88,984 4,8302
Eksperimen
Post Test 33 64,636 5,8687
Kontrol

0,8539

1,0216

Independent Samples Test

Levene's Test for Equality of
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Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Sig. (2- Mean Std. Error Difference
F Sig. t df tailed) Difference  Difference  Lower  Upper
Nilai Equal 0,022 0,884 18,232 63 0,000 24,3480 1,3355 21,679 27,016
variances 3 7
assumed
Equal 18,287 61,396 0,000 24,3480 1,3315 21,686 27,010
variances not 0 1
assumed
Hasil Belajar
T-Test
Notes
Output Created 20-JUN-2023 06:33:30
Comments
Input Active Dataset DataSet0
Filter <none>
Weight <none>



Split File

N of Rows in
Working Data
File

<none>

66

Missing Definition of User defined missing
Value Missing values are treated as
Handling missing.
Cases Used Statistics for each analysis
are based on the cases
with no missing or out-of-
range data for any variable
in the analysis.
Syntax T-TEST GROUPS=Kelas(1
2)
/MISSING=ANALYSIS
/VARIABLES=Hasil_Belajar
/ICRITERIA=CI(.95).
Resources Processor Time 00:00:00,00
Elapsed Time 00:00:00,00
Group Statistics
Std.
Std. Error
Kelas N Mean Deviation Mean
Nilai Pre Test 32 66,9375 4,40628 0,77893
Eksperimen

Pre Test Kontrol

33 50,3030 5,28846

0,92060
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Independent Samples Test

Levene's Test for Equality of

Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Sig. (2- Mean Std. Error Difference
F Sig. t df tailed) Difference Difference Lower Upper
Nilai Equal variances 1,840 0,180 13,755 63 0,000 16,63447 1,20932 14,21783 19,05111
assumed
Equal variances 13,794 61,619 0,000 16,63447 1,20592 14,22358 19,04536
not assumed
T-Test
Notes
Output Created 20-JUN-2023 06:37:10
Comments
Input Active Dataset DataSet0
Filter <none>
Weight <none>
Split File <none>
N of Rows in 66

Working Data
File



Missing Definition of User defined missing
Value Missing values are treated as
Handling missing.
Cases Used Statistics for each analysis
are based on the cases
with no missing or out-of-
range data for any variable
in the analysis.
Syntax T-TEST GROUPS=Kelas(1
2)
IMISSING=ANALYSIS
/VARIABLES=Hasil_Belaja
r
/ICRITERIA=CI(.95).
Resource Processor 00:00:00,00
S Time
Elapsed Time 00:00:00,05
Group Statistics
Std. Std.
Deviatio Error
Kelas N Mean n Mean
Nilai Post Test 32 84,09 5,189 0,917
Eksperimen
Post Test 33 74,00 7,949 1,384

Kontrol

202



203

Independent Samples Test

Levene's Test for Equality of

Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
. Interval of the
Sig. Mean Std. Error Difference
(2- Differenc  Differenc
F Sig. t df tailed) e e Lower Upper
Nilai Equal 11,447 0,001 6,042 63 0,000 10,094 1,671 6,755 13,432
variances
assumed
Equal 6,080 55,28 0,000 10,094 1,660 6,767 13,420
variances not 4

assumed




Lampiran 19

204

VALIDASI AHLI (PROF ESSIONAL JUDMENT)

Judul Penditian

Penyusunan
Dosen Fembimbing :

I ntans

INSTRUMEN TES

(PRETEST DAN
POSTTEST)

Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri
Terbimbing dengan

Multirepresentasi Terhadap Keterampilan Proses
Sains dan Hasil Bdajar Sisva Kelas XI MIPA Pada
Materi Sistem Ekskresi di SMAN 3 Jember Tahun

Arinda |skardiana
Rosita Fitrah Dewi, S.Pd., M. $.

FTIK /TadrisBiologi Universitasl slam Negei Kiai Haji
Achmad

A. Petunjuk Pengisian Angket

1. Beilah tandacheck list ( appda kolom skalapenlaian yang sesuaidengn

perlaian

Bapek/Ibu. Adapun kriteria penlaian

sebagal belikut: Skor 4: Sangatsetju

Skor 3: Sduju

Skor 2 :Tidak stuju
Skor 1: Sangatidak seuju

2. Berlah komentaratausaranterkait halhal yang menadi kekurangn pada

setiap butir pernyataan apabila penilaian Bapk/Ibu kurang laik atautidak

bak.

3. Seblhum melakwkan penlaian, Bapak/Ibu kami mohon untuk mengsi

identitas se@ra lengkapterlebih dahulu.
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Identitas
Nama : Dr. NandaEskaAnugrah Nasubon, M Pd.
NIP/NUP: 199210312019031006
Instansi : FTIK/TadrisBiologi Universtasislam NegeriKiai Haji Achmad Siddq Jemler



B. PENILAIAN DIT INJAU DARI BEBERAPA ASPEK

206

No.

I ndikator

Butir Soal

5 |6

10

Materi

Soal sesuandikator.

Batasan pertanyaan dar
jawaban yang dharmpkar
suwdahjelas.

Materi yang ditanyakan
sesuadeng@n kompetensi.

Isi materi yang
ditanyakan sesuai dengn
jenjang jenis sekodh aay
kelas.

Soal memiliki  jawabal
pengecoh yang berfings.

Kontruksi

Ada peunuk yang jelag
tentang cara mengerjakan
sodl.

Pilihan jawakan
bersit homogen dan logig
ditinjau dari segimater.

Soal dan pilihan jawaban
mudahdilihat dan dbaca.

Soal dan pilihan jawaban
terbagi menadi bekerapa
nomor dan opsiyang gas,
urut, dan sigmatis.
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No. I ndikator Butir Soal
5 |6 10
5. | Soal dan piliharn 4 |4 |4 |4 |4 |4
jawabantersusunsecararaph
dan uuh
C. | Bahasa
1. | Rumusan soal dan 3 4 |3 (3 (4 |4 |3 |3
pilihan
jawaban
menaniimkan  kdimat/kata
2. | Butir soal dan pilihar 4 |14 |4 |4 (4 |4 |4
jawaban
menggumkan balesa
Indanesia vanadiii
3. | Soal dan pilihan jawaban 4 |4 |4 |4 |4 |4 |4

tidak
menggumkan undkapan
yang menraimbulkan

nenafeiran nanda i1 shah

C. KEBENARAN
Peunjuk :
a. Apabiaada kekuangandankesaahan padamateri mohon untuk dituliskan

jenis kekuenganatau kesalahan pada kdom (a)

b. Kemudanmohondibelrikan saan perlaikan pada kdom (b)

No.

Jenis kedahan (a)

Saran prbakan (b)
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D. KOMENTAR DAN SARAN

1. Peunjuk pengsianangketini salah

2. Mengapagretestdan postestbetedainstrumen? Ada landasn teori kah?
Jika adakaberi saya yaé
Senuainstrumentesini mengukur KPS yaTdk adahasil belajar?

4. IniKPS punyasiapaya?Sayakok tidakmelihat bgmpengukuanKPSnyaya..
Selarusnya karsetiapaspekk PS adaindikasinya, bagamanaciri sisvayang
menunukkanket proses saingang sangt bak, baik, cukup, buruk, nah
nanti sodnya harus dibuat untuk mengarahkansisva mernjawabke situ.

Ini kanesa, sudahbagus tapi indikator dari KPS

kamu kurang ¢paté

5. Jadiantara KD, ke indikator pembelgaran, ke aspekK PS dan indikator
KPS itu harus sean.. Begtu juga kisi-kisi KPS setap aspek harus
dibedakan, manajwbn sisva pada nmor 1 yangberbobot sekan mana
yang berbobot selané Jika ini kamu blm pabam, kemungkinan sal ini
kurang ayak untuk digunalen.. belgar dulu ya bganini..

E. KESIMPULAN

Lingkari pada namor sesuai dengn kesimpulan, @hwa lembar angket
dinyatakan:

_  deund ol

2. Llayak digun&an untuk ujicoba énganrevisi sesuai san.

ok ek diaund < wii-col

Jemler, 28 Februark023
Ahli Validator Soal

r. NandaEskaAnugrah Nasuon, M.Pd.
NIP:19921031201903106
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VALIDASI AHLI (PROFESSIONAL JUDMENT) INSTRUMEN TES
(PRETEST DAN POSTTEST)

Judul Penelitian : Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
dengan Multirepresentasi Terhadap Keterampilan
Proses Sains dan Hasil Belajar Siswa Kelas XI MIP£
Pada Materi Sistem Ekskresi di SMAN 3 Jember
Tahun Pelajaran 2022/2023

Penyusunan Arinda Iskardiana

Dosen Pembimbing Rosita Fitrah Dewi, S.Pd., M.Si.

Intansi : FTIK/Tadris Biologi Universitas Islam Negeri Kiai
Haji Achmad Siddig Jember

A. Petunjuk Pengisian Angket

1. Berilah tanda check Ilist (&) pada kol
penilaian Bapak/lbu. Adapun kriteria penilaian sebagai berikut:
Skor 4 : Sangat setuju
Skor 3: Setuju
Skor 2:Tidak setuju
Skor 1: Sangat tidak setuju

2. Berilah komentar atau saran terkait-hal yang menjadi kekurangan pada
setiap butir pernyataan apabila penilaian Bapak/lIbu kurang baik atau tidak
baik.

3. Sebelum melakukan péaian, Bapak/lbu kami mohon untuk mengisi
identitas secara lengkap terlebih dahulu.
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Identitas
Nama . Ira Nurmawati, S.Pd., M.Pd.
NIP/NUP : 20160370
Instansi : FTIK/Tadris Biologi Universitas Islam Negé€iai Haji Achmad Siddiq Jembe

B. PENILAIAN DITINJAU DARI BEBERAPA ASPEK
No. Indikator Butir Soal
1 21|13 |4 |5|6 |7 (8 |9 |10

A. | Materi
1. | Soal sesuai indikator. 4 |4 |4 |4 |4 |4 (4 |4 |4 |4

2. | Batasan pertanyaan di4 |4 |4 |4 |4 |4 |4 |4 |4 |4
jawaban yang diharapkg
sudah jelas.

3. | Materi yang ditanyakal4 (4 |4 (4 |4 |4 |4 |4 |4 |4
sesuai dengan kompetens
4. |lIsi materi yang ditanyakaj4 |4 |4 |4 |4 |4 |4 |4 |4 |4

sesuai dengan jenjang jer

sekolah atau kelas.
5. | Soal memiliki jawaban4 (4 (4 |4 |4 |4 |4 |4 |4 |4

pengecoh yang berfungsi,
B. | Kontruksi
1. | Ada petunjuk yangjelas|4 |4 |4 |4 |4 |4 |3 |3 |4 |4

tentang cara mengerjak:

soal.
2. Pilihan jawaban bersifé 4 (4 |4 |4 |4 |4 |4 |4 |4 |4

homogen dan logis ditinja|

dari segi materi.
3. | Soal dan pilihan jawaba 4 |4 |4 |4 |4 |4 |4 |4 |4 |4

mudabh dilihat dan dibaca.
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No. Indikator Butir Soal

4. | Soal dan pilihan jawaba 4 |4 (4 (4 |4 |4 (4 |4 |4 |4
terbagi menjadi beberayf
nomor dan opsi yang jela
urut, dan sistematis.

5. | Soal dan pilihan jawaba3 (3 |4 (4 |4 |3 |4 |4 |4 |4
tersusun secara rapih d
utuh

C. | Bahasa

1. | Rumusan soal dan pilihg 3 |4 |4 |3 |3 |3 (4 |4 |4 |4

jawaban menggunaka

kalimat/kata yang
komunikatif
2. |Butir soal dan pilhar4 (4 |4 |4 |4 |4 |4 |4 |4 |4

jawaban menggunaka

bahasa Indonesia ya

baku.

3. | Soal dan pilihan jawaba 4 |4 (4 |3 |3 |3 |3 |4 |4 |4
tidak menggunakal
ungkapan yan(

menaimbulkan penafsirg
ganda atau sala
pengertian.
C. KEBENARAN

Petunjuk :

a. Apabila ada kekurangan dan kesalahan pada materi mohon untuk dituliskan

jenis kekurangan atau kesalahan pada kolom (a)
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b. Kemudian mohon diberikan saran perbaikan pada kolom (b)

No. Jenis kesalahan (a) Saran perbaikan (b)

D. KOMENTAR DAN SARAN

Soal esai ya dan itu u/ melihat gimana hasil belajar siswa nya setelah disertai dgn
multi representasi dalam pembelajaran kan ya. Itu kalau cuma dibuatkan soal dan
kunci jawaban tapi tidak ada rubrik penilaian hasil belajar ftyananti tidak
nampak mbk apa yg diukur. Apalagi di situ (soal pre test dan post test) nya saja ada

soal yg pke KKO sebutkan.

KESIMPULAN

Lingkari pada nomor sesuai dengan kesimpulan, bahwa lembar angket

dinyatakan:

_ K dieunal uiicol .

2. Layak digunakan untuk uji coba dengan revisi sesuai saran.

 Tidaklavakdi I K ii-coba.
Jember, 28 Februari 2023

Ahli Validator Soal

Ira Nurmawati, S.Pd., M.Pd.
NUP : 20160370
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ANGKET VALIDASI RPP

Judul Penelitian  : Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
dengan Multi Representasi Terhadap Keterampilan
Proses Sains dan Hasil Belajar Siswa Kelas XI MIPA
pada Materi Sistem Ekskresi di SMA Negeri 3 Jembet
Tahun Pelajaran 2022/2023

Penyusunan Arinda Iskardiana

Dosen Pembimbing Rosita Fitrah Dewi, S.Pd., M.Si.
Intansi FTIK/Tadris Biologi Universitas Islam Negeri Kiai Haji
Achmad Siddiqg Jember
A. IDENTITAS VALIDATOR

Nama : Ira Nurmawati, S.Pd., M.Pd

Profesi : Dosen Biologi

NIP/NUP : 20160370

Instansi : FTIK/Tadris Biologi Universitas Islam Negeri Kiai Haji

Achmad Siddiq Jember
B. TUJUAN
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kelayakan instrumen
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dalam pgamdnelbiologi dengan
model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan multi representasi.
C. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET
1. Bapak/lbu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda ceklis
(4a) pada kol om yang tersedia.
2. Makna poin validitas adalah:

Skor 1 : Sangakurang baik/jelas/menarik/layak/mudah/sesuai/tepat
Skor 2 : Kurang baik/jelas/menarik/layak/mudah/sesuai/tepat

Skor 3 : Cukup baik/jelas/menarik/layak/mudah/sesuai/tepat

Skor 4 . Baik/jelas/menarik/layak/mudah/sesuai/tepat

Skor 5 : Sangabaik/jelas/menarik/layak/mudah/sesuai/tepat



214

3. Apabila terdapat saran, koreksi, tambahan mohon Bapak/Ilbu berkenan
menuliskannya di balik lembar validasi ini atau jika dimungkinkan dapat
langsung Bapak/lbu menuliskannya pada lembar draft yang harus direvisi.

D. PENILAIAN DITINJAU DARI BEBERAPA ASPEK

No. Aspek yang Dinilai Skala Penilaian
1] 2] 3] 4] 5
Format
Kelengkapan RPP (memuat kompo#@mponen a
1 RPP yaitu identitas, tujuan pembelajaran, ma
" | metode, kegiatan pembelajaran, sumber belaja
penilaian)
5 Penulisan RPP (penomoran, jenis dan ukl a
" | huruf)
Isi
Kesesuaian tujuan  pembelajaran den a
kompetensi dasar
Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajara a
5 Kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan m a
" | pembelajaran
6 Langkahlangkah pembelajaran dijabarkan den a
" | jelas
- Kesesuaian alokasi waktu (Jam Pelajaran a
" | dengan kegiatan yang dilakukan
Bahasa
3 Penggunaan bahasa sesuai dengan kaidah b a
" | Indonesia yang baik dan benar
9 Bahasa yang digunakan singkat, jelas dan t a
" | menimbulkan makna ganda

E. KEBENARAN
Petunjuk :
a. Apabila ada kekurangan dan kesalahan pada materi mohon untuk
dituliskan jenis kekurangan atau kesalahan pada kolom (a)
b. Kemudian mohon diberikan saran perbaikan pada kolom (b)

No. Jenis kesalahan (a) Saran perbaikan (b)

G. KOMENTAR DAN SARAN
Pada bagian tujuan pembelajaran, itu hrs nya ada unsur ABCD
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H. KESIMPULAN

Lingkari pada nomor sesuai dengan kesimpulzahwa lembar angket
dinyatakan:

1. Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi

2. Layak digunakan untuk uji coba dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak digunakan untuk uji cab

Jember, 2&ebruari 2023

Ahli Validator Soal

Ira Nurmawati, S.Pd., M.Pd.
NUP : 20160370
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ANGKET VALIDASI RPP

ANGKET VALIDASI RPP

Judul Penelitian  : Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
dengan Multi Representasi Terhadap Keterampilan
Proses Sains dan Hasil Belajar Siswa Kelas XI MIPA
pada Materi Sistem Ekskresi di SMA Negeri 3 Jember
Tahun Pelajaran 2022/2023

Penyusunan : Arinda Iskardiana

Dosen Pembimbing : Rosita Fitrah Dewi, S.Pd., M.Si.

Intansi : FTIK/Tadris Biologi Universitas Islam Negeri Kiai Haji
Achmad Siddiq Jember

A. IDENTITAS VALIDATOR

Nama : Bayu Hernowo, S.Pd

Profesi : Guru Biologi

NIP/NUP 1 197805272010011016

Instansi : SMA Negeri 3 Jember
B. TUJUAN

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kelayakan instrumen Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dalam pembelajaran biologi dengan model
pembelajaran inkuiri terbimbing dengan multi representasi.

C. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET
1. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan I

an tanda ceklis (V) pada

kolom yang tersedia.

2. Makna poin validitas adalah:
Skor 1 : Sangat kurang baik/jel
Skor 2 :
Skor 3 : Cukup
Skor 4 i

Skor 5
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3. Apabila terdapat saran, koreksi, tambahan mohon Bapak/Tbu berkenan menuliskannya
dibdiklembmvalidasiiniataujikadimmgldnhndapatmmxw |
menuliskannya pada lembar draft yang harus direvisi. *

D. PENILAIAN DITINJAU DARI BEBERAPA ASPEK

No. Aspek yang Dinilai

Kelengkapan RPP (memuat komponen-komponen RPP
1. | yaitu identitas, tujuan pembelajaran, materi, metode,
kegiatan pembelajaran, sumber belajar dan penilaian)

2. | Penulisan RPP (penomoran, jenis dan ukuran huruf) il

Kesesuaian  tujuan mmm
dasar

3 e
4. | Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran =

5 | Kesesuaian  kegiatan  pembelajaran  dengan  model s
* | pembelajaran o

6. | Langkah-langkah pembelajaran dijabark
Kesesuaian alokasi waktu (Jam F

% kegiatan yang dilakukan ‘w

g | Penggunaan bahasa sesuai aic

" | Indonesia yang baik dan benar

o |Bahasa yang digur o

menimbulkan




F. KEBENARAN :
Petunjuk : "
a. Apabila ada kekurangan dan kesalahan pada materi mohon untuk dituliskan jenis

kekurangan atau kesalahan pada kolom (a)
b. Kemudian mohon diberikan saran perbaikan pada kolom (b)

il

No. Jenis kesalahan (a) Saran perbaikan (b)

G. KOMENTARDANS
Pada. . lan wkm glm\idngnran....!.&m&mju b
Rgm&m ﬁwu Lakon. . P

Lingkari pada nomor sesuai dengan kesimpula
1. Layak digunakan untuk uji coba tan
2. Layak digunakan untuk uji coba

3. Tidak layak digunakan untuk

218
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Lampiran 20 : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP)

KELAS EKSPERIMEN PERTEMUAN 1

Sekolah : SMA Negeri 3 Jember

Mata Pelajaran : Biologi

Kelas / Semester : Xl MIPA 6 / Ganijil

Materi Pokok : Sistem Ekskresi

Tema : Sistem Ekskresi Manusia

Sub Tema . Struktur darFungsi Organ Sistem Ekskresi
Alokasi Waktu : 90 Menit

A. Kompetensi Inti

KI.1.
Kl.2.

KI.3.

Kl.4.

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab,
responsif, dan praktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekofalsyarakat dan
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan
kawasan internasional.

Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pgetahuan.

Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan
ranah abstrak terkait dengan pengembangan diri yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan

mampu menggunakan metode sesualdaikeilmuan.



220

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator

3.5 Menjelaskan keterkaitan antg 3.5.1 Mendeskripsikan struktur d
struktur, fungsi, dan proses se|funsi orgamrorgan sistem ekskre
kelainan/ penyakit yang dapat terjg pada manusia

pada sistem ekskresi pada many 3.5.2 Mengaitkan struktur dan fung

dan hewan (misalnya ikan darn organorgan sistem ekskresi dala

serangga). kehidupan sehahari

C. Tujuan Pembelajaran
Setelah menjelaskgrembelajaran diharapkan peserta didik dapat :
1. Mampu menjelaskan mengenai struktur dan fungsi pada -omggzm
sistem ekskresi pada manusia
2. Mampu mengaitkan struktur dan fungsi orgagan sistem ekskresi
pada manusia dengan kehidupan seinari
1. Materi Pembelajaran
a. Materi Fakta
Sistem Ekskresi adalah proses pengeluaran zat sisa metabolisme
tubuh (eliminasi) yang tidak dibutuhkan oleh tubuh. Sekresi merupakan
proses pengeluaran zat yang dilakukan kelenjar untuk mengeluarkan
senyawasenyawa yang bersifabksik (racun) yang jika tidak dikeluarkan
bisa menyebabkan terganggunya fungsi oig@an di dalam tubuh.
b. Materi Konsep
1. Kulit
Kulit berperan untuk mengekskresikan urea, garam, dan kelebihan air
melalui kelenjar keringat yang ada di kulit. Keringat oa terdiri dari air,
garam, terutama garam dapur (NaCl), sisa metabolisme sel, urea, serta asam.

Kulit (integument) terdiri dari dua bagian yaitu epidermis dan dermis.
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2. Paruparu

Paruparu merupakan organ ekskresi yang berperan dalam mengeluarkan
karbondioksida (CO2) dan uap air (H20) yang dihasilkan dari respirasi.
Karbondioksida yang dihasilkan selama respirasi dalam sel diangkut oleh
hemoglobin dalam darah. Pada prinsipnya, CO2 diangkut dengan dua cara
yaitu melalui plasma darah dan diangkut dalzntuk ion HCO3 melalui
proses berantai yang disebut. Pertukaran gas terjadi di alveoli (tunggal,
alveolus), kantongtantong udara yang menggugus di ujung bronkiolus
paling kecil.

3. Hati

Hati berperan untuk membuang urea, pigmen, empedu, dan racun. Hati
merupakan kelenjar terbesar dalam tubuh dan merupakan kelenjar
detoksifikasi. Hati (mengeksresikan) kurang lebih % liter empedu setiap
hari. Empedu berupa cairan hijau kebiruan berasa pahit, dengan pH sekitar
7-7,6; mengandung kolesterol, garam mineralagaempedu, serta pigmen

(zat warna empedu) yang disebut bilirubin dan biliverdin.

4. Ginjal

Ginjal berbentuk seperti biji buah kacang merah (kara/kacang ercis). Ginjal
terletak di kanan dan di Kkiri tulang pinggang yaitu di dalam rongga perut
pada dindingubuh dorsal. Ginjal berjumlah dua buah dan berwarna merah
keunguan. Ginjal sebelah kiri terletak agak lebih tinggi daripada ginjal
sebelah kanan. Sebuah saluran sempit yang disebut ureter terdapat di setiap
ginjal. Ureter inilah yang terhubung ke kantdregar yang disebut kandung
kemih. Urin dikumpulkan dan disimpan dalam kandung kemih. Pada akhir
kandung kemih terdapat saluran berotot yang disebut uretra. Uretra bekerja
sebagai saluran tempat pembuangan. Urin terus mengalir keluar dari ginjal
ke dalam weter dan bergerak menuju kandung kemih karena kontraksi
dinding ureter. Kandung kemih dapat mengembang dan meperluas

volumenya agar dapat diisi urin.
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ekskresi pada manusi a

mengolah dan membuang zsisa metabolisme dan racun dari dalam

tubuh. o

d. Prosedur

D. Metode dan Model Pembelajaran

Metode pembelajaran

Model pembelajaran

Pendekatan

: Ceramah, tanya jawab, diskusi
: Problem Based Learning (PBL)
. Saintifik

E. Media Pembelajaran, Alat, dan Sumber Belajar
Media : Modul ajar dan LKD
Alat : Laptop, LCD, Proyektor, dan Alat tulis

Sumber Belajar : LKS Biologi SMA Kelas XlIl dan sumber lain yang relevan

F. Langkah-Langkah Pembelajaran

Pertemuan 1

Langkah Kerja

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Guru mengucapkan salam dan mema
siswa untuk berdoa bersama

Guru mengecek kehadiran siswa sebg
implementasi nilai disiplin

Guru bertanya tentang materi yal
sebelumnya serta mengkaitkan den
materipembelajaran saat ini

Guru menyampaikan indikator dan tuju

pembelajaran hari ini

5 Menit

adal
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proses pemecahe

masalah

Langkah Kerja Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Kegiatan Inti : Guru mengintruksikan kepada peserta di 15
x  Sintaks 1 untuk merefresh pembelajaran seg Menit
Memberikan singkat
orientasi Guru  memberikan stimulus menger
permasalahan materi pembelajaran
kepada Siswaq  Guru memberikan lembar postest kep
(pretest) masingmasing siswa
Guru meminta siswa untuk mengerjakan
Sintaks 2 Guru memastikan setiap siswa memahj 5 Menit
Mengorganisir tugas masingnasing
siswa
Sintaks 3 Guru berkeliling dari untuk memantau d| 5 Menit
Membimbing mengumpulkan data/bahan selama prg
penyelidikan pengerjaan
Sintaks 4 Guru mengembangkan diskusi deng 20
Mengembangkan meminta  perwakilan  siswa untuk| Menit
dan  menyajikarl  menjelaskan sekilas mengenai materi.
hasil karya
Sintaks 5 Guru memberikan penguatan materi setq 30
Menganalisis dar  diskusi selesai mengenai jawaban ¢ Menit
mengevaluasi permasalahannya.




224

Langkah Kerja Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Penutup 1 Guru memberikan tugaspostest pad{ 10

pembelajaran hari ini yaitu persilang| Menit
dihibrid. Dan juga menyampaikan tug
laporan praktikum yang digabung deng
praktikum pertama monohibrid.
Guru memberikan motivasi kepada siswzx
Guru mengarahkan kepada siswa un

belajar materi selanjnya

1 Guru mengucapkan salam penutup

. Penilaian
a) Penilaian Pengetahuan ( Kognitif )

Tes tertulis ( Penugasan )

Rubrik Penilaian

Indikator Penilaian

1007 80 Memuaskar
781 70 Baik
681 60 Cukup
5871 40 Kurang
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LEMBER KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
PERTEMUAN 1

Mata Pelajaran : Biologi

Kelas/Semester : XI MIPA 6 / Ganiil

Materi Pokok : Sistem Ekskresi Manusia
Hari/Tanggal : Selasa, 21 Februari 2023
Nama

A. Tujuan

1. Mampu menjelaskan mengenai struktur dan fungsi padanorgan
sistem ekskresi pada manusia.
2. Mampu mengaitkan struktur dan fungsi orgagan sistem ekskresi pada

manusia dengan kehidupan setreari.

B. Petunjuk Kerja
a. Pelgjarilah sekilas tentang materi sistem ekskresi pada manusia dengan
referensi yang relvan.
b. Kerjakanlah soal pretest dibawah ini tanpa melihat buku atau referensi yang
lain, kerjakan dengan semampu pengetahuan kalian.
C. Pelaksanaan Pembelajaran
x Soal Pretest
1. Menurut kalian sistem ekskresi pada manusia, yang ditinjau dari bagian
tubuh kalianrasakan saat mengeluarkan sga metabolisme. Jadi,
bagian organ tubuh apa saja yang termasuk pada sistem ekskresi pada
manusia?
2. Apa yang kalian ketahui dari perbedaan dan persamaan pada sistem
ekskresi dengan sistem sekskresi pada manusia?
3. Sebutkan peyakit apa saja yang kalian ketahui, yang disebabkan oleh

kelainan atau gangguan pada sitem eksresi manusia!
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4. Mengapa pada setiap makhluk hidup tepatnya pada manusia bisa
mengeluarkan urine?

5. Bagaimanakah proses dari peristiwa ekskresi yang terjadi pada kulit
manusia?

6. Ginjal merupakan salah satu organ ekskresi yang berfungsi
mengeluarkan sisa metabolisme berupa urine. Berdasarkan pengamatan
kalian, faktor apa saja yang memengaruhi proses pengeluaran urine!

7. Salah satu proses metabolisme tubuh adalah melakpkases
pengeluaran yaitu sistem ekskresi. Analisislah struktur dan fungsi organ
ekskresi dengan hubungan dalam kehidupan sbhérkalian!

Sistem Ekskresi

P

Hati Ginjal \ggb
8. Tentukan yang kalian ketahui pada proses ekskresi manusia yang terjadi
pada partparu!
9. Apa kesimpulan yang kan dapatkan pada saat kalian menentukan
proses ekskresi manusial

10. Apa yang kalian ketahui tentang urine ?
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LEMBER KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
KELAS EKSPERIMEN PERTEMUAN 2

Mata Pelajaran : Biologi

Kelas/Semester : XI MIPA 6 / Genap

Materi Pokok : Proses Pembentukan Urine
Hari/Tanggal : Rabu, 22 Februari 2023
Kelompok

Nama Kelompok

1.

o g A WD

D. Tujuan
1. Mampu menjelaskan mengenai proses dari sistem ekskresi manusia.
2. Mampu mendeskripsikan mengenai langkah langkah prosésnisme
sistem ekskresi manusia.

3. Mampu mendemonstrasikan proses pembentukan urine

E. Dasar Teori
Sistem Ekskresi adalah proses pengeluaran zat sisa metabolisme tubuh
(eliminasi) yang tidak dibutuhkan oleh tubuh. Sekresi merupakan proses
pengeluaran zat wag dilakukan kelenjar untuk mengeluarkan senyawa
senyawa yang bersifat toksik (racun) yang jika tidak dikeluarkan bisa
menyebabkan terganggunya fungsi orgagan di dalam tubuh.



F. Petunjuk Kerja
C.

ekskresi manusia

228

Pelajari dari buku atau sumber yang relevan tentang nateses sistem

Bacalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ini dengan teliti dan seksama.
Kerjakan semua intruksi dan seadal yang ada, Apabila mengalami
kesulitan atau kurang jelas, mintalah penjelasan kepada guru.

Berdoalah sebelum b¢da, semoga mendapatkan ilmu yang bermanfaat.

G. Pelaksanaan Pembelajaran

AProses Pembentukan Urinebo

1. Diskusikan dengan teman sekelompok kalian mengenai alat dan bahan,
serta langkaltangkah yang harus dilakukan pada saat melakukan
demontrasi proses pembekan urine ! Carilah informasi di sumber
sumber yang kalian miliki, seperti LKS, Buku Paket Biologi Kelas XI ,

dan Bahan Ajar yang sudah disediakan.

Cortical —_——

blood vessels Arcuate

blood vessels

Interlobar =} (;

blood vessels k Minor calyx
Renal vein — Major calyx

— Renal pelvis
Renal )V\\
nerve = ! .

>/ \ Pyramid
Renal artery .* e . — \ N\ N
/ \ Yy Sia Papilla

Medulla {, f i[ /

D “ 4 Renal column
Ureter A
Capsule 1 ~ir— Cortex

J -

2. Setelah menemukan informasi dari proses pembentukan urine, catat dan
rangkum mengenai : alat daahan, langkatangkah, dan hahal yang
berkaitan dengan proses pembentukan urine !
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3. Jawablah menggunakan hipotesis yang kalian punya dari suatu
permasalahan dibawah ini ! Mengapa dapat terjadi proses pembentukan
urine dalam tubuh kita ?

4. Sesuaikan hipotesiang kalian dapatkan dengan teori dari sumber yang

relevan !

5. Demontrasikan di depan mengenai proses pembentukan urine sesuai

dengan teori yang kalian diskusikan !
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP)

KELAS KONTROL PERTEMUAN 1

Sekolah : SMA Negeri 3 Jember

Mata Pelajaran : Biologi

Kelas / Semester : XI MIPA 7 / Genap

Materi Pokok : Sistem Ekskresi

Tema : Sistem Ekskresi Manusia

Sub Tema : Struktur dan Fungsi Organ Sistem Ekskre
Alokasi Waktu : 90 Menit

A. Kompetensi Inti

KI.1.
Kl.2.

KI1.3.

Kl.4.

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab,
responsifdan preaktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan
kawasan internasional.

Memahami, menerapkan, dan mengeamal pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan.

Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan
ranah abstrak terkait dengan pengembangan diri yang dijpejajali
sekolah secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan

mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator

struktu

3.5 Menjelaskan keterkaitan antg 3.5.1 Mendeskripsikan struktur d

kelainan/ penyakit yang dapat terja padamanusia

pada sistem ekskresi pada mant

r, fungsi, dan proses se|funsi orgamrorgan sistem ekskre
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Kompetensi Dasar Indikator

dan hewan (misalnya ikan dg 3.5.2 Mengaitkan struktur dan fung
serangga). orgarrorgan sistem ekskresi dala

kehidupan sehahari

C. Tujuan Pembelajaran
Setelah menjelaskan pembelajaran diharapkan peserta didik dapat :
3. Mampu menjelaskan mengenai struktur dan fungsi pada -omggzm
sistem ekskresi pada manusia
4. Mampu mengaitkan struktur dan fungsi orgagan sistem ekskresi
pada manusia dengan kehidupan seinari
2. Materi Pembelajaran
e. Materi Fakta

Sistem Ekskresi adalah proses pengeluaran zat sisa metabolisme

tubuh (eliminasi) yandidak dibutuhkan oleh tubuh. Sekresi merupakan

proses pengeluaran zat yang dilakukan kelenjar untuk mengeluarkan

senyawasenyawa yang bersifat toksik (racun) yang jika tidak dikeluarkan

bisa menyebabkan terganggunya fungsi oiaan di dalam tubuh.
f. Mateii Konsep
1. Kulit

Kulit berperan untuk mengekskresikan urea, garam, dan kelebihan air

melalui kelenjar keringat yang ada di kulit. Keringat manusia terdiri dari air,

garam, terutama garam dapur (NaCl), sisa metabolisme sel, urea, serta asam.

Kulit (integument) terdiri dari dua bagian yaitu epidermis dan dermis.
2. Paruparu

Paruparu merupakan organ ekskresi yang berperan dalam mengeluarkan

karbondioksida (CO2) dan uap air (H20) yang dihasilkan dari respirasi.

Karbondioksida yang dihasilkan selama respidadam sel diangkut oleh

hemoglobin dalam darah. Pada prinsipnya, CO2 diangkut dengan dua cara

yaitu melalui plasma darah dan diangkut dalam bentuk ion HCO3 melalui

proses berantai yang disebut. Pertukaran gas terjadi di alveoli (tunggal,
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alveolus), kantog-kantong udara yang menggugus di ujung bronkiolus
paling kecil.
3. Hati
Hati berperan untuk membuang urea, pigmen, empedu, dan racun. Hati
merupakan kelenjar terbesar dalam tubuh dan merupakan kelenjar
detoksifikasi. Hati (mengeksresikan) kurang lebiHitgr empedu setiap
hari. Empedu berupa cairan hijau kebiruan berasa pahit, dengan pH sekitar
7-7,6; mengandung kolesterol, garam mineral, garam empedu, serta pigmen
(zat warna empedu) yang disebut bilirubin dan biliverdin.
4. Ginjal
Ginjal berbentuk sepemiji buah kacang merah (kara/kacang ercis). Ginjal
terletak di kanan dan di kiri tulang pinggang yaitu di dalam rongga perut
pada dinding tubuh dorsal. Ginjal berjumlah dua buah dan berwarna merah
keunguan. Ginjal sebelah kiri terletak agak lebih tindgiipada ginjal
sebelah kanan. Sebuah saluran sempit yang disebut ureter terdapat di setiap
ginjal. Ureter inilah yang terhubung ke kantong besar yang disebut kandung
kemih. Urin dikumpulkan dan disimpan dalam kandung kemih. Pada akhir
kandung kemih tergmat saluran berotot yang disebut uretra. Uretra bekerja
sebagai saluran tempat pembuangan. Urin terus mengalir keluar dari ginjal
ke dalam ureter dan bergerak menuju kandung kemih karena kontraksi
dinding ureter. Kandung kemih dapat mengembang dan meperlua
volumenya agar dapat diisi urin.

g. Materi Prinsip

NRSi stem ekskresi pada manusia adal
mengolah dan membuang zat sisa metataigian racun dari dalam
tubuh. o
D. Metode dan Model Pembelajaran

Metode pembelajaran : Ceramah, tanymwab, diskusi

Model pembelajaran  : Problem Based Learning (PBL)

Pendekatan : Saintifik
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E. Media Pembelajaran, Alat, dan Sumber Belajar
Media : Modul ajar dan LKD
Alat : Laptop, LCD, Proyektor, dan Alat tulis

Sumber Belajar : LKS Biologi SMA Kelas Xlldan sumber lain yang relevan

F. Langkah-Langkah Pembelajaran

Pertemuan 1

Langkah Kerja Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan ! Guru mengucapkan salam dan mema| 5 Menit

siswa untuk berdoa bersama

1 Guru mengecek kehadiran siswa seb:
implementasi niladisiplin

1 Guru bertanya tentang materi ya
sebelumnya serta mengkaitkan den
materi pembelajaran saat ini

1 Guru menyampaikan indikator dan tuju

pembelajaran hari ini

Kegiatan Inti : 1 Guru mengintruksikan kepada pesq 15

x Sintaks 1 didik untuk merefresh pembelajar; Menit
Memberikan secara singkat
orientasi f Guru memberikan stimulus menger
permasalahan materi pembelajaran

kepada  siswaq Guru memberikan lembar postest kep
(pretest) masingmasing siswa

1 Guru meminta siswa untuk mengerjaka

x  Sintaks 2 1 Guru memastikan setiap siswa memah{ 5 Menit
Mengorganisir tugas masingnasing

siswa
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Langkah Kerja Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
x Sintaks 3 1 Guru berkeliling dari untuk memantau d| 5 Menit
Membimbing mengumpulkan data/bahan selama prg
penyelidikan pengerjaan
x  Sintaks 4 1 Guru mengembangkan diskusi deng 20

Mengembangkan meminta perwakilan siswa unty Menit
dan menyajikar menjelaskan sekilas mengenai materi.
hasil karya

x Sintaks 5 1 Guru memberikan penguatan maf 30
Menganalisis dan  setelah diskusselesai mengenai jawabi Menit
mengevaluasi dari permasalahannya.
proses pemecahg
masalah

Penutup ! Guru memberikan tugas postest p¢ 10
pembelajaran hari ini yaitu persilang| Menit
dihibrid. Dan juga menyampaikan tug
laporan praktikum yang digabung deng
praktikum pertama monohibrid.
Gurumemberikan motivasi kepada sisV|

1 Guru mengarahkan kepada siswa un

belajar materi selanjutnya

1 Guru mengucapkan salam penutup

G. Penilaian
b) Penilaian Pengetahuan ( Kognitif )

Tes tertulis ( Penugasan )

Indikator Penilaian
100- 80 Memuaskan
7871 70 Baik
681 60 Cukup
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58- 40 \ Kurang |

LEMBER KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
KELAS KONTROL PERTEMUAN 1

Mata Pelajaran : Biologi

Kelas/Semester : XI MIPA 7 / Ganijil

Materi Pokok : Sistem Ekskresi Manusia
Hari/Tanggal : Selasa, 2Februari 2023
Nama

A. Tujuan

1. Mampu menjelaskan mengenai struktur dan fungsi pada-orgam sistem
ekskresi pada manusia.
2. Mampu mengaitkan struktur dan fungsi orgagan sistem ekskresi pada

manusia dengan kehidupan setreari.

B. Petunjuk Kerja
a. Pelajarilah sekilas tentang materi sistem ekskresi pada manusia dengan
referensi yang relevan.
b. Kerjakanlah soal pretest dibawah ini tanpa melihat buku atau referensi
yang lain, kerjakan dengan semampu pengetahuan kalian.
C. Pelaksanaan Pembelajaran
x Soal Pretest
1. Menurut kalian sistem ekskresi pada manusia, yang ditinjau dari bagian
tubuh kalian rasakan saat mengeluarkan-sisa metabolisme. Jadi,
bagian organ tubuh apa saja yang termasuk pada sistem ekskresi pada
manusia?
2. Apa yang kalian ketahui dari perbedadan persamaan pada sistem
ekskresi dengan sistem sekskresi pada manusia?
3. Sebutkan penyakit apa saja yang kalian ketahui, yang disebabkan oleh

kelainan atau gangguan pada sitem eksresi manusia!
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4. Mengapa pada setiap makhluk hidup tepatnya pada manusia bisa
mengeluarkan urine?

5. Bagaimanakah proses dari peristiwa ekskresi yang terjadi pada kulit
manusia?

6. Ginjal merupakan salah satu organ ekskresi yang berfungsi
mengeluarkan sisa metabolisme berupa urine. Berdasarkan pengamatan
kalian, faktor apa saja yang mergaruhi proses pengeluaran urine!

7. Salah satu proses metabolisme tubuh adalah melakukan proses

pengeluaran yaitu sistem ekskre sistem Ekskresi

Analisislah struktur dan fungsi organ ekskresi dengan hubungan dalam

kehidupan sehatari kalian!

8. Tentukan yang kaliaketahui pada proses ekskresi manusia yang terjadi
pada partparu!

9. Apa kesimpulan yang kalian dapatkan pada saat kalian menentukan
proses ekskresi manusial

10. Apa yang kalian ketahui tentang urine ?

Selamat mengerjakan™"
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP)
KELAS KONTROL PERTEMUAN 2

Sekolah : SMA Negeri 3 Jember

Mata Pelajaran : Biologi

Kelas / Semester : XI MIPA 7 / Genap

Materi Pokok : Sistem Ekskresi

Tema : Proses Sistem Ekskresi

Sub Tema : Proses Pembentukan Mekanisme Urine
Alokasi Waktu : 2 X 45 Menit

A. Kompetensi Inti

KI.1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

Kl.2.  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab,
responsif, danpro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai
dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah,
masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan
regional, dan kawasannternasional.

KI.3. Memahami, menerapkan, dan menganalgingetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan.

Kl.4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan
ranah abstrak terkait dengan pengembangan diri yang dipelajdrinya
sekolah secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan
mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator

3.5 Menjelaskan keterkaitan antg 3.5.1 Mendeskripsikan pengertian d
struktur, fungsi, dan proses se| proses sistem ekskresi manusia.

kelainan/ penyakit yang dapat terjg 3.52 Merancang proses sistem eki

pada sistem ekskresi pada many manusia.
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Kompetensi Dasar Indikator

dan hewan (misalnya ikan d¢ 3.5.3 Mendemonstrasikan proses ¢

serangga). pembentukan urine

C. Tujuan Pembelajaran
Setelah menjelaskan pembelajaran diharapkan peserta didik :
1. Mampu menjelaskan mengenai proses dari sistem ekskresi manusia
2. Mampu mendeskripsikan mengenai langkah langkah proses mekanisme
sistem ekskresi manusia.

3. Mampu mendemonstrasikan proses pembentukan urine

a. Materi Fakta
Sistem Ekskresi adalah proses pengeluaran zat sisa metabolisme
tubuh (eliminasi) yang tidak dibutuhkan olalbuh. Sekresi merupakan
proses pengeluaran zat yang dilakukan kelenjar untuk mengeluarkan
senyawasenyawa yang bersifat toksik (racun) yang jika tidak dikeluarkan
bisa menyebabkan terganggunya fungsi oig@an di dalam tubuh.
b. Materi Konsep
e. Mekanisme Pefrentukan Urin
Di dalam ginjal terjadi serangkaian proses pembentukan urin,
yaitu filtrasi (penyaringan), reabsorbsi (penyerapan kembali), dan
augmentasi (pengeluaran). Darah yang masuk ke ginjal mengandung
lebih banyak oksigen dan sedikit karbondioksidasBnya, darah
yang masuk memiliki kadar air, garam mineral, dan produk limbah
nitrogen yang lebih besar daripada darah yang meninggalkan ginjal.
Kelebihan garam mineral dan limbah nitrogen (seperti urea, kreatinin,

dan asam urat) yang tidak berguna lagiiubuh akan dibuang.



Proses Pembentukan Urine
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No.| Nama Proses Proses Contoh Molekul
1. | Filtrat Tekanan darah akan mendorg Air, glukosa,
Glomerolus molekul kecil dari glomeroluj asam amino, ured
bergerak menuju kaps| asam ureat, da

glomerulus kreatinin
2. | Reabsorbsi Difusi dan transpor akti Air, glukosa,
Tubulus mengembalikan  molekul k asam amino, da

dalam darah pada tubulus

garam kontortus

proksimal
3. | Sekresi Tubulus | Transpor aktif akan Asam urat,
memindahkan molekul dari dar¢ kreatinin, ion

ke dalam tubulus kontortus dist;

hidrogen, amonia

dan penisilin

4. | Reabsorbsi Air

Sepanjang struktur nefron ds
lengkung henle serta tubul
pengumpul, air akan berger
kembali dengan adanya osmo;s
yang diikuti dengan reabsorh

aktif sejumlah garam mineral

Garam dan air

5. | Ekskresi

Pembentukan urine ds
pembuangan zat sisa metabd

dari tubuh

Air, garam, urea

asam urat
amonium, dar
kreatinin

f. FaktorFaktor yangMemengaruhi Produksi Urin

Jumlah urine yang dikeluarkan oleh kita untuk setiap harinya

tidak sama. Banyak sedikitnya urin seseorang yang dikeluarkan

dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain sebagai berikut.

1. Jumlah air yang diminum
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Saraf
Hormon Antidiuetik (ADH)

Kadar Garam

a ~ LN

Penyakit Diabetes Melitus
6. Suhu

g. Gangguan Sistem Ekskresi pada Manusia

Ada beberapa penyakit yang disebabkan karena terganggunya
fungsi ginjal. Infeksi yang paling umum terjadi disebabkan oleh
peradangan pada ginjal, gangguan alinam, &tau kurangnya jumlah
darah yang mengalir menuju ginjal. Beberapa gangguan dan kelaian
pada ginjal yang disebabkan oleh beberapa faktor antara lain,
serangan bakteri, tumor, abnormalitas bentuk ginjal, atau
pembentukan batu ginjal. Hal yang paling irsgrdiderita oleh
beberapa orang yang berada di sekitar kita yaitu diabetes. Diabetes
merupakan penyakit yang dialami oleh sistem ekskresi. Selain
diabetes, terdapat beberapa gangguan yang dialami oleh sistem
ekskresi manusia, antara lain:

Tabel 6

Kelainan pada Sistem Ekskresi Manusia

No.

Nama Penyakit Proses

Diabetes Insipidus | Penyakit pilulusan (banyak kencing), terjadi aki

kekurangan hormon antidiuretik (ADH) sehing
jumlah urine dapat meningkat 20 sampai 30

lipat jumlah urine.

DiabetedViellitus Penyakit yang ditandai dengan tingginya ka

glukosa dalam darah sehingga urine v
dihasilkan masih mengandung glukosa. Kadar
darah yang tinggi disebabkan kekurangan hort

insulin.
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Nama Penyakit Proses

Edema Penyakit yang disebabkan oleh penimbunan air

diruang antar seluler

Albuminaria Penyakit yang ditandai dengan adanya protein
albumin dalam wurine. Terjadinya albumina

menunjukkan terjadinya keursakan pada alat filt

dalam darah.
Nefritis Penyakit yang disebabkan oleh infeksi padaon.
Uremia Kondisi urine yang sangat encer dan berjun

banyak karena kegagalan nefron untuk mengad

reabsorbsi.

Poliuria Kondisi urin yang sangat encer dan berjum
banyak karena kegagalan nefron untuk mengad

reabsorbsi.

BatuGinjal Suatu endapan garam kalsium di dalam ron
ginjal, saluran ginjal, atau kandung kemih.

Gagal Ginjal Kegagalan ginjal dalam menjalankan fungsinya

c. Materi Prinsip
ARSi stem ekskresi mer up adatasisa pr oses
metabolisme yang sudatidak digunakan lagi oleh tubuh. Sissa
metabolisme ini berupa senyawanyawa yang bersifat toksik (racun)
sehingga jika tidak dikeluarkan dapat menyebabkan terganggunya fungsi

organor gan di dalam tubuh. o

Penjelasan
Permasalaha

d. Prosedur

Membentuk : :

| | |

Demonstras Kesimpulan Evaluasi
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D. Metode dan Model Pembelajaan
Metode pembelajaran : Ceramah, tanya jawab, diskusi dan presentasi
Model pembelajaran : Problem Based Learning
Pendekatan : Saintifik
E. Media Pembelajaran
Media - PPT
Alat : Laptop, LCD, proyektor, alat tulis
Sumber Belajar : LKS Biologi SMA Kelas Xl buku paket biologi SMA kelas
XI, modul biologi KD 3.5 dan sumber lain yang relevan

F. Langkah-Langkah Pembelajaran

Pertemuan k&

Kegiatan Inti : 1 Guru mengintruksikan kepada pese

x Sintaks 1 didik untukmembuat kelompok
Memberikan orientas§ Guru  memberikan stimulus gamb
permasalahan kepa(  terkait istilah pada materi proses sist
siswa ekskresi

1 Guru memberikan LKPD kepada masir|
masing kelompok untuk didiskusike
dengan kelompoknya

1 Guru meminta siswa untuk melakuk

mengorientasi masalah pada LKPD

x  Sintaks 2 1 Guru memastikan setiap anggq
Mengorganisir siswa kelompok memahami tugas masir]
masing
x Sintaks 3 1 Guru berkeliling dari kelompok satu |
Membimbing kelompok lainnya untuk memants
penyelidikan perkembangan kelompok dala

mengumpulkamata/bahan selama prog

pengerjaan
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x Sintaks 4

Mengembangkan da

menyajikan hasil karya

Guru mengembangkan diskusi deng
meminta perwakilan kelompok untt
mempresentasikan hasil diskusi 0
kemudian kelompok lain memperhatik

dan menyanggah.

x  Sintaks 5
Menganalisis

mengevaluasi

pemecahan masalah

dalr

prose

Guru memberikan penguatan mat
setelah diskusi selesai mengenai jawa,
dari permasalahannya.

Guru meminta perwakilan siswa unt

menyimpulkan materi

Penutup

Guru memberikan tugas postest pq
pembelajaran hari ini yaitu siste
ekskresi manusia.

Guru memberikan motivasi kepada sis
Guru mengarahkan kepada siswa un
belajar materi selanjutnya

Guru mengucapkan salam penutup

G. Penilaian

a) Penilaian Pengetahu@fKognitif )

1 Tes tertulis (Penugasan)

U Membuat kesi mpulan dari hasi
proses urineo sesuai dengan
Indikator Penilaian
1007 80 Memuaskan
781 70 Baik
681 60 Cukup
5871 40 Kurang

U Mengerjakan soal uraian postest

perc
bakat
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b) Penilaian Psikomotorik

Kelompok | Kelompok | Kelompok | Kelompo | Kelompok
1 2 3 k 4 5

Ketepatan
proses
demonstrasi
(25)

Presentasi
(25)

Kekompaka
n (25)

Sportivitas
(25)
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LEMBER KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
KELAS KONTROL PERTEMUAN 2

Mata Pelajaran : Biologi
Kelas/Semester : XI MIPA 7 / Genap

Materi Pokok : Proses Pembentukan Urine
Hari/Tanggal : Rabu, 22 Februari 2023
Kelompok

Nama Kelompok

o g AWl

A. Tujuan
1. Mampu menjelaskan mengenai proses dari sistem ekskresi manusia.
2. Mampu mendeskripsikan mengenai langkah langkah proses mekanisme
sistem ekskresi manusia.
3. Mampu mendemonstrasikan proses pembentukan urine.
B. Dasar Teori
Sistem Ekskresi adalah proses pengeluaran zat sisa metabolisme
tubuh (eliminasi) yang tidak dibutuhkan oleh tubuh. Sekresi merupakan proses
pengeluaran zat yang dilakukan kelenjar untuk mengeluarkan senyawa
senyawa yang bersifat toksik (racun) gajika tidak dikeluarkan bisa
menyebabkan terganggunya fungsi orgagan di dalam tubuh.
C. Petunjuk Kerja
1. Pelajari dari buku atau sumber yang relevan tentang materi sistem ekskresi
manusia.

2. Bacalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ini dengan teliti dasasea.
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3. Kerjakan semua intruksi dan sealal yang ada, Apabila mengalami
kesulitan atau kurang jelas, mintalah penjelasan kepada guru.

4. Berdoalah sebelum belajar, semoga mendapatkan ilmu yang bermanfaat.

D. Pelaksanaan Pembelajaran
x Perhatikan gambar dibawah !

Renal cortex

Hilum
4 Renal medulla

Renal papilla

Maijor calyx Fibrous

. capsule
Minor calyx P

Diketahui gambar diatas pada bagian dalam tubuh manusia
terdapat ginjal yang berbentuk seperti kacang kara. Setiap manusia pasti
memiliki sepasang ginjal, yang berfungsi mengeluarkarzatasisa
metabolisme daridalam tubuh.

Dari gambar dan uraian diatas permasalahan yang muncul dan
berkaitan dengan organ sistem ekskresi

Mengapa manusia mengeluarkan zarat sisa metabolisme

berupa urine yang dihasilkan oleh ginjal ?

1. Dari permasalahan yang diatas, kalian buatlah jawabarentara atau
hipotesis !
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2. Carilah jawaban yang tepat dari permasalahan yang kalian angkat
berdasarkan dari study literature yang tepat (buku,internet,dll)!

Untuk menambah wawasan dan pengetahuan kalian tentang organ
sistem ekskresi, marilah kita melakukan demontrasi proses mekanisme

pembentukan urine !

Pembentukan Urine

. Perhatikan alat yang sudah disediakan dan kalian cermati.

. Sesuaikan dengan teori yang kalian dapat dan juga teori dari guru, untuk
memulai demontrasi di depan.

. Perwakilan setiap kelompdierjumlah 1 orang untuk mendemontrasikan di
depan kelas, serta kelompok yang lain mengamati dari kegiatan demontrasi
tersebut.

. Rangkum dan catat apa saja yang kalian peroleh dari kegiatan demontrasi
pembentukan urine tersebut.

. Perwakilan maksimal 3 kelompauntuk mempresentasikan hasil diskusi
kelompok !

Selamat mengerjakan™



Lampiran 21 : Nilai Kelas XI MIPA 6 dan XI MIPA 7

9503 | KUSWOYO 8 [ 72 | 64
AUDREY KAYLA 80
6 FIRDAUS ANANTA 80 66 58
9504 | HARYANTO
BINTANG 80
7 LAZUARDI 84 76 67
9505 | GUMILANG
; DESI EMILIA 80
8 | 9506 | AMARTA 81 69 61
9 | 9507 | DEVA NAFILA 87 82 73 80
DHERLAND EDHRA 80
101 9508 | JASTIAR 87 | 82 [ B
[ EGHY DANUARTA 80
' | 9509 | PUTRA WAHYUDI L W
9510 | FAKHARIZAL AZIS 87 |2, | 80
- | FANESYA I RO
|| GALBINUR ARS Ty SIS a
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SONAMARDA | | 84 el &
3 :.F’ a A ) - i \T N 4 . i
' X = v
86 | 79 | 70
: 523 | SEPTANIA
; T RAFAEL YOSEPH 80
S to 8 | 79 | 70
. REVA AULIA 80
26 | 9535 | ROHMATUL NISA % | 76 | o
. SALMAN FARIS AZ 80
27 | 9526 |zaKI 84 7% | 67
SALSABILLAH NUR 80
B | o e 8% | 79 | 70
SHEFI QURROTA 80
2 | 9528 | AvON 8 | 79 | 70
SYALU MARSA 80
30 | 9529 | SASABILA 84 | 7551
WILDAN 80
31 SYAFA'ATUL 83 | 2 | e
9530 | BARKAH
ZAINAB 80
| 32|  |xHODUAHTUL 86 | 79 | 70
|| 9531 |KUBRA




i

NIt

|4 81 68
|5 | 9536 |RamaDHANI 81 68 46 80

i ELFANZA SHALSABILAH

6 | 9537 | PUTRI o 65 TR 80

7 | 9538 | FARIZ BASTIAN HN 83 72 49 80

8 | 9539 | FATIH FINKA HUSNIYAH 83 72 49 80

9 | 9540 | IKMAL KEVIN 81 68 46 80

IVAN DWI FERNANDA
101 9541 | WICAKSONO 8 Z e 80
JHENI ANINDITA

11 9547 | HAIRUNNISA & L 80
= M.GERALD BENTANG ;
12 9543 | YULIANDI 84 7% | 2 80
13 | 9544 | MILA KHOIRUL ISNAYAH 79 64 | 43 70

Rl MOCHAMMAD HAFID 7 o R

| 9545 | AKBAR ol |
=% “ . 83 | Z:z J
— = “ﬁ ‘n
| [

250



’NUR.ROHH AH

72

, SYAQIELA WAHYUNING

W S 86 79 54 80
VALENSYAH DHIO

N o 77 60 40 70

32 | 9563 | VIVI FADILAH NURAINI 90 88 61 90
YANUAR ARDIANSYAH

B e o aTur 84 76 52 80

34 | 9565 | ZAKIA REVI WINARKO 85 77 53 80
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Lampiran22 : Dokumentasi Penelitian

Dokumentasi Pembelajaran di Kelas Eksperimen
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Dokumentasi Pengerjaan Instrumen Tes Kelas Eksperimen
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Dokumentasi Demontrasi Praktikum Proses Pembentukatrine
Kelas Eksperimen
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Dokumentasi Pengerjaan Kelas Kontrol
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Dokumentasi Demontrasi Praktikum Proses Pembentukan Urine
Kelas Kontrol
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Dokumentasi Hasil Multi Representasi Siswa
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Mari kita simak bersama-
sama
"Proses terjadi
Pembentukan Urine”

—

Pembentukan Urine itu terjadi pada ginjal

" Mengapa pada tubuh kita terjadi Pembentukan

urine??

Karena Proses metabolisme dalam tubuh
menghasilkan zat-zat sisa yang menjadi
sampah zat sisa ini harus dikeluarkan dari
dalam tubuh karena sudah tidak digunakan
lagi. Apabila dibiarkan mengendap di dalam

tubuh, zat sisa menjadi berbahaya karena. .;gﬁ’
A

meracuni tubuh.

¥

2
o

N
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Lampiran 23 : Surat ljin Penelitian



